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ABSTRAK 
 
Mubarokah, Eti. 2019. Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis Pada 
Teks Esai Karya Siswa SMKIT Smart Informatika Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019, Skripsi: Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Adab dan 
Bahasa, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Farida Yufarlina Rosita, S. Pd. M. Pd. 
Kata Kunci : Kesalahan Berbahasa, Sintaksis, Teks Esai. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu, mendata, dan menganalisis 
kesalahan berbahasa tataran sintaksis yang terdapat dalam teks esai karya siswa 
SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Kesalahan yang 
ditemukan dan dianalisis berupa kesalahan dalam bidang frasa, klausa, dan 
kalimat. Jumlah data yang ditemukan sebanyak 194 data, diantaranya adalah 40 
data disebabkan oleh kesalahan bidang frasa,  1 data disebabkan oleh kesalahan 
bidang klausa, dan 153 data disebabkan oleh kesalahan bidang kalimat. 
Teori yang digunakan adalah teori analisis kesalahan berbahasa, sintaksis, dan 
penulisan esai. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik  analisis dokumen 
yang berupa teks esai karya siswa SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi teori dengan 
cara mencocokkan beberapa teori dengan data yang ada.  Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis kesalahan berbahasa dengan langkah memilih 
korpus bahasa, mengenali kesalahan korpus, mengklasifikasi kesalahan, 
menjelaskan kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesalahan berbahasa tataran sintaksis 
pada teks esai karya siswa SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 
2018/2019 dibagi menjadi tiga, yaitu frasa, klausa, dan kalimat. Pada bidang frasa 
ditemukan data sebanyak 40 data yang disebabkan oleh empat penyebab, yaitu 
adanya pengaruh bahasa daerah, kesalahan susunan kata, penggunaan unsur yang 
berlebihan atau mubadzir, dan penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat. 
Pada bidang klausa hanya ditemukan 1 data yang disebabkan oleh penghilangan 
preposisi. Pada bidang kalimat ditemukan data sebanyak 70 yang disebabkan oleh  
kalimat yang ambiguitas, penggunaan konjungsi yang berlebihan, penggunaan 
istilah asing, dan penggunaan kata tanya yang tidak perlu. Data yang sering 
muncul yaitu penggunaan istilah asing. 
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ABSTRACT 
 
Mubarokah, Eti. 2019. An Analysis of Syntactic Grammatical Error in Students' 
Essay Texts Made by the Eleventh Grade Students of SMKIT Smart Informatika 
Surakarta in the Academic year 2018/2019. Thesis: Indonesian Language 
Education, Cultures and Languages faculty, The State Islamic Institute of 
Surakarta 
Advisor: Farida Yufarlina Rosita, S. Pd. M. Pd. 
Keywords: Language error, syntax, essay text 
 
This research aims to find out, record, and analyze the syntactic language 
level errors in essay texts made by the eleventh grade students of SMKIT Smart 
Informatika Surakarta academic year 2018/2019. Errors are found and analyzed in 
the form of phrases, clauses, and sentences. The amount of data found as much as 
194 data, including 40 data caused by phrase errors, 1 data caused by clause 
errors, and 153 data caused by sentence errors. 
The theory used is the theory of language error analysis, syntax, and essay 
writing. Data collection techniques used document analysis techniques in the form 
of essay texts made by the eleventh grade students of SMKIT Smart Informatika 
Surakarta academic year 2018/2019. The validity of the data used the theory 
triangulation technique by matching several theories with the existing data. The 
data analysis technique used language class analysis technique by selecting the 
language corpus, recognizing corpus errors, classifying errors, explaining errors, 
and evaluating errors. 
The results of this study indicates that syntactic language errors in essay 
texts made by the eleventh grade students of SMKIT Smart Informatika Surakarta 
academic year 2018/2019 are divided into three parts, namely phrases, clauses, 
and sentences. In the phrase field 40. data were found that were caused by four 
causes, namely the influence of regional languages, word order errors, excessive 
use of elements or redundant, and the use of reciprocal forms improper. In the 
clause field only 1 data was found, data caused by the omission of prepositions. In 
the sentence field, there are 153 data that caused by ambiguous sentences, 
excessive use of conjunctions, use of foreign terms, and use unnecessary question 
words. Data that often appears is the use of foreign terms. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya kegiatan berbahasa memiliki fungsi sebagai alat 
interaksional. Bahasa bertugas untuk menjamin keberlangsungnya 
komunikasi sosial, baik secara lisan maupun tertulis. Kegiatan berbahasa 
mencakup empat keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Pemerolehan empat keterampilan berbahasa tersebut melalui 
proses pembelajaran yang cukup panjang, dari nonformal hingga formal. 
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa erat hubungannya dengan 
pendidikan yang ditempuh setiap individu. 
Pembelajaran bahasa mulai diperoleh dari belajar menyimak bahasa, 
berbicara, membaca kemudian menulis. Pada umummya, pemerolehan 
keterampilan menyimak dan berbicara sudah didapatkan dalam proses 
belajar nonformal, sedangkan membaca dan menulis akan didapat ketika 
duduk di bangku pendidikan formal. Suatu hal yang wajar apabila 
keterampilan menulis merupakan keterampilan yang terakhir dipelajari,  
lantaran kegiatan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 
bersifat produktif dan paling sukar. Dalman (2014: 3) mengatakan bahwa 
menulis merupakan kegiatan komunikasi dengan menyampaikan pesan 
secara tertulis kepada pihak lain dan bahasa tulis menjadi medianya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa menulis membutuhkan pemikiran atau 
penalaran yang akan disampaikan dalam hasil tulisan. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Isnaniah (2015: 4) bahwa menulis 
merupakan kegiatan mengungkapkan ide atau gagasan dengan melibatkan 
penalaran, menggunakan bahasa tulis dan dapat dilakukan melalui 
pembelajaran yang kontinu. Sehingga tidak akan mungkin seseorang dapat 
terampil menulis apabila hanya satu atau dua kali belajar menulis. Kedua 
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah sebuah 
keterampilan berbahasa yang ditujukan untuk menghasilkan suatu 
pemikiran dalam bahasa tulis. Selain itu, setiap seseorang yang ingin 
terampil menulis harus melalui pembelajaran menulis secara intensif dan 
kontinu. Oleh karena itu, pembelajaran menulis diajarkan di sekolah. 
Pelatihan menulis yang dilakukan di berbagai sekolah secara intensif 
dan kontinu akan menjadikan seseorang terampil menulis. Sehingga tidak 
ragu apabila pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 
diorientasikan pada pembelajaran berbasis teks. Mansun (2014: 94) 
mengatakan pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 
berbasis teks, seperti yang terlihat dalam kompetensi dasar di pendidikan 
dasar hingga pendidikan tinggi. Perbedaannya tidak lebih dari jenis teks 
yang dipelajari. Pada pendidikan dasar hingga menengah teks yang 
diajarkan berupa teks langsung (kontinu) atau teks-teks tunggal atau genre 
mikro, sedangkan jenis teks pada perguruan tinggi adalah teks-teks tidak 
langsung (diskontinu) atau teks majemuk atau genre makro. 
Jenis teks pada pendidikan dasar hingga menengah diangkat dari 
proses sosial seperti penggambaran, penjelasan, perintah, argumen, dan 
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penceritaan. Berdasarkan proses sosial tersebut hasil teks yang dipelajari 
siswa bersifat umum berupa laporan perjalanan, artikel, berita, prosedur, 
cerpen dan lain sebagainya (Mansun, 2014: 16). Pembelajaran berbasis 
teks menjadi sarana melatih keterampilan menulis siswa, terutama dalam 
memerhatikan uraian kalimat karena menulis lebih terikat dengan aturan 
atau kaidah. Pemilihan teks dalam pembelajaran pada tingkat sekolah 
menengah atas seringkali dimulai menggunakan teks-teks dengan strtktur 
penulisan yang mudah. Salah satu pembelajaran teks yang melatih 
keterampilan siswa dengan penggunaan aturan penulisan yang mudah, 
yaitu teks esai. 
Isnaniah (2015: 25) berpendapat esai merupakan karangan yang 
membahas suatu topik masalah secara sepintas berdasarkan sudut pandang 
penulisnya. Secara tampilan, esai memiliki suatu topik tertentu yang 
dibahas dari sudut pandang penulisnya, serta gaya penulisan yang ringan 
dengan sumber yang jelas sehingga mudah dipahami khalayak umum. 
Oleh karena itu, menulis esai  harus dibagi dalam beberapa paragraf agar 
dapat menyampaikan topik atau tema secara menyeluruh. Beberapa 
paragraf tersebut yaitu paragraf pembuka, beberapa paragraf pengembang 
(batang tubuh), dan paragraf penutup. Semua paragraf tersebut tergabung 
untuk membentuk kesatuan dalam memaparkan topik atau tema. 
Helaluddin (2017: 17) mengatakan ada tiga  tahapan dalam 
mengembangkan tulisan esai, yaitu pra-menulis, menulis dan 
pascamenulis. Dengan demikian dapat diartikan bahwa kegiatan menulis 
4 
 
 
 
esai sebenarnya lebih mudah daripada teks pembelajaran lainnya akan 
tetapi proses menulis tidaklah sederhana. Suatu kegiatan menulis bukanlah 
mengubah bahasa lisan dengan menuliskannya. Oleh karena itu, menulis 
memerlukan ketelitian. 
Suatu kalimat harus tersusun (memiliki struktur yang baik dan benar) 
supaya mudah untuk dipahami. Hal yang dapat dilakukan untuk 
mengetahui baik dan tidaknya struktur kalimat adalah dengan 
menggunakan ilmu analisis kesalahan berbahasa. Analisis kesalahan 
berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh peneliti 
atau guru bahasa, yang meliputi: mengumpulkan sampel kesalahan, 
mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel menjelaskan 
kealahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan, dan mengevaluasi (Tarigan 
dan Tarigan, 2011:152). 
Analisis kesalahan berbahasa terbagi menjadi lima, yaitu: tataran 
fonologi, morfologi, sintaksis, dan ejaan. Penelitian ini akan difokuskan 
pada analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis. Hal tersebut 
dikarenakan objek yang akan diteliti adalah teks esai karya siswa kelas XI. 
Analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis meliputi kesalahan bidang 
frasa dan kesalahan bidang kalimat. Tujuannya supaya dapat diketahui 
bentuk dan analisis kesalahan yang terjadi, baik dari kesalahan bidang 
frasa maupun kesalahan bidang kalimat. 
Menurut Setyawati (2013: 15) Kesalahan bidang frasa meliputi: 
adanya pengaruh bahasa daerah, penggunaan preposisi yang tidak tepat, 
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susunan kata yang tidak tepat, penggunaan unsur yang berlebihan, 
penggunaan superlatif yang berlebihan, penjamakan yang ganda, 
penggunaan resiprokal yang tidak tepat. Sedangkan kesalahan bidang 
kalimat meliputi: kalimat tidak bersubjek, kalimat tidak berpredikat, 
kalimat buntung, penggandaan subjek, antara predikat dan objek yang 
tersisipi, kalimat yang tidak logis, kalimat yang ambiguitas, penghiangan 
konjungsi, penggunaan konjungsi yang berlebihan, urutan yang tidak 
pararel, penggunaan istilah asing, penggunaan kata tanya yang tidak perlu. 
Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan, maka dapat 
disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa dapat dipandang sebagai 
suatu rangkaian aktivitas dalam mengumpulkan, mengidentifikasi, 
mengklasisfikasi, menjelaskan, dan mengevaluasi kesalahan berbahasa. 
Kesalahan berbahasa yang dilakukan siswa dalam penulisan esai juga 
perlu ditelaah, karena tidak sedikit guru menjadikan teks esai sebagai 
bahan refleksi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA/MA/K. 
Sebab, teks esai merupakan upaya guru dalam mendorong keterampilan 
menulis siswanya. Penerapan pembelajaran teks esai tersebut berlaku pada 
salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Islam Terpadu di Surakarta, 
tepatnya di SMKIT Smart Informatika Surakarta. 
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMKIT Smart 
Informatika Surakarta. Pemilihan tempat penelitian ini dikarenakan 
sekolah tersebut unggul dalam bidang karya tulis diantaranya juara 
pertama Lomba Karya Tulis Teknologi Pertanian Tingkat Provinsi Jawa 
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Tengah 2011 dan juara ketiga Lomba Karya Tulis Teknologi Pertanian 
Tingkat Provinsi Jawa Tengah 2012. Keunggulan tersebut mendasari 
penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan 
Berbahasa Tataran Sintaksis pada Teks Esai Karya Siswa Kelas XI 
SMKIT Smart Informatika Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut muncul pokok permasalahan 
yang akan diteliti dalam penelitian ini: 
1. Bagaimanakah analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang 
frasa teks esai karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimanakah analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang 
klausa teks esai karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimanakah analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang 
kalimat teks esai karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan: 
1. Analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang frasa teks esai 
karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. 
2. Analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang klausa teks esai 
karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. 
3. Analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang kalimat teks esai 
karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat. Baik 
manfaat teoretis maupun manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 
perkembangan keterampilan menulis siswa mengenai teori 
kebahasaan, yaitu analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada 
teks esai karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 
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referensi dalam penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan 
analisis kesalahan berbahasa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat yang dapat diperoleh bagi siswa adalah menumbuhkan 
kesadaran siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, 
khususnya siswa dapat memahami bahwa gaya penulisan setiap 
struktur kalimat berbeda-beda. Sehingga, siswa lebih bersemangat 
melatih keterampilan menulis dengan memerhatikan struktur 
kalimat pada teks esai. 
b. Manfaat yang dapat diperoleh bagi guru bahasa Indonesia yaitu 
menambah motivasi guru dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia, khususnya pada pembelajaran teks esai. Guru dapat 
menggunakan metode-metode pembelajaran dan mengubah pola 
belajar siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa 
dengan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai struktur 
kalimat yang baik. 
c. Manfaat yang dapat diperoleh bagi masyarakat yaitu sebagai bahan 
informasi dan kajian ulang sehingga terdorong untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai analisis kesalahan berbahasa pada 
teks esai. 
d. Manfaat bagi pembelajaran bahasa Indonesia yaitu hasil penelitian 
dapat digunakan sebagai refleksi terhadap pembelajaran menulis 
esai pada kompetensi dasar (4.13) mengenai mengkontruksi sebuah 
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kritik atau esai dengan memperhatikan sistematika dan kebahasaan, 
baik secara lisan maupun tertulis. 
e. Manfaat bagi peneliti adalah hasil penelitian yang memberikan 
pengalaman praktis dan menambah wawasan terkait proses 
keterampilan menulis teks esai siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Analisis Kesalahan Berbahasa 
a. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa 
Bahasa Indonesia terdiri dari bahasa yang baik dan benar. 
Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa Indonesia yang sesuai 
dengan norma masyarakat yang berlaku. Bahasa Indonesia yang 
benar adalah bahasa yang sesuai dengan aturan atau kaidah 
kebahasaan yang berlaku (Matanggui & Arifin, 2015: 14). 
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diketahui bahwa 
bahasa yang baik dan benar adalah bahasa yang sesuai dengan 
norma masyarakat dan kaidah atau aturan kebahasaan yang 
berlaku. 
Kesalahan merupakan suatu yang memiliki kecacatan pada 
ujaran atau tulisan para pelajar. Kesalahan tersebut merupakan 
bagian-bagian konversasi atau komposisi yang „menyimpang‟ dari 
norma baku atau norma terpilih dari perfomansi bahada orang 
dewasa (Tarigan dan Djago, 2011: 126). 
Kesalahan berbahasa dapat digolongkan menjadi lima tataran 
yaitu secara fonologi, morfologi, semantik, sintaksis dan ejaan. 
Johan (2018: 140) mengatakan bahwa kesalahan secara morfologis 
terletak pada kesalahan pengggunaan afiks yang tidak tepat. 
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Sedangkan kesalahan secara sintaksis terletak pada kesalahan 
penggunaan konjungsi yang ditemukan dalam kalimat tersebut.  
Menurut Ellis (dalam Tarigan dan Djago, 2011:60) Analisis 
kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa dilakukan oleh 
peneliti dan guru bahasa dan meliputi: pengumpulan sampel, 
pengidentifikasian kesalahan, penjelasan kesalahan, 
pengklasifikasian kesalahan berdasarkan penyebabnya, dan 
pengevaluasian atau penilaian taraf kesulitan. Sedangkan menurut 
Hastuti (2003: 77) Analisis kesalahan adalah suatu proses yang 
memiliki dasar pada analisis kesalahan orang yang sedang belajar 
dengan objek yang jelas dan yang sudah ditargetkan. 
Prasetya, dkk (2013:119). Analisis kesalahan berbahasa 
adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh peneliti atau 
guru bahasa. Analisis kesalahan didasarkan pada orang yang 
belajar dengan objek bahasa yang sudah ditargetkan. Tujuan 
pengajaran bahasa hanya sedikit tercapai ketika kuantitas 
kesalahan berbahasa semakin tinggi (Setyawati, 2013: 15). 
Sedangkan menurut Ghufron (2015: 2) Analisis kesalahan 
berbahasa adalah suatu bagian integral dari pembelajaran bahasa, 
baik yang bersifat formal maupun non formal. 
Menurut Prasetya, dkk (2013: 119) Analisis kesalahan 
berbahasa dapat menguraikan bentuk-bentuk kesalahan berbahasa, 
sedangkan menurut Tobing (2003: 328) Analisis kesalahan 
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digunakan untuk membantu pengajar meramalkan masalah-
masalah yang akan dihadapi pembelajar berbaasa, yang disebabkan 
perbedaan linguistik antara bahasa ibu (B1) dan bahasa sasaran 
(B2).  
Dari beberapa pengertian tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah suatu 
langkah atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan, 
mengidentifikasi, menjelaskan, mengklasifikasi, dan mengevaluasi 
kesalahan berbahasa yang terjadi dengan tujuan untuk memeroleh 
kebahasaan yang baik dan benar supaya lebih mudah dipahami. 
b. Jenis-Jenis Kesalahan Berbahasa 
Menurut Tarigan dan Djago (2011) jenis-jenis kesalahan 
berbahasa dibedakan menjadi empat bagian, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Kesalahan Berbahasa Tataran Fonologi 
 Fonologi merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang 
mengkaji bunyi bahasa sebagai satuan terkecil dari ujaran 
beserta dangan gabungan antar bunyi yang membentuk silabel 
atau suku kata (Chaer, 2013: 5). Sebagian besar kesalahan 
berbahasa dalam tataran fonologi berkaitan dengan pelafalan 
baik secara tulis maupun lisan. Beberapa kesalahan dalam 
pelafalan adalah sebagai berikut: (a) perubahan fonem, (b) 
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penghilangan fonem, dan (c) penambahan fonem (Setyawati, 
2010:24).  
2) Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi 
 Morfologi adalah cabang linguistik yang memelajari tentang 
pembentukan kaa atau struktur internal kata (Verhaar, 2001: 11). 
Kesalahan berbahasa baik tulis maupun lisan dapat terjadi dalam 
pembentukan kata atau tataran morfologi. Klasifikasi kesalahan 
berbahasa tataran morfologi adalah sebagai berikut: (a) 
penghilangan afiks, (b) bunyi yang seharusnya luluh tetapi tidak 
diluluhkan, (c) peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh, (d) 
penggantian morf, (e) penyingkatan morf mem-, men-, meng-, 
meny-, dan menge-, (f) pemakaian afiks yang tidak tepat, (g) 
penentuan bentuk dasar yang tidak tepat, (h) penempatan afiks 
yang tidak tepat pada gabungan kata, dan (i) pengulangan kata 
majemuk yang tidak tepat (Setyawati, 2010:44). 
3) Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis 
 Menurut Verhaar (2001:14) adalah cabang linguistik yang 
menyangkut susunan kata-kata di dalam kalimat. Sedangkan 
menurut Chaer (2012: 206) sintaksis adalah ilmu linguistik yang 
membicarakan kata dalam hubungannya dengan kata lain, atau 
unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran.  
 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa tataran sintaksis adalah 
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kesalahan berbahasa yang terjadi pada kesalahan bidang frasa, 
klausa, dan kalimat. Menurut Ghufron (2015: 130) kesalahan 
berbahasa tataran sintaksis dibagi menjadi tiga, yaitu berbahasa 
tataran sintaksis antara lain kesalahan dalam bidang frasa, 
klausa, dan kalimat. 
a) Kesalahan bidang frasa 
      Frasa merupakan satuan gramatikal yang berupa 
gabungan kata dan bersifat nonpredikatif, atau biasa disebut 
gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di 
dalam kalimat ini (Chaer, 2012: 222). Menurut Setyawati 
(2010: 68) Kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam 
bidang frasa sering dijumpai pada bahasa lisan maupun 
bahasa tulis. Kesalahan dalam bidang frasa dapat disebabkan 
oleh beberapa hal, diantaranya adalah sebagai berikut: 
(1) Adanya Pengaruh Bahasa Daerah 
 Kedwibahasaan yang ada di indonesia memiliki 
pengaruh yang besar dalam pemakaian bahasa. 
Kecenderungan bahasa daerah merupakan B1 (bahasa 
pertama yang diperoleh), sedangkan bahasa Indonesia 
adalah B2 (Bahasa Kedua) yang diperoleh. Misalnya 
kalimat „kamu harus jadi orang sabaran‟, pada kata yang 
dicetak miring merupakan contoh pemakaian frasa yang 
salah. Kesalahan tersebut disebabkan oleh adanya 
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pengaruh bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kalimat 
yang benar adalah „kamu harus jadi orang sabar‟. 
(2) Penggunaan Preposisi yang Tidak Tepat  
 Penggunaan preposisi yang tidak tepat biasanya 
terjadi pada frasa preposisional yang menyatakan tempat, 
waktu, dan tujuan. Menurut Safari (1987: 40) 
penggunaan preposisi yang tidak tepat dapat merusak 
kepaduan dan kekompakan pernyataan dalam soal, 
misalnya kalimat „berdasarkan atas‟. Kalimat tersebut 
salah dan perbaikannya adalah „berdasarkan‟ atau 
„berdasar pada‟. 
(3) Kesalahan Susunan Kata 
 Menurut Arifin (2015: 131) kesalahan susunan kata 
disebut juga kesalahan struktur. Frasa dalam bahasa 
Indonesia seharusnya diterangkan-menerangkan (DM) 
sering dibalik menjadi menerangkan-diterangkan 
sehingga membuat frasamenjadi salah. Selain itu, al yang 
menyebabkan susunan kata salah berawal dari 
terjemahan harfiah bahasa asing ke dalam bahasa 
Indonesia, karena kaidah bahasa Indonesia dengan 
bahasa asing berbeda. 
 
  
16 
 
 
 
(4) Penggunaan Unsur yang Berlebihan atau Mubadzir 
 Dalam Setyawati (2010: 72) Memaparkan bahwa 
penggunaan dua kata yang bersinonim sekaligus dalam 
sebuah kalimat dianggap mubadzir. Misalnya dalam 
contoh „kegiatan ini dilakukan agar supaya menjadi 
lebih baik. Kata „agar‟ dan „supaya‟ merupakan kata 
yang bersinonim, maka dari it lebih baik digunakan salah 
satu saja. Perbaikannya adalah „kegiatan ini dilakukan 
agar lebih baik‟ atau kegiata ini dilakukan supaya lebih 
baik. 
(5) Penggunaan Bentuk Superlatif yang Berlebihan 
 Bentuk superlatif adalah suatu bentuk yang 
mengandung arti „paling‟ dalam suatu perbandingan. 
Kata „paling‟ merupakan sebuah adverbia, biasanya kata 
tersebut adalah amat, sangat, sekali. Jika ada dua 
adverbia digunakan sekaligus dalam menjelaskan 
adjektiva pada sebuah kalimat, maka terjadi bentuk 
superlatif yang berlebihan (Setyawati, 2010: 73). 
(6) Penjamakan yang Ganda 
 Menurut Setyawati (2010: 74) Penggunaan bentuk 
jamak dalam sehari-hari sering kali salah, sehingga 
terjadi bentuk yang rancu dan kacau. Misalnya „para 
tamu-tamu undangan‟, penggunaan jamak tersebut tentu 
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membuat salah atau membuat kalimat menjadi tidak 
efektif. Seharusnya kalimat tersebut diperbaiki menjadi 
„para tamu undangan‟. 
(7) Penggunaan Bentuk Resiprokal yang Tidak Tepat 
 Bentuk resiprokal adalah brntuk bahasa yang 
memiliki arti „berbalasan‟. Bentuk tersebut dapat 
dihasilkan dengan cara menggunakan kata saling atau 
kata ulang yang berimbuhan (Setyawati, 2010: 75). 
Contoh kalimat yang memiliki kesalahan dalam 
penggunaan resiprokal yang tidak tepat adalah „sebagai 
makhluk sosial harus saling tolong-menolong‟. Kata 
yang dicetak miring merupakan contoh penggunaan 
resiprokal yang tidak tepat. Sebaiknya kalimat tersebut 
diperbaiki menjadi „sebagai makhluk sosial harus saling 
menolong‟ atau „sebagai makhluk social harus tolong-
menolong‟.  
b) Kesalahan Bidang Klausa 
        Menurut Parera (2009: 48) Klausa merupakan unsur 
pembentuk kalimat paling tinggi dalam tata unit bahasa. 
Menurut Chaer (2012: 231) Klausa adalah tataran sintaksis 
yang memeliki kedudukan diatas tataran frasa dan dibawah 
tataran kalimat atau satuan sintaksis yang yang berupa 
runtutan kata-kata berkontruksi predikatif. Sedangkan 
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menururt Ghufron (2015: 133) Kesalahan berbahasa tataran 
sintaksis dalam bidang klausa adalah kesalahan berbahasa 
yang biasa ditemukan dalam kegiatann berbahasa sehari-
hari, diantaranya adalah sebagai berikut: 
(1) Penambahan Preposisi 
 Menurut Darjowidjojo (1997: 230) Preposisi disebut 
juga kata depan memiliki pengertian kata tugas yang 
bertugas sebagai unsur pembentuk frasa preposisional. 
Preposisi terletak dibagian awal frasa dan unsur yang 
mengikutinya dapat berupa nomina, adjektiva, atau 
berba. Menurut Ghufron (2015: 134) Klausa yang 
memiliki predikat berupa verba aktif transitif sering 
ditemukan adanya preposisi diantara predikat dan objek. 
Dalam kaidah bahasa Indonesia objek harus berada di 
belakang verba aktif transitif secara langsung tanpa 
diawali preposisi supaya tampak hubungan yang erat 
antara predikat dan objek dalam kalimat. 
(2) Penambahan Kata Adalah 
 Kata adalah sering digunakan atau ditambahkan 
atau sering terjadi pada klausa ekuasional. Klausa 
ekuasional sering disebut klausa nominal, yaitu klausa 
yang memiliki predikat berupa nomina. Contoh kalimat 
yang menggunakan penambahan kata adalah yaitu „aku 
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adalah mahasiswa‟. Penggunaan kata adalah pada 
kelimat tersebut tidak diperlukan, maka kalimat 
sebaiknya diperbaiki menjadi „aku mahasiswa‟. 
(3) Pemisahan Persona Dari Verba 
 Pada klausa pasif, persona harus diterapkan dengan 
pola aspek + agen + verba. Jika agen (pelaku) yang 
berupa persona dipisahkan dari verba maka mengubah 
pola menjadi agen + aspek + Verba, jika serperti itu 
maka dikatakan salah. Contoh kalimat yang persona 
dipisah dari verba: „saya belum perbaiki‟seharusnya 
diperbaiki menjadi „belum saya perbaiki‟. 
(4) Penghilangan Kata Oleh 
 Menurut Ghufron (2015: 135) Penghilangan kata 
oleh terjadi pada klausa pasif. Klausa pasif adalah klausa 
yang memiliki predikat berupa verba pasif dan diikuti 
pelaku perbuatan. Maka dari itu, jika kata oleh 
dihilangkan maka makna pelaku menjadi kurang jelas. 
Misalnya pada kalimat „lantai ini sudah disapu kakak‟, 
kata oleh dihilangkan, sehingga makna pelaku kurang 
jelas. Maka dari itu, seharusnya diperbaiki menjadi 
„lantai ini sudah disapu oleh kakak‟. 
(5) Penghilangan Preposisi 
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 Verba berpreposisi adalah verba taktransitif yang 
selalu diikuti oleh preposisi tertentu. Penghilangan 
preposisi pada kata kerja (verba) sering terjadi, misalnya 
verba akan pada kalimat kami belum tahu akan hal itu 
dihilangkan (Ghufron , 2015: 135). Contoh kalimat yang 
menghilangkan preposisi: „kakek bercerita masa kecil 
kakek‟. Kalimat tersebut mangalami penghilangan 
preposisi, maka dari kalimat harus diperbaiki menjadi 
„kakek bercerita tentang masa kecil kakek‟. 
c) Kesalahan Bidang Kalimat 
       Kalimat adalah satuan ujaran yang mengungkapkan 
gagasan, perasaan, atau pikiran yang relatif lengkap. Dalam 
bahasa tulis, kalimat diawali dengan huruf kapital dan 
diakhiri dengan tanda titik jika kalimat tersebut merupakan 
kalimat berita, diakhiri tanda tanya jika kalimat tanya, dan 
tanda seru jika kalimat perintah (Santosa & Jaruki, 2016: 
89). Kesalahan bidang kalimat terbagi menjadi beberapa, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
(1) Kalimat Tidak Bersubjek 
 Kalimat yang bukan merupakan kalimat perintah 
atau ujaran yang merupakan suatu jawaban pertanyaan 
harus memiliki paling sedikit satu subjek dan satu 
predikat. Salah satu yang menyebabkan kalimat menjadi 
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rancu adalah kalimat yang tidak memiliki subjek. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang berpredikat 
verba aktif transitif di depan subjek terdapat preposisi. 
Menurut Alwi (1997: 334) Subjek merupakan fungsi 
sintaksis terpenting yang kedua setelah presikat. Pada 
umumnya subjek berupa nomina, frasa nominal, atau 
klausa. 
(2) Kalimat tidak berpredikat 
 Predikat dalam sebuah kalimat biasanya berupa 
frasa verbal atau frasa adjektival. Pada kalimat yang 
berketerangan SP, predikat dapat pula berupa frasa 
nominal, frasa numeral, atau frasa preposisional (Alwi, 
1997: 334). Adanya keterangan subjek yang beruntun 
atau terlalu panjang, dan keterangan tersebut diberi 
keterangan lagi, sehingga penulis atau pembicaranya 
terlena dan lupa bahwa kalimat yang dibuatnya belum 
lengkap merupakan salah satu penyebab kalimat tidak 
memiliki predikat. 
(3) Kalimat Tidak Bersubjek dan Tidak Berpredikat 
(Kalimat Buntung) 
 Kalimat yang tidak bersubjek dan berpredikat, 
biasanya diawali dengan kata hubung karena, kemudian, 
dan, dengan. Kalimat tersebut merupakan kalimat yang 
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dipenggal-penggal. Kalimat yang dipenggal masih 
memiliki hubungan dengan kalimat lain. 
(4) Penggandaan Subjek 
 Penggandaan subjek pada kalimat menjadikan 
kalimat tidak jelas bagian yang mendapat tekanan. 
Kalimat yang memiliki subjek ganda merupakan kalimat 
tidak baku. Kalimat tersebut akan menjadi baku jika 
diubah menjadi kalimat pasif bentuk diri, diubah menjadi 
kalimat efektif yang normatif, dan salah satu dari subjek 
tersebut dijadikan keterangan. 
(5)  Antara Predikat dan Objek yang Tersisipi 
 Pada kalimat aktif transitif, yaitu kaliat yang 
memiliki objek; verba transitif tidak perlu diikuti oleh 
preposisi sebagai pengantar objek. Maksudnya, antara 
predikat dan objek tidak perlu disisipi preposisi, seperti 
atas, tentang, atau akan. 
(6) Kalimat yang Tidak Logis 
 Kalimat tidak logis adalah kalimat yang tidak 
masuk akal. Hal tersebut dikarenakan oleh pembicara 
atau penulis yang kurang berhati-hati dalam memilih 
kata.  Maka, supaya kalimat menjadi logis atau berakal 
perlu diperbaiki. 
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(7) Kalimat yang Ambiguitas 
 Ambiguitas adalah kegandaan arti kalimat, sehingga 
menerangkan atau sama sekali tidak dipahami orang lain. 
Penyebab kalimat ambigu adalah intonasi yang tidak 
tepat, pemakaian kata yang tidak polisemi, dan struktur 
kalimat yang tidak tepat. 
(8) Penghilangan Konjungsi 
 Menurut Dardjowidjojo konjungsi juga disebut kata 
sambung, yaitu kata tugas yang menghubungkan dua 
klausa atau lebih. Penghilangan konjungsi merupakan 
salah satu penyebab kalimat menjadi tidak efektif. 
Konjungsi jika, apabila, setelah, sesudah, ketika, karena, 
dan sebagainya sebagai penanda anak kalimat sering 
ditinggalkan. Penyebabnya adalah penulisan yang 
dipengaruhi oleh bentuk partisif bahasa Inggris. 
(9) Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan 
 Setyawati (2010: 87) Salah satu penyebab konjungsi 
berlebihan adalah kekurangcermatan pemakai bahasa. 
Hal itu terjadi karena dua kaidah bahasa bersilang dan 
bergabung dalam sebuah kalimat. Misalnya pada kalimat 
„Meskipun dia belum sehat, tetapi tetap berangkat‟. 
Kalimat tersebut menggunakan dua konjungsi, yaitu 
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„meskipun‟ dan „tetapi‟. Perbaikan kalimat tersebut 
adalah „dia tetap berangkat, meskipun belum sehat. 
(10) Urutan yang Tidak Pararel 
 Rincian yang terdapat dalam suatu kalimat harus 
diusahakan pararel. Jika unsur pertama berupa nomina, 
unsur berikutnya juga harus berupa nomina. Jika unsur 
pertama berupa adjektiva, maka unsur berikutnya juga 
harus adjektiva. 
(11) Penggunaan Istilah Asing 
 Penggunaan bahasa asing sering terjadi pada 
pengguna bahasa Indonesia. Penggunaan istilah asing 
tersebut biasanya dieslipkan ketika berbicara atau 
menulis. Salah satu alasan pengguna bahasa 
menyelipkan istilah asing adalah ingin menunjukan 
kemahirannya dalam menggunakan bahasa asing. 
(12) Penggunaan Kata Tanya yang Tidak Perlu 
 Penggunaan kata tanya yang tidak perku biasa 
terjadi karena dipengaruhi oleh bahasa asing, 
khususnya bahasa Inggris. Bentuk „yang mana‟ sejajar 
dengan „which‟, penggunaan „dalam mana‟ sejajar 
dengan „in which‟. Pada bahasa Indonesia sudah ada 
penghubung yang lebih tepat , yaitu kata tempat dan 
yang (Setyawati, 2010:68). 
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4) Kesalahan Berbahasa Tataran Semantik  
 Menurut Verhaar (2001: 385) Semantik adalah cabang 
linguistik yang meneliti arti atau makna. Kesalahan berbahasa 
tatarn semantik diantaranya adalah: penggunaan kata-kata yang 
mirip dan kesalahan pilihan kata atau diksi (Setyawati, 
2010:94). 
c. Tahap-Tahap Analisis Kesalahan Berbahasa 
   Menurut Tarigan dan Tarigan (2011:152) analisis kesalahan 
berbahasa memiliki tahap-tahapan, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Memilih Korpus Bahasa 
a) Menetapkan luas sampel 
b) Menentukan media sample 
c) Menentukan kehomogenan sampel  
2) Mengenali Kesalahan dalam Korpus 
  Menurut Corder (dalam Tarigan dan Tarigan 2011:125), 
mengenali kesalahan dalam korpus perlu diadakan pembedaan antara 
lapses yaitu kesalahan atau penyimpangan yang terdapat dalam 
kalimat yang merupakan akibat dari pembatasan-pembatasan 
pemrosesan daripada kurangnya kompetensi dengan errors yaitu 
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kesalahan atau penyimpangan yang terdapat dalam kalimat yang 
merupakan akibat kurangnya kompetensi. 
1)  Mengklasifikasi Kesalahan 
a) Kesalahan di bidang fonologi 
b) Kesalahan di bidang morfologi 
c) Kesalahan sintaksis 
d) Kesalahan bidang semantik 
2)    Menjelaskan Kesalahan 
   Tahap ini merupakan upaya untuk mengenali penyebab 
psikolinguistik kesalahan-kesalahan tersebut. 
3)  Mengevaluasi Kesalahan 
 Tahap ini mencakup penaksiran keseriusan setiap kesalahan 
agar dapat mengambil keputusan bagi pengajaran bahasa. 
 Dari beberapa tahapan tersebut, dapat diketahui bahwa langkah-
langkah analisis kesalahan berbahasa adalah: 
1) Pengumpulan sampel 
2) Pengidentifikasian sampel 
3) Penjelasan kesalahan 
4) Pengklasifikasi kesalahan 
5) Pengevaluasi kesalahan 
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2. Hakikat Menulis 
a. Pengertian Menulis 
Dalman (2014: 3) mengatakan bahwa menulis merupakan 
kegiatan komunikasi dengan menyampaikan pesan secara tertulis 
kepada pihak lain dan bahasa tulis menjadi medianya. Menulis juga 
sebagai aktivitas menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis 
untuk mencetuskan tujuan, seperti halnya memberitahu, 
menyakinkan, atau menghibur. Beberapa unsur yang terlibat dalam 
aktivitas menulis yaitu penulis, isi tulisan, media dan pembaca. 
Pendapat serupa menurut Sabarti Akhadiah, dkk (dalam 
Kusumaningsih, 2013: 66) bahwa menulis berupa proses 
penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 
mediumnya. Selanjutnya, Cahyani (2009: 128) mengemukakan 
bahwa menulis adalah keterampilan berbahasa yang bersifat 
produktif dengan menggunakan tulisan. Suatu keterampilan 
berbahasa yang paling rumit karena bukan hanya menyalin kata-
kata, melainkan juga mengembangkan dan menuangkan pikiran-
pikirannya dalam struktur tulisan yang teratur. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Saddhono (2014: 151) 
mengatakan bahwa menulis bukan hanya menciptakan pemikiran 
dan perasaan baru, melainkan juga mengungkapan ide, 
pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa 
tulis. Dalam hal ini, seorang penulis membutuhkan pengetahuan 
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dan pengalaman untuk menuangkan ide, gagasan, pendapat, 
pemikiran dengan baik dan lancar. Beberapa pendapat tersebut 
menggambarkan bahwa menulis merupakan proses penyampaian 
pikiran, gagasan, perasaan, angan-angan dalam bentuk lambang 
atau tulisan yang menghasilkan makna. Untuk menghasilkan 
makna, kegiatan menulis memerlukan beberapa proses yaitu 
merangkai kumpulan kata menjadi kalimat, kalimat menjadi 
paragraf dan paragraf menjadi wacana atau karangan. 
Berbeda sedikit dengan pendapat sebelumnya, Isnaniah 
(2015: 4) bahwa menulis merupakan kegiatan mengungkapkan ide 
atau gagasan dengan melibatkan penalaran, menggunakan bahasa 
tulis dan dapat dilakukan melalui pembelajaran yang kontinu. 
Kemudian, Riani (2015: 44) juga mengatakan bahwa dalam 
kegiatan menulis, seseorang dapat memperoleh gagasan ataupun 
ide-ide untuk dituangkan dengan memperbanyak pengalaman 
menulis atau membaca. Beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa menulis adalah sebuah keterampilan berbahasa 
yang ditujukan untuk menghasilkan suatu pemikiran dalam tulis. 
Selain itu, setiap seseorang yang ingin terampil menulis harus 
melalui pembelajaran menulis secara intensif dan kontinu. 
Definisi kegiatan menulis oleh beberapa pakar tersebut, 
menjadikan adanya dua kesimpulan. Tiap kesimpulan memiliki 
persamaan bahwa kegiatan menulis merupakan upaya 
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menyampaikan ide pemikiran dalam bentuk tulisan. Kemudian, 
apabila dicermati perbedaan keduanya terletak pada pendapat 
mengenai proses menulis dari kumpulan kata hingga membentuk 
karangan.  Perbedaan lainya proses menulis yang harus dilakukan 
secara intensif dan kontinu untuk mencapai sebuah keterampil. 
b. Tujuan Menulis 
Pada prinsipnya menulis dilakukan sebagai upaya 
mengomunikasikan secara tidak langsung apa yang dimaksudkan 
penulis, sehingga kegiatan menulis dapat menjadi sarana penulis 
dan pembaca dalam berkomunikasi melalui tulisan. Tujuan utama 
dari kegiatan menulis adalah menyampaikan pesan penulis kepada 
pembacanya, sudah seharusnya apa yang dimaksud penulis dapat 
dipahami pembaca. Oleh karena itu, sadar akan proses komunikasi 
tersebut dilakukan secara tidak langsung maka isi dari tulisan yang 
dipergunakan harus jelas. Hal tersebut bertujuan agar tulisan 
mudah dipahami pembaca dan berfungsi sebagaimana yang 
dimaksudkan oleh penulis. 
Seseorang yang menulis mesti memiliki tujuan dan maksud 
tertentu. Hal tersebut selaras dengan pendapat Hugo Hartig (dalam 
Tarigan, 2008: 25) bahwa pada dasarnya menulis memiliki 
beberapa tujuan, yaitu. 
1) Tujuan penugasan, merupakan tujuan menulis yang bahkan 
penulis tidak mengetahui tujuannya. Penulis hanya mendapat 
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tugas untuk menulis bukan atas keinginannya, hanya untuk 
memenuhi agar tugasnya terselesaikan. Contoh, seorang siswa 
yang ditugaskan untuk merangkum sebuah buku. 
2) Tujuan altruistik, yaitu tujuan menulis untuk membantu orang 
lain dengan suka rela. Sehingga pada dasarnya tujuan ini, ingin 
menolong pembaca untuk memahami suatu masalah atau 
peristiwa dan membuat hidup pembaca lebih mudah. Penulis 
harus benar-benar dapat mengkomunikasikan ide-idenya 
melalui tulisan untuk kepentingan pembaca. Misalnya artikel 
tentang cara merawat tubuh, memasak dan lain sebagainya. 
3) Tujuan persuasif, penulisan yang bertujuan untuk memengaruhi 
pembaca agar pembaca yakin terhadap ide-ide yang 
disampaikan penulis. Tulisan semacam ini banyak 
dipergunakan dalam bidang produksi barang atau kegiatan 
politik. Contoh iklan suatu produk kecantikan, spanduk para 
calon pejabat negara. 
4) Tujuan informasional atau tujuan penerangan, yaitu tujuan 
penulisan untuk memberikan informasi atau keterangan kepada 
pembaca. Penulis berusaha menyampaikan informasi agar 
pembaca lebih paham apa yang diinformasikan oleh penulis. 
Contoh, undang-undang mengenai peraturan lalu lintas 
kemudian diberikan petunjuk pelaksanaannya. 
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5) Tujuan menyatakan diri, merupakan salah satu tujuan menulis 
untuk memperkenalkan diri atau menyatakan diri sendiri 
kepada pembaca agar para pembaca memahami siapa 
sebenarnya sang penulis. Misalnya biografi dan lain 
sebagainya. 
6) Tujuan kreatif, yaitu bertujuan agar para pembaca dapat 
memiliki nilai-nilai kesenian dengan cara membaca tulisan si 
penulis. Dalam hasil tulisannya, penulis bukan hanya sekadar 
memberitahu apa yang disajikan tetapi juga memberi kesan 
yang menyentuh hati para pembaca. Contoh, puisi, cerpen, dan 
lain sebagainya. 
7) Tujuan pemecahan masalah, merupakan penulisan untuk 
memecahkan  suatu masalah yang dihadapi. Dengan tulisannya 
penulis dapat memberikan penjelasan kepada pembaca tentang 
cara menyelesaikan suatu masalah. Misalnya penelitian dalam 
bentuk skripsi, tesis atau disertasi. 
Berdasarkan tujuan-tujuan menulis yang dikemukan Panuju 
(dalam Kusumaningsih, 2013: 69) memiliki pembagian tujuan 
yang tidak jauh berbeda, lima tujuan utama menulis yaitu. 
1) Tujuan menghibur. Penulis memiliki maksud menghibur para 
pembaca melalui tulisannya, sehingga pembaca merasa senang 
dari bacaanya. 
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2) Tujuan  meyakinkan dan memberi daya bujuk. Menulis yang 
bertujuan meyakinkan para pembaca dengan memuat daya 
bujuk dalam isi tulisannya. 
3) Tujuan penerangan. Isi dalam penulisan memberikan 
keterangan atau informasi tentang segala hal kepada pembaca 
dan seharusnya bersifat inovatif. 
4) Tujuan pernyataan diri. Tulisan yang bertujuan untuk 
memperkenalkan diri atau menyatakan diri. 
5) Tujuan kreatif. Tujuan yang berkaitan dengan pencapaian nilai-
nilai artistik. 
Beberapa tujuan menulis yang diutarakan para ahli tersebut, 
membuat penulis paham akan pentingnya tujuan menulis. Sebab, 
setiap tulisan memiliki tujuan atau maksud yang akan disampaikan. 
c. Tahapan Menulis 
Kegiatan menulis bukan hanya berupa melahirkan pikiran 
atau perasaan, melainkan juga merupakan pengungkapan ide, 
pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa 
tulis. Oleh karena itu, menulis bukanlah suatu kegiatan yang 
sederhana dan tidak perlu dipelajari. Sebaliknya keterampilan 
menulis harus dikuasai. Dalam melatih keterampilan menulis, ada 
beberapa  fase atau tahapan yang harus ditempuh seorang penulis.  
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Akhadiah, dkk (1988: 3) mengatakan bahwa menulis 
merupakan serangkain aktivitas yang terjadi dan melibatkan 
beberapa fase atau tahapan, yaitu. 
1) Tahap pramenulis (persiapan). Tahap yang menentukan hal-hal 
pokok yang akan mengarahkan penulis dalam seluruh kegiatan 
penulisan. 
2) Tahap penulisan (pengembangan). Tahap penulis 
mengembangkan isi karangan yang telah ditentukan dalam 
bentuk kalimat-kalimat, suatu paragraf, bab atau bagian. 
3) Tahap pascapenulisan (telaah atau revisi atau penyempurnaan 
tulisan). Tahapan yang dilakukan oleh penulis ialah membaca 
atau menilai apa yang telah ditulis, kemudian memperbaiki, 
mengubah, bahkan menambahkan atau memperluas tulisan 
agar hasil tulisan lebih baik. 
Tahap-tahap penulisan yang telah diuraikan tersebut, dapat 
dilihat bahwa masing-masing tahapan tidak seluruhnya dipandang 
secara kaku atau harus berurutan. Pada dasarnya ketiga tahap 
tersebut harus dipahami sebagai komponen yang ada dan dilalui 
seorang penulis dalam poses tulis-menulis. Urutan dan batas antar 
tahapan menulis bersifat luwes bahkan dapat tumpang tindih. 
Artinya, dalam proses menulis seorang penulis dapat melakukan 
kegiatan yang ada disetiap tahap secara bersamaan. Sebagai contoh, 
apabila penulis sedang dalam kegiatan penulisan dan ternyata 
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kerangka yang dibuat terlalu sempit. Penulis dengan spontan akan 
memperbaiki karangan tersebut. 
 
3. Hakikat Esai 
a. Pengertian Esai 
Salah satu karya tulisan yang menggambarkan telaah kritis 
dari penulisnya adalah esai. Dalman (2013: 118) esai merupakan 
salah satu bentuk karya tulis ilmiah yang dapat dilihat sebagai 
usaha mengemukakan pendapat seorang penulis tentang suatu 
topik tertentu. Penulisan esai dapat berupa ilmiah dan semi ilmiah. 
Esai ilmiah lebih bersifat objektif berdasarkan hasil pemikiran atau 
penelitian, sedangkan semi ilmiah adalah esai berdasarkan opini 
penulisnya terhadap topik tertentu. Bentuk-bentuk esai tersebut 
berupa esai yang tergolong pendek. Definisi lainnya yang hampir 
memiliki pengertian serupa yaitu, Isnaniah (2015: 25) berpendapat 
esai merupakan karangan yang membahas suatu topik masalah 
secara sepintas berdasarkan sudut pandang penulisnya. Gaya 
penulisan yang terkesan lebih ringan, acak, melompat-lompat dan 
sifatnya tidak analitik, bahkan terkadang cenderung provokatif. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Chang (2014: 80), bahwa 
esai adalah bentuk tulisan yang terdiri dari beberapa alinea 
mengenai suatu tema khusus. Gagasan utama dalam sebuah esai 
harus diuraikan kembali melalui alinea-alinea sebagai kesatuan 
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wacana. Penulisan tiap alinea akan memengaruhi seluruh isi dalam 
esai. Oleh sebab itu, keterkaitan isi antar alinea harus diperhatikan. 
Adapun beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan esai 
merupakan teks yang membahas suatu topik tertentu dari sudut 
pandang penulisnya, serta gaya penulisan yang ringan dengan 
sumber yang jelas sehingga mudah dipahami khalayak umum. 
b. Struktur Esai 
Penyusunan sebuah teks yang baik semestinya didasari oleh 
struktur pendukung dalam tulisan. Oleh karena itu, penulisan esai 
terdiri dari beberapa struktur. Alice Oshima dan Ann Hogue 
(dalam Helaluddin, 2017: 17) mengemukakan beberapa struktur 
esai yaitu mekanik, konten atau isi, pengorganisasian dan tata 
bahasa/struktur kalimat.  
1) Mekanik 
Setiap tulisan yang akan dikerjakan harus memerhatikan 
struktur mekanik. Demikian juga sebuah esai yang harus ditulis 
dengan tanda baca serta ejaan yang tepat dan sesuai dengan 
tujuan agar pembaca mudah dalam memahami makna kalimat 
yang dicurahkan penulis dalam esainya. 
2) Konten atau isi 
Pada sisi konten atau isi sebuah tulisan harus dapat 
menyampaikan topik-topik yang jelas. Penulisan esai juga 
harus menggambarkannya dengan jelas dan mengangkat topik-
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topik yang menarik untuk dibahas. Topik yang implisit harus 
diperlihatkan dalam paragraf pembuka yaitu dengan 
menyatakan tesisnya. Kemudian, permasalahan dalam 
pernyataan tesis mampu dikembangkan pada batang tubuh esai 
dengan menambahkan fakta-fakta, contoh-contoh atau bahkan 
argumen yang dapat meyakinkan pembacanya. 
3) Pengorganisasian 
Ketentuan dalam membangun esai menjadi sebuah tulisan 
yang baik tidak lain yaitu dengan pengorganisasian tulisan esai.  
Bagian ini berhubungan dengan penyusunan kerangka atau 
outline yang digunakan untuk menulis. Dalam penulisan esai 
terdiri dari beberapa paragraf penting. 
Alice Oshima dan Ann Hogue (dalam Chang, 2014: 80) 
berpendapat setiap esai terdiri dari beberapa paragraf, yaitu (1) 
paragraf pembuka yang memuat dua bagian penting yaitu 
pernyataan umum yang menarik pembaca dan gambaran 
tentang isi utama esai. (2) paragraf batang tubuh minimal 
terdiri dari satu paragraf atau lebih dari dua paragraf, berisi 
pengembangan topik utama dengan pembuktian suatu 
pernyataan yang logis. Paragraf yang didalamnya berupa 
kalimat-kalimat pendukung keseluruhan paragraf. Sehingga 
keterkaitan antarkalimat dan antarparagraf ditampakkan dengan 
pemikiran yang logis dan sehat. (3) Paragraf penutup memiliki 
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kesamaan dengan kalimat penyimpul yaitu menjadi ringkasan 
semua butir utama yang telah didiskusikan dalam batang tubuh. 
Paragraf yang mengandung tiga tujuan penting yaitu 
menandakan sebuah esai akan berakhir, mengingatkan 
pembaca akan butir-butir utama dalam seluruh esai dan 
meninggalkan sejumlah pemikiran akhir tentang tema. 
Pada hakikatnya, perlu diperhatikan kembali bahwa 
menulis esai merupakan kegiatan menuangkan gagasan atas 
topik yang dibahas. Maka untuk memenuhi persyaratan pokok 
esai, yaitu meminimalkan paragraf pembuka dan paragraf 
penutup. Hal tersebut disarankan kepada penulis esai karena 
gagasan dapat lebih banyak ditulis pada bagian paragraf 
pengembang. Minimal paragraf tidak boleh kurang dari lima 
paragraf, yaitu satu paragraf pendahuluan, tiga paragraf 
pengembang, dan satu paragraf penyimpul. Demikian sebuah 
penulisan teks esai dapat dikatakan baik. 
4) Tata bahasa dan struktur kalimat 
Penggunaan struktur kalimat dan tata bahasa dalam menulis 
harus diperhatikan karena jika tidak diiringi dengan tata bahasa 
dan struktur kalimat yang baik pembaca akan kesulitan 
mengartikan ide dan kalimat. Dengan susunan kata yang 
ringkas, jelas, sistematis, dan sesuai kaidah kebahasaan 
pembaca mampu memahami maksud dan pesan dari penulis.  
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c. Ciri-ciri dan Kebahasaan Esai 
Esai merupakan sebuah bacaan bagi khalayak umum untuk 
memperoleh informasi atau pengetahuan dari sudut pandang 
penulisnya. Hal tersebut menuntut bentuk penulisan esai lebih 
ringan. Isnaniah (2015: 25) mengatakan bentuk penulisan yang 
lebih menekankan gaya bertutur yang sifatnya cenderung tidak 
analitis, acak, ringan, bahkan penyampaian dengan bahasa yang 
provokatif. Karakteristik-karakteristik penulisan esai tersebut, 
dapat diartikan sebagai berikut. 
1) Makna yang terangkum pada kalimat tunggal, kalimat tersebut 
telah mencakup semua hal yang ingin disampaikan penulis. 
2) Susunan esai yang tidak terlalu mengikat tetapi tetap pada pola 
pendahuluan, inti, dan penutup.  
3) Gaya penulisan yang tidak sebaku buku-buku akademik tetapi 
lebih mencerminkan gaya penulisan esais. Oleh karena itu 
keleluasan wacana, referensi, dan ketepatan diksi diperlukan 
seoran esais. Selain itu, setiap kata harus berhubungan, bersifat 
konkret dan umum, sesuai dengan subjek dan konteks yang 
dibahas. 
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Ciri-ciri dan kebahasaan teks esai yang juga dikemukan oleh 
Hidayati (2009: 117) bahwa pembatasan definisi teks esai dapat 
menunjukkan karakteristik teks tersebut, yaitu sebagai berikut. 
1) Dari segi ukurannya, esai dapat dinyatakan panjang dan 
pendek. Artinya, ada beberapa esai yang berkemungkinan 
dapat dibaca sekali duduk. 
2) Dari segi isinya, esai dapat berisi pembahasan analisis, 
penafsiran, uraian sastra dan lain sebagainya. 
3) Dari segi bentuknya, esai tergolong menjadi bentuk formal dan 
nonformal. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa pendapat 
terkait gaya dan metode penulisan teks esai, ada yang 
menggunakan gaya  dan metode bebas dan ada pula yang 
teratur. 
d. Langkah-langkah Penulisan Esai 
Penulisan dalam bentuk teks tentunya membutuhkan 
langkah-langkah yang runtut, terlebih untuk menghasilkan tulisan 
yang berkualitas. Oleh karena itu, beberapa ahli mengemukakan 
langkah-langkah menulis sebuah esai. Dalman (2013: 119) 
mengatakan langkah-langkah menulis esai dibagi menjadi tujuh, 
yaitu. 
1) Menentukan sebuah tema atau topik. 
2) Membuat kerangka atau garis besar ide-ide yang akan dibahas. 
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3) Menulis beberapa pendapat sebagai penulisnya sesuai topik 
yang dibahas, dengan kalimat yang singkat dan jelas. 
4) Menulis tubuh esai. Hal pertama yang harus dilakukan adalah 
memilah poin-poin yang akan menjadi dibahas, kemudian 
membuat beberapa subtema. Pembuatan subtema memudahkan 
pembaca dalam memahami maksud gagasan yang ada. 
Selanjutnya, mengembangkan subtema menjadi sebuah 
paragraf. 
5) Membuat paragraf pertama sebagai pendahuluan. Penulisan 
paragraf yang harus disertai alasan atau latarbelakang mengapa 
menulis esai tersebut. Tak terlepas dari itu penulis esai harus 
mampu melampirkan hal yang menarik agar pembaca 
menyelesaikan bacaannya. 
6) Menuliskan kesimpulan. Kesimpulan dalam sebuah karya tulis 
sangatlah penting, hal tersebut berguna untuk membentuk opini 
masyarakat terhadap topik yang diangkat penulis. Demikianlah 
tugas penulis esai, berbeda halnya dengan penulis berita yang 
dituntut bersikap netral. 
7) Memberikan sentuhan pada akhir tulisan untuk membentuk 
kerangka berpikir pembaca secara utuh. 
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4. Pembelajaran Keterampilan Menulis Esai di SMK 
Menurut Fuad (2018: 166) kemampuan seseorang mengungkapkan 
segala ide pikirannya dalam bentuk tulisan, akan sangat berpengaruh 
terhadap informasi yang diterima pembacanya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa aspek keterampilan menulis harus diberi 
perhatian lebih dari guru atau tenaga pengajar. Guru berperan besar 
akan keterampilan menulis siswanya, karena pembelajaran menulis 
dilakukan dalam berbagai sekolah secara intensif dan kontinu. Cara 
belajar yang intensif dan kontinu akan membawa seorang siswa 
terampil dan mahir. Pada dasarnya menulis juga termasuk aspek 
keterampilan yang harus dikuasai siswa, maka tidak diragukan apabila 
pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 diorientasikan pada 
pembelajaran berbasis teks. Mansun (2014: 94) mengatakan 
pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 berbasis teks, 
seperti yang dilihat pada kompetensi dasar di bangku pendidikan dasar 
hingga pendidikan tingkat tinggi. Perbedaannya tidak lebih dari jenis 
teks yang dipelajari. Pada pendidikan dasar hingga menengah teks 
yang diajarkan berupa teks langsung (kontinu) atau teks-teks tunggal 
atau genre mikro, sedangkan jenis teks pada perguruan tinggi adalah 
teks-teks tidak langsung (diskontinu) atau teks majemuk atau genre 
makro. 
Jenis teks pada pendidikan dasar hingga menengah diangkat dari 
proses sosial seperti penggambaran, penjelasan, perintah, argumen, 
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dan penceritaan. Berdasarkan proses sosial tersebut hasil teks yang 
dipelajari siswa bersifat umum berupa laporan perjalanan, artikel, 
berita, prosedur, cerpen dan lain sebagainya (Mansun, 2014: 16). 
Setiap teks memiliki unsur berpikir yang berbeda satu sama lain. 
Bertambah jenis teks yang dikuasai maka bertambah juga struktur 
berpikir peserta didik. Bahasa menjadi sarana berpikir manusia. Oleh 
karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia melalui teks mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Penggunaan suatu topik 
tertentu dalam pembelajaran teks dapat membantu siswa berlatih 
mengemukakan pandangannya tentang topik tersebut dengan berbagai 
cara. 
Salah satu pembelajaran teks yang melatih siswa mengemukakan 
pandangannya, yaitu teks esai. Teks esai merupakan upaya pendidik 
dalam mendorong kemampuan menulis siswa. Mustyka (2016: 10) 
mengatakan bahwa melalui karangan esai seseorang dapat membekali 
dirinya untuk menulis karya tulis yang lain. Menulis esai melatih 
kesabaran, ketelitian dan kefokusan seseorang dalam topik yang 
dibahasnya. Selain itu, fungsi teks esai juga sebagai tolok ukur 
kemampuan seseorang menyampaian isi dalam topik bahasannya. Oleh 
karena itu, pengajaran teks esai amat dipilih guru dalam kompetensi 
dasar yang mencakup materi karya tulis ilmiah. 
Ketercapaian hasil pembelajaran karya tulis ilmiah di jenjang 
sekolah menengah atas, terangkum dalam dua pasang kompetensi 
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dasar. Pertama, pada kompetensi dasar (3.12) Membandingkan kritik 
sastra dan esai dari aspek pengetahuan dan pandangan penulis (4.12) 
Menyusun  kritik dan esai dengan memperhatikan aspek pengetahuan 
dan pandangan penulis, baik secara lisan maupun tertulis. Selanjutnya 
pada kompetensi dasar (3.13) Menganalisis sistematika dan 
kebahasaan  kritik dan esai.  (4.13) Mengkontruksi sebuah kritik atau 
esai dengan memperhatikan sistematika dan kebahasaan, baik secara 
lisan maupun tertulis. Kompetensi dasar tersebut akan dipelajari oleh 
siswa kelas XI semester genap. 
Kompetensi dasar harus dimiliki setiap kelas untuk menentukan 
tolok ukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai 
siswa. Sehingga kompetensi dasar menjadi hal penting dalam 
mencapai kualitas belajar siswa. Selain itu, setiap materi yang 
diajarkan tentu beriringan dengan keterampilan berbahasa. Apabila 
dilihat pada kompetensi dasar (4.13) tersebut, proses pembelajaran 
lebih menekankan keterampilan menulis siswa pada teks esai. 
Berdasarkan dengan pembahasan tersebut penerapan kompetensi dasar 
(4.13) dalam pembelajaran akan membantu siswa melatih keterampilan 
menulis. 
Menurut Farikha Asajati, M.Pd selaku guru SMKIT Smart 
Informatika Surakarta (wawancara, 20/02/2019) kelebihan teks esai 
yaitu teks yang memiliki fungsi sebagai sarana siswa dalam 
menyalurkan gagasannya dan memiliki struktur penulisan atau cara 
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penyusunannya lebih mudah. Sehingga dapat dilihat bahwa penulisan 
esai merupakan penulisan teks yang cenderung tidak berat bagi siswa 
tingkat SMA/MA/K. 
Demikianlah peran seorang guru yang melatih siswanya dalam 
keterampilan menulis. Maka seorang guru juga harus mampu 
memberikan  pembelajaran yang baik dengan menyampaian materi, 
terlebih pada pembelajaran  esai. Untuk mendapatkan keterampilan 
menulis esai, guru harus memperhatikan bagaimana struktur kalimat 
esai yang ditulis oleh siswanya. Hal tersebut membuat peneliti ingin 
melakukan penelitian ini, dengan memeriksa kesalahan-kesalahan 
berbahasa baik dilihat dari frasa, klausa maupun struktur kalimat teks 
esai terutama pada kesalahan teks esai karya siswa Smart Informatika 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang akan dilakukan memerlukan pengkajian terlebih 
dahulu oleh peneliti. Hal tersebut merupakan upaya dalam mendapatkan 
hasil penelitian yang maksimal. Pentingnya peneliti mengetahui kajian 
terdahulu, karena penelitian terdahulu menguraikan hasil-hasil penelitian 
yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian 
terdahulu memiliki fungsi untuk mengulas atau meninjau bahan-bahan 
pustaka yang memiliki relevansi terhadap pokok materi penelitian. 
Namun, sebagaimana mestinya sebuah penelitian yang akan dilakukan 
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harus memberi kesan kepada pembaca. Sehingga pada penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti setidaknya terdapat persamaan 
dan berbedaan yang terlihat. 
Berdasarkan sepengetahuan peneliti yang melakukan penelitian ini, 
belum ada penelitian skripsi terdahulu yang berfokus pada judul “Analisis 
Kesalahan Berbahasa Pada Tataran Sintaksis Pada Teks Esai Karya Siswa 
SMKIT Smart Informatika Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019”. Kendati 
demikian, peneliti melihat beberapa penelitian terdahulu yang dapat 
dijadikan sebagai acuan. Adapun penelitian yang jadikan sebagai acuan 
dalam penelitian ini, antara lain. 
Penelitian pertama yang relevan  yaitu  karya ilmiah dalam bentuk 
skripsi dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Karya Tulis 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Andong Kabupaten Boyolali”. Penelitian 
yang dilakukan oleh Wahyu Tyas Cahyaningrum NIM K.1206043 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret pada 
tahun 2010. Penelitian ini menggambarkan kesalahan penggunaan bahasa 
Indonesia pada karya tulis siswa tersebut, yang meliputi ejaan, diksi atau 
pemilihan kata dan penyusunan kalimat. Persamaan penelitian terkait 
dengan analisis kesalahan berbahasa dalam sebuah karya tulis hasil 
pembelajaran siswa. Perbedaan nyata dalam penelitian ini terletak pada 
fokus kesalahan-kesalahan yang ditelaah. 
Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 
yaitu karya ilmiah dalam bentuk jurnal dengan judul “Analisis Kesalahan 
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Berbahasa Bidang Morfologi Dalam Wacana Jual Beli Daring di 
Instagram oleh Wahyu Oktavia. Peneliti merupakan mahasiswa Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Hasil penelitian ini diterbitkan oleh jurnal 
Jalabahasa pada tahun 2018. Penelitian tersebut menggambarkan wujud 
kesalahan dalam berbahasa meliputi kesalahan dalam morfologi , ejaan, 
dan penulisan huruf kapital. Kemudian  faktor-faktor yang memengaruhi 
jual beli daring di instagram. Persamaannya adalah menggunakan ilmu 
bidang analisis kesalahan berbahasa. Perbedaannya yaitu bidang yang 
dikaji adalah tataran morfologi dengan menggunakan objek wacana jual 
beli daring di instragram. 
Penelitian ketiga yang relevan yaitu karya ilmiah dalam bentuk 
jurnal dengan judul “Analisis Struktur Mahasiswa Pada Mata Kuliah 
Bahasa Indonesia Di IAIN Sultan Hasanuddin Banten”. Penelitian 
dilakukan oleh Helaluddin. Peneliti merupakan mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis. Hasil penelitian ini diterbitkan oleh jurnal Bindo 
Sastra pada tahun 2017. Penelitian ini menggambarkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa pada penulisan esai. Persamaan 
penelitan ini terletak pada teks yang diteliti yaitu teks esai, sehingga teori 
esai yang digunakan tidak terlalu jauh dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti. Meskipun demikian, terdapat perbedaan bahwa kajian kesalahan 
yang ditelaah dilihat dari segi substitusi teks esai, sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada analisis kesalahan berbahasa 
tataran sintaksis. 
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C. Kerangka Berpikir 
Keterampilan menulis diperlukan agar siswa mampu memahami 
dan mengaplikasikan proses pengungkapan ide, gagasan, dan perasaan 
dalam bahasa tulis dengan mempertimbangkan faktor-faktor antara lain, 
ejaan, tata bahasa, organisasi atau susunan tulisan, keutuhan (koherensi), 
kepaduan (kohesi), tujuan, dan sasaran tulisan. Oleh karena itu, salah satu 
pembelajaran keterampilan menulis termuat pada kompetensi dasar (4.13) 
kelas XI yang berkaitan dengan teks esai. Kompetensi dasar tersebut 
termasuk pada dua pasang kompetensi dasar (3.12) Membandingkan kritik 
sastra dan esai dari aspek pengetahuan dan pandangan penulis (4.12) 
Menyusun  kritik dan esai dengan memperhatikan aspek pengetahuan dan 
pandangan penulis, baik secara lisan maupun tertulis. Selanjutnya pada 
kompetensi dasar (3.13) Menganalisis sistematika dan kebahasaan  kritik 
dan esai.  (4.13) Mengkontruksi sebuah kritik atau esai dengan 
memperhatikan sistematika dan kebahasaan, baik secara lisan maupun 
tertulis. 
Pada dasarnya pembelajaran teks esai yang diajarkan guru 
merupakan pelatihan menulis siswa untuk menyampaikan pendapatnya 
melalui tulisan. Selain karena itu, siswa dituntut untuk memperhatikan 
struktur kalimat dalam menuliskannya. Dari pembelajaran kompetensi 
dasar (4.13) tersebut maka dihasilkan teks esai. Teks-teks tersebut akan 
dianalisis oleh peneliti menggunakan teori mengenai analisis kesalahan 
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berbahasa.  Tepatnya peneliti menggambarkan kesalahan-kesalahan dalam 
tataran sintaksis yang akan diklasifikasikan pada bidang frasa, klausa dan 
kalimat. Selanjutnya, kesalahan-kesalahan teks esai siswa kelas XI SMKIT 
Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 2018/2019 tersebut dianalisis 
dan dievaluasi.  Sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan oleh peneliti. 
Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Teks esai karya siswa kelas XI  
SMKIT Smart Informatika Surakarta Tahun 2018/2019 
Pembelajaran kompetensi dasar (4.13) Mengkontruksi sebuah kritik atau esai dengan 
memperhatikan sistematika dan kebahasaan, baik secara lisan maupun tertulis. 
Evaluasi dan kesimpulan teks esai karya siswa kelas XI 
SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
Tataran Sintaksis 
Tataran Morfologi 
Analisis kesalahan berbahasa 
Tataran Semantik 
Tataran Ejaan 
Kesalahan bidang klausa, 
meliputi: Penambahan 
preposisi, penambaha kata 
adalah, pemisahan persona dan 
verba, penghilangan kata oleh, 
penghilangan preposisi. 
Kesalahan bidang kalimat, meliputi: 
Kalimat tidak bersubjek, kalimat tidak 
berpredikat, kalimat tidak bersubjek 
dan tidak berpredikat, penggandaan 
subjek, antara predikat dan objek 
tersisipi, kalimat yang tidak logis, 
kalimat yang ambiguitas, penghilangan 
konjungsi, penggunaan konjungsi yang 
berlebihan, urutan yang tidak pararel, 
penggunaan istilah asing, penggunaan 
kata tanya yang tidak perlu. 
Kesalahan bidang frasa, meliputi: 
Adanya pengaruh bahasa daerah, 
penggunaan preposisi yang tidak 
tepat, kesalahan susunan kata, 
penggunaan unsur yang berlebihan, 
penggunaan bentuk superlative 
yang berlebihan, penjamakan yang 
ganda, penggunaan bentuk 
resiprokal yang tidak tepat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang sistematis 
digunakan untuk mengkaji suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 
campur tangan dan hipotetesis di dalamnya. Hasil yang diharapkan  
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, melainkan 
generalisasi makna dari fenomena yang diamati (Prastowo, 2012: 24). 
Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang paling mendasar 
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena-fenomena alamiah 
atau nonalamiah (Helaluddin, 2017: 18). Digunakan metode tersebut, 
untuk mendapatkan informasi tentang fenomena atau permasalahan 
menulis esai yang dialami siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019 khususnya mengenai kesalahan 
berbahasa pada tataran sintaksis. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang dimaksud dalam penelitian ini hanya dilakukan pada 
saat pengambilan data, sedangkan dalam analisis data yang diteliti 
tempat yang digunakan fleksibel. Tempat pengambilan data ini dipilih 
berdasarkan hasil penelitian awal yang menunjukkan alasan peneliti 
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melakukan studi kasus di SMKIT Smart Informatika Surakarta, 
khususnya pada kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta. Lokasi 
sekolah yang terletak di Jalan Srigunting VII nomor 9,  Manahan, 
Banjarsari, Kota Surakarta. Alasan terkait pemilihan tempat penelitian, 
dilakukan karena SMKIT Smart Informatika Surakarta merupakan 
sekolah yang unggul dalam bidang karya tulis ilmiah di antaranya 
juara pertama Lomba Karya Tulis Teknologi Pertanian Tingkat 
Provinsi Jawa Tengah 2011 dan juara ketiga Lomba Karya Tulis 
Teknologi Pertanian Tingkat Provinsi Jawa Tengah 2012. 
2. Waktu Penelitian 
Tahap prapenelitian ini dilaksanakan bulan Februari 2019 untuk 
mengadakan studi awal tentang kegiatan pembelajaran teks esai yang 
dipelajari siswa SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. Perencanaan jadwal kegiatan penelitan secara rinci dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
Mei 
2019 
Juni 
2019 
Juli  
2019 
Agustus 
2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Penelitian 
awal 
(prapenelit
ian) 
                            
2. 
Pengajuan 
Judul 
                            
3. 
Penyusuna
n proposal 
                            
4. 
Revisi 
Proposal 
                            
5. Pengumpu                             
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lan data 
6. 
Analisis 
Data 
                            
7. 
Penyusuna
n laporan 
                            
8. 
Revisi 
Laporan 
                            
 
C. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data sebagai sasaran dalam 
pemerolehan informasi yaitu sebagai berikut. 
1. Dokumen 
Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berupa data 
deskriptif. Misalnya dapat menggunakan dokumen pribadi, catatan 
lapangan, tindakan responden dan lain sebagainya (Prastowo, 2012: 
43).  Oleh karena itu, sumber data pokok yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa dokumen yaitu teks esai. Teks esai yang diambil 
sebagai data merupakan hasil pekerjaan siswa kelas XI SMKIT Smart 
Informatika Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Data yang dihasilkan 
dari pembelajaran bahasa Indonesia dan menerapkan kompetensi dasar 
(4.13) Mengkontruksi sebuah kritik atau esai dengan memperhatikan 
sistematika dan kebahasaan, baik secara lisan maupun tertulis. Teks esai 
diambil dari salah satu kelas XI, yaitu kelas XI putra yang terdiri dari 
30 siswa. 
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2. Informan 
Prastowo (2012: 46) mengatakan bahwa informan dan peneliti 
dalam penelitian kualitatif dipandang memiliki kedudukan yang sama, 
karena peneliti datang untuk menambah pengetahuan terkait masalah 
yang diteliti. Oleh karena itu, informan diperlukan untuk memberikan 
informasi bagi peneliti untuk menyusun penelitian ini. Informan dalam 
penelitian ini yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru bahasa 
Indonesia di SMKIT Smart Informatika Surakarta yakni, Farikha 
Asajati, M.Pd. Seorang guru bahasa Indonesia, tentu mengajarkan 
siswanya materi yang sesuai dengan kompetensi dasar. Maka peneliti 
meminta kejelasan terhadap pemilihan materi dari guru. Materi 
tersebut, akan membantu peneliti dalam menentukan objek data yang 
digunakan dalam penelitian ini. Maka wawancara dengan informan 
merupakan data awal bagi peneliti untuk menindaklanjuti penelitian ini, 
peneliti mampu menentukan objek penelitian. Selain itu, informan juga 
sebagai perantara objek penelitian dan peneliti. Sehingga 
mempermudah peneliti untuk pengambil data yang diperlukan di 
sekolah tersebut. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tujuan utama dari sebuah penelitian adalah menjawab rumusan 
masalah. Dalam hal ini, peneliti memerlukan data yang dapat dianalisis. 
Namun, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak 
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akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  
Sugiyono (2016: 224) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis untuk mendapatkan data. 
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yakni dengan 
dua teknik pengumpulan data, teknik baca-catat dan analisis isi. Peneliti 
membaca teks esai karya siswa secara berulang-ulang dan mencatat data-
data yang ada. Langkah selanjutnya, penelitian ini menggunakan teknik 
analisis isi sebagai upaya peneliti untuk mengumpulkan, mengelompokkan 
dan menganalisis lambang-lambang yang dipakai dalam komunikasi. 
Webber (dalam Alimin, 2018: 3) mengatakan bahwa kajian analisis isi 
berkaitan dengan metodologi yang menjalani serangkaian langkah-langkah 
untuk menarik kesimpulan dari sebuah buku atau dokumen.  
Dalam hal ini, peneliti mengambil dokumen yang berupa teks esai 
karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. Tujuan analisis dokumen ini yakni, mencari kesalahan 
berbahasa pada karya teks esai yang dibuat siswa. Bungin (2015: 85) 
mengatakan bahwa penelitian analisis isi dimulai dari menemukan 
lambang mengelompokan data berdasarkan lambang serta menganalisis 
data. Untuk lebih jelas, alur teknik analisis isi dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3.1 Teknik analisis isi 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Uji keabsahan dalam penelitian ini kualitatif ini lebih menekankan 
pada aspek validitas. Hal tersebut sepeti yang dikemukakan oleh Susan 
Stainback (dalam Sugiyono, 2016: 268) bahwa penelitian kualitatif dalam 
menguji keabsahan data lebih memiliki fokus pada aspek validitas 
daripada aspek reliabilitas. Validitas data merupakan hal yang penting 
dalam suatu penelitian, karena dapat menguji tingkat kebenaran suatu data. 
Pengecekan data dapat dilakukan oleh seorang peneliti dengan 
beberapa cara. Salah satu cara pengecekan kredibilitas data, yaitu dengan 
triangulasi. Menurut Prastowo (2012: 269-271) triangulasi adalah teknik 
untuk mengetahui kredibilitas sebuah data dengan memanfaatkan sesuatu 
di luar data untuk mengecek data tersebut. Teknik ini dapat dibedakan 
menjadi lima macam, yaitu triangulasi sumber, teknik, waktu, penyidik, 
dan teori. Dari beberapa macam teknik tersebut, teknik triangulasi teori 
merupakan teknik yang digunakan peneliti. 
Pada teknik triangulasi teori, peneliti memeriksaan data yang 
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teori untuk memastikan 
bahwa data yang diambil kredibilitas atau tidak. Pemilihan triangulasi teori 
berkaitan dengan teknik analisis isi yang digunakan peneliti. Hal tersebut 
dikarenakan sejalan dengan pendapat Liasna (2019: 162) bahwa teknik 
deskriptif analisis merupakan usaha peneliti dalam mendeskripsikan 
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informasi dan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis berdasarkan teori-
teori yang ada. 
Pelaksanaan triangulasi teori yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi  perspektif teori mengenai analisis kesalahan berbahasa tataran 
sintaksis. Setelah peneliti memperoleh hasil temuan data, kemudian 
dianalisis peneliti dengan memadukan perspektif teori tersebut. 
 Triangulasi teori yang digunakan sebagai proses dalam meningkatkan 
pemahaman teoritik atas hasil analisis data yang diperoleh. Hasil akhir dari 
penelitian ini berupa rumusan informasi atau thesis statement yang 
berisikan beberapa kalimat yang mencakup topik, klaim dan alasan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Sugiyono (2016: 244) mengatakan bahwa analisis data dalam 
penelitian kualitatif merupakan proses menemukan dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh peneliti, dengan melakukan langkah-
langkah pengorganisasian data untuk membuat kesimpulan. Dengan 
harapan hasil dari kesimpulan tersebut, mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Dalam penelitian ini, menggunakan teknik analisis 
kesalahan berbahasa. Tarigan dan Djargo (2011:152) teknik analisis 
kesalahan berbahasa memiliki tahap-tahapan, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Memilih korpus bahasa 
a) Menetapkan luas sampel 
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b) Menentukan media sample 
c) Menentukan kehomogenan sampel  
2) Mengenali Kesalahan dalam Korpus 
 Corder (dalam Tarigan dan Tarigan, 2011:125), mengenali 
kesalahan dalam korpus perlu diadakan pembedaan antara lapses yaitu 
kesalahan atau penyimpangan yang terdapat dalam kalimat yang 
merupakan akibat dari pembatasan-pembatasan pemrosesan daripada 
kurangnya kompetensi dengan errors yaitu kesalahan atau 
penyimpangan yang terdapat dalam kalimat yang merupakan akibat 
kurangnya kompetensi. 
3) Mengklasifikasi Kesalahan 
a) Kesalahan tataran sintaksis bidang frasa 
b) Kesalahan tataran sintaksis bidang klausa 
c) Kesalahan tataran sintaksis bidang kalimat 
4) Menjelaskan Kesalahan 
 Tahap ini merupakan upaya untuk mengenali penyebab 
psikolinguistik kesalahan-kesalahan tersebut. 
5) Mengevaluasi Kesalahan 
  Tahap ini mencakup penaksiran keseriusan setiap kesalahan agar 
dapat mengambil keputusan bagi pengajaran bahasa. 
  Dari beberapa tahapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah analisis kesalahan berbahasa adalah: 
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1) Pengumpulan sampel, yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan 
beberapa kesalahan yang ditemukan dan mencatatnya. 
2) Pengidentifikasian sampel, yaitu dilakukan dengan cara mengenali 
kesalahan yang telah ditemukan. 
3) Pengklasifikasi kesalahan, yaitu dilakukan dengan cara memisahkan 
kesalahan yang telah ditemukan. 
4) Penjelasan kesalahan, yaitu dilakukan dengan cara menjelaskan 
kesalahan yang telah ditemukan, tetapi kesalahan yang dijelaskan 
hanyalah kesalahan tataran sintaksis. 
5) Pengevaluasi kesalahan, yaitu dilakukan dengan cara memperbaiki 
kesalahan yang telah dijelaskan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Model Analisis Kesalahan Berbahasa 
Pengumpulan 
Sampel 
Mengidentifikasi 
sampel 
Analisis dan 
Penjelasan 
Evaluasi 
Pengklasifikasi 
Kesalahan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini menyajikan kesalahan berbahasa tataran sintaksis 
pada penulisan esai yang dilakukan oleh siswa kelas XI SMKIT Smart 
Informatika Surakarta tahun ajaran 2018/2019, khususnya kelas putra yang 
terdiri dari 30 siswa. Penulisan teks esai tersebut, didasarkan pada tema 
“Start-up di Indonesia”.  
Berdasarkan tulisan siswa yang berbentuk esai sesungguhnya 
banyak kesalahan berbahasa yang ditemukan baik dalam tataran fonologi, 
morfologi, ejaan dan lain-lain. Meskipun demikian, fokus penelitian ini 
hanya terletak pada kesalahan tataran sintaksis yang dilakukan siswa. 
Dalam melatih keterampilan menulis, siswa seharusnya memerhatikan 
bahasa yang digunakan, yaitu harus menggunakan bahasa yang baik dan 
benar. Bahasa yang baik adalah bahasa yang sesuai dengan konteks, 
sedangkan bahasa yang benar adalah bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa. Oleh sebab itu, analisis kesalahan berbahasa pada penelitian ini 
difokuskan pada tataran sintaksis, yaitu dalam bidang frasa, klausa, dan 
kalimat dengan cara mengidentifikasi kesalahan lalu diklasifikasikan 
berdasarkan masing-masing kesalahan. 
Kesalahan dalam bidang frasa merupakan kesalahan yang 
disebabkan oleh pengaruh bahasa daerah, penggunaan preposisi yang tidak 
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tepat, kesalahan susunan kata, penggunaan unsur yang berlebihan, 
penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan, penjamakan yang ganda, 
penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat. Kesalahan bidang klausa 
merupakan kesalahan yang disebabkan oleh penambahan preposisi, 
penambahan kata adalah, pemisahan persona dan verba, penghilangan 
kata oleh, penghilangan preposisi. Kesalahan bidang kalimat merupakan 
kesalahan yang disebabkan oleh kalimat tidak bersubjek, kalimat tidak 
berpredikat, kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat, penggandaan 
subjek, antara subjek dan predikat tersisipi, kalimat yang tidak logis, 
kalimat yag ambiguitas, penghilangan konjungsi, penggunaan konjungsi 
yang berlebihan, urutan yang tidak pararel, penggunaan istilah asing, 
penggunaan kata tanya yang tidak perlu. 
Langkah awal yang harus dilakukan setelah teks esai karya siswa 
SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 2018/2019 terkumpul 
adalah membaca soal secara berulang-ulang. Setelah dibaca berulang, 
langkah selanjutnya adalah diidentifikasi berdasarkan jenis kesalahannya. 
Hasil identifikasi kesalahan berbahasa tataran sintaksis, kemudian diolah 
menggunakan teknik analisis data. Data yang diperoleh dilakukan dengan 
cara simak dan catat, yaitu menyimak atau membaca soal-soal yang 
didapatkan lalu mencatat bentuk-bentuk kesalahan yang terdapat dalam 
data. 
Hasil penelitian terhadap kesalahan berbahasa tataran sintaksis teks 
esai karya siswa SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 
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2018/2019 diperoleh kesalahan sebanyak 194 data kesalahan berbahasa, 
baik dalam bidang frasa, klausa, maupun kalimat.  
Untuk memudahkan analisis data, berikut merupakan data dalam 
bentuk tabel frekuensi dan presentase jenis kesalahan berbahasa tataran 
sintaksis pada teks esai karya siswa SMKIT Smart Informatika Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. 
 
Tabel 4.1 Identifikasi kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang frasa 
pada esai karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019. 
No. 
Nomor 
Esai (E) 
Nomor 
Kesalahan 
Bentuk Kesalahan 
1 1 1 Di jaman teknologi sekarang ini. (E1/F/1) 
2 1 2 
Sebagian kebutuhan masyarakat dapat 
dibantu dan diselesaikan dengan bantuan 
teknologi. (E1/F/2) 
3 1 3 
Dalam kemajuan teknologi pada jaman 
sekarang cukup sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. (E1/F/3) 
4 1 4 
Jasa tersebut tak luput dari perkembangan 
(E1/F/4) 
5 1 5 
menggunakan untuk banyak sekali 
kebutuhan (E1/F/5) 
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6 1 6 
saat kita mau berpergian ke luar kota kita 
gak perlu membeli tiket (E1/F/6) 
7 2 1 
Selain di gunakan untuk mencari informasi 
kita bisa gunakan untuk belajar (E2/F/1) 
8 2 2 
Karena sangatlah mudah kit adapt 
menemukan pembelajaran yang dapat 
diakses dimanapun dan kapanpun semau 
kita.Kita juga tidak perlu jauh-jauh ke 
perpustakan, mengikuti les yang mahal 
(E2/F/2) 
9 3 1 Di era zaman modern (E3/F/1) 
10 3 2 pada saat ini sumber informasi (E3/F/2) 
11 4 1 
Dewasa ini, dizaman yang serba digital ini 
orang-orang mulai mengembangkan sebuah 
teknologi (E4/F/1) 
12 4 2 
Dewasa ini, dizaman yang serba digital ini 
orang-orang mulai mengembangkan sebuah 
teknologi (E4/F/2) 
13 4 3 
ternyata tidak sedikit orang yang merasakan 
dampak negatif dari adanya kemajuan 
teknologi (E4/F/3) 
14 6 1 
Teknologi sekarang ini sudah tidak pandang 
usia lagi,karena mulai dari anak-anak 
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sampai lansia sudah tidak asing lagi dengan 
yang namanya teknologi (E6/F/1) 
15 9 1 dengan yang namanya teknologi (E9/F/1) 
16 13 1 
Tidak banyak juga dari masyarakat yang 
dibuat kecewa (E13/F/1) 
17 13 2 
banyak  manfaat yang diterima   ketika 
perusahaan jasa pemesanan tiket online ini 
merambah di kalangan masyarakat 
(E13/F/2) 
18 14 1 
Tidak hanya menjual tiket tempat wisata di 
berbagai destinasi (E14/F/1) 
19 15 1 
Dan tidak banyak juga dari masyarakat yang 
dibuat kecewa (E15/F/1) 
20 15 2 
banyak  manfaat yang diterima   ketika 
perusahaan jasa pemesanan tiket online ini 
merambah di kalangan masyarakat 
(E15/F/2) 
21 16 1 
paara pemodal yaitu masyarakat dapat imbas 
positifnya juga yaitu dapat dengan mudah 
untuk memilih proyek mana yang ingin 
dimodali dan juga dengan sistem bagi hasil 
(E16/F/1) 
22 16 2 Untuk dapat bergabung kita dapat 
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mengunjungi situs web resmi CROWDE, 
(E16/F/2) 
23 19 1 
Mungkin cukup itu saja kerugian karena 
adanya startup (E19/F/1) 
24 20 1 
Tidak sedikit kebutuhan masyarakat mampu 
diselesaikan dengan bantuan teknologi 
(E20/F/1) 
25 20 2 
Dapat kita instal aplikasi tersebut di 
smartphone masing-masing (E20/F/2) 
26 20 3 
Selain lebih mudah lebih pasti datangnya 
(E20/F/3) 
27 21 1 
dan ngrumpi bersama ibu-ibu di group 
(E21/F/1) 
28 22 1 dengan yang namanya teknologi. (E22/F/1) 
29 22 2 
Namun dibalik banyaknya permasalahan 
tersebut, hadirnya Start Up seperti Go-jek 
dan Grab di Indonesia banyak membantu 
urusan masyarakat (E22/F/2) 
30 23 1 
kita tidak akan luput dan tidak akan jauh 
dari teknologi (E23/F/1) 
31 23 2 
Dengan adanya berbagai macam kemajuan 
teknologi (E23/F/2) 
32 23 3 fitur-fitur yang sangat memudahkan kita 
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dalm berbelanja. (E23/F/3) 
33 24 1 
Sehingga tentu kemungkinan besar 
pelayanan si situs KitaBisa.Com ini sudah 
berpengalaman (E24/F/1) 
34 25 1 mulai dari notifikasi nyangkut (E25/F/1) 
35 26 1 
Sebagian kebutuhan dapat dibantu dan 
deiselesaikan dengan cepat (E26/F/1) 
36 27 1 
Tapi,ada juga yang memanfaatkan teknologi 
dengan baik (E27/F/1) 
37 27 2 
Dan BUKALAPAK sendiri adalah 
APLIKASI (E27/F/2) 
38 28 1 
Sebagian kebutuhan masyarakat dapat 
dibantu dan diselesaikan dengan bantuan 
teknologi (E28/F/1) 
39 28 2 
 Jasa sering digunakan dalam kehidupan 
sehari hari,jasa pun tak luput dari Star Up 
(E28/F/2) 
40 30 1 
Melalui aplikasi ini, Tokopedia 
menjembatani dunia ritel online dan 
dunia offline. (E30/F/1) 
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 Berdasarkan data yang disajikan pada tabel tersebut, maka dapat 
diketahui adanya 40 kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam bidang 
frasa pada teks esai siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. Penyebab kesalahan tersebut terjadi, yaitu adanya 
pengaruh bahasa daerah, penggunaan preposisi tidak tepat, kesalahan 
susunan kata, penggunaan unsur yang berlebihan atau mubadzir, dan 
penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat. Pada tabel di atas, terdapat 
beberapa data yang sama, baik dari penyebab kesalahan, maupun bentuk 
data. Akan tetapi, dari beberapa kesamaan tersebut, data yang ditemukan 
berasal dari teks esai siswa yang berbeda. 
 
Tabel 4.2 Identifikasi kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang klausa 
pada esai karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019 
No. Nomor Esai 
Nomor 
Kesalahan 
Bentuk Kesalahan 
1 1 1 
Kemajuan ini sangat bermanfaat masyarakat. 
(E1/KL/1) 
  
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel tersebut, maka dapat 
diketahui adanya 1 kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam bidang 
klausa pada teks esai siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta 
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tahun ajaran 2018/2019. Penyebab kesalahan tersebut terjadi, yaitu adanya 
pehilangan preposisi. 
 
Tabel 4.3 Identifikasi kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang kalimat 
pada esai karya siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019. 
No. 
Nomor 
Esai 
Nomor 
Kesalahan 
Bentuk Kesalahan 
1 1 1 
Selain itu,kehadiran teknolgi membuat 
masyarakat tidak terlepas dengan 
komunikasi untuk memperoleh berbagai 
informasi. (E1/KA/1) 
2 1 2 
Aplikasi-aplikasi tersebut dikenal dengan 
sebagai istilah Start Up. (E1/KA/2) 
3 1 3 
Dengan kemajuan teknologi tersebut 
(E1/KA/3) 
4 2 1 
Di zaman yang serba canggih seperti saat ini 
perkembangan teknologi semakin maju dan 
canggih yang memudahkan seseorang 
(E2/KA/1) 
5 2 2 yang di dalam telepon tersebut (E2/KA/2) 
6 2 3 
Ruang guru juga dilengkapi dengan berbagai 
soal yang di sesuaikan dengan kurikulum 
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yang ada di Indonesia (E2/KA/3) 
7 2 4 
Konten dalam aplikasi Ruang guru ini 
mencakup dari SD,SMP,SMA/SMK yang 
sesuai dengan kurikulum yang sudah 
ditetapkan pemerintah (E2/KA/4) 
8 2 5 
Belajar privat menggunakan aplikasi ini juga 
dapt dilakukan kapan saja dan dimana saja 
dengan cara yang cukup simple (E2/KA/5) 
9 2 6 
mengirim pesan atau telepon dengan guru 
secara online. (E2/KA/6) 
10 2 7 
saat ini.ruang guru sebagai perusahaan local 
(E2/KA/7) 
11 3 1 dengan melakukan live streaming (E3/KA/1) 
12 3 2 
lebih mudah untuk mencari informasi ter-
update (E3/KA/2) 
13 3 3 
dan memberikan informasi terupdate 
(E3/KA/3) 
14 3 4 
sebuah portal informasi tentang speak bola 
dan futsal local maupun internasional. 
(E3/KA/4) 
15 3 5 
persepakbolaan dan futsal di cemari dengan 
isu-isu hoax (E3/KA/5) 
16 3 6 Ayo cegah berita hoax untuk Indonesia 
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aman dan tentram. (E3/KA/6) 
17 4 1 
media digital atau yang biasa disebut Start 
UP (E4/KA/1) 
18 4 2 
media digital atau yang biasa disebut Start 
UP (E4/KA/2) 
19 4 3 
Salah satu aplikasi Start Up yang tengah 
populer saat ini adalah Ojek Online 
(E4/KA/3) 
20 4 4 
Salah satu aplikasi Start Up yang tengah 
populer saat ini adalah Ojek Online 
(E4/KA/4) 
21 4 5 
Ojek Online adalah sebuah aplikasi yang 
mana bisa digunakan untuk memesan ojek 
secara online(melalui smartphone) 
(E4/KA/5) 
22 4 6 
digunakan untuk memesan ojek secara 
online (E4/KA/6) 
23 4 7 
untuk memesan ojek secara online(melalui 
smartphone) (E4/KA/7) 
24 4 8 
Kita hanya perlu  membuka aplikasi Ojek 
Online melalui smartphone kita (E4/KA/8) 
25 4 9 
Kita hanya perlu  membuka aplikasi Ojek 
Online melalui smartphone kita (E4/KA/9) 
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26 4 10 
Bahkan Ojek Online juga menyediakan 
vocher gratis (E4/KA/10) 
27 4 11 
Ojek Online juga bisa menjadi alternatif 
(E4/KA/11) 
28 4 12 
pekerjaan yang praktis (freelance) 
(E4/KA/12) 
29 4 13 
adanya kemajuan teknologi berupa Ojek 
Online (E4/KA/13) 
30 4 14 
karena belum bisa membeli smartphone 
(E4/KA/14) 
31 4 15 
karena terpincut dengan Ojek  online. 
(E4/KA/15) 
32 4 16 
suatu Start up yang khusus digunakan untuk 
menyejahterakan orang-orang miskin di 
negeri ini. (E4/KA/16) 
33 5 1 
Kita berada di fase di mana kemajuan 
teknologi pada bidang komunikasi sangatlah 
pesat. (E5/KA/1) 
34 5 2 
Dunia dapat dijelajahi hanya dengan laptop 
ataupun handphone (E5/KA/2) 
35 5 3 
Dengan adanya aplikasi traveloka 
(E5/KA/3) 
36 5 4 Dengan adanya e-ticketing (E5/KA/4) 
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37 5 5 Dengan adanya e-ticketing (E5/KA/5) 
37 5 6 
semua orang bisa membeli tiket secara 
online (E5/KA/6) 
38 5 7 
Dengan adanya sistem e-ticketing ini 
(E5/KA/7) 
39 5 8 
Dengan adanya sistem e-ticketing ini 
(E5/KA/8) 
40 5 9 
Di dalam aplikasi traveloka itu 
menggunakan E-ticketing (E5/KA/9) 
41 5 10 atau penjualan tiket online (E5/KA/10) 
42 6 1 
Mengapa? Karena,segala permasalahan 
maupun kebutuhan hidup mereka dapat 
terbantu (E6/KA/1) 
43 6 2 
Star up merupakan suatu usaha-usaha 
rintisan dibidang teknologi digital yang 
membantu masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhannya (E6/KA/2) 
44 6 3 
aplikasi-aplikasi transportasi online 
(E6/KA/3) 
45 6 4 
kecenderungan masyarakat terhadap 
telephon pintar. (E6/KA/4) 
46 6 5 
Namun,kerugian ataupun dampak dari 
adanya aplikasi ini adalah masyarakat yang 
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semakin konsumtif (E6/KA/5) 
47 6 6 
Karena,dengan menggunakan telephon 
pintar akan semakin mudah bagi pelaku 
tindak kejahatan (E6/KA/6) 
48 7 1 
Dewasa ini memang sering kita temui 
berbagai situs belanja online (E7/KA/1) 
49 7 2 
selain berperan sebagai marketplace 
(E7/KA/2) 
50 7 3 
pertama yang menerapkan system escrow 
(E7/KA/3) 
51 7 4 
paket data,token listrik,BPJS,voucher 
game,dan lain sebagainya. (E7/KA/4) 
52 8 1 
Di zaman modern ini kita tidak bisa lepas 
dari yang namanya gadget (E8/KA/1) 
53 8 2 
Dan di era digital saat ini kita dapat 
mengakses apa saja tanpa harus berpindah 
tempat. (E8/KA/2) 
54 8 3 
Dengan ini perusaahaan ojek online dapat 
meraup banyak keuntungan. (E8/KA/3) 
55 8 4 
Tidak hanya di bidang per-transportasian 
(E8/KA/4) 
56 8 5 di bidang marketplace online (E8/KA/5) 
57 8 6 Dengan adanya marketplace (E8/KA/6) 
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58 8 7 
Dan dizaman yang serba instan ini 
(E8/KA/7) 
59 8 8 
Tidak hanya mengikuti perkembangan 
zaman (E8/KA/8) 
60 8 9 
Dan kita juga tidak boleh menyalah gunakan 
perkembangan teknologi (E8/KA/9) 
61 9 1 
Telepon pintar atau smartphone adalah salah 
satu teknologi yang menyediakan fitur 
layanan canggih (E9/KA/1) 
62 9 2 
karena ojek dan taksi online yang akan 
mendatangi penumpang bukan sebaliknya, 
(E9/KA/2) 
63 9 3 
terlebih lagi adanya gesekan antara pelaku 
ojek dan taksi online (E9/KA/3) 
64 10 1 
Di era teknologi yang semakin maju dan 
manusia dituntut untuk mempercepat 
langkahnya (E10/KA/1) 
65 10 2 
di sektor pasar online tokopedia 
menawarkan beberapa kelebihan 
diantaranya (E10/KA/2) 
66 10 3 
Penampilan website adalah yang paling 
utama (E10/KA/3) 
67 10 4 Preorder untuk produk yang butuh 
73 
 
 
 
pemrosesan lebih lama, misalnya barang 
impor. (E10/KA/4) 
68 10 5 
Namun terdapat juga kekurangan dari 
tokopedia diantaranya (E10/KA/5) 
69 10 6 
maintenance  hanya beberapa jam 
(E10/KA/6) 
70 10 7 
tapi problem nya menyusul hingga 1 – 2 hari 
(E10/KA/7) 
71 10 8 
Tidak tersedia pilihan untuk mem-blacklist 
pembeli (E10/KA/8) 
72 10 9 
,Terkadang bisa direpotkan oleh pembeli 
yang merupakan dropshipper. (E10/KA/9) 
73 11 1 
Dengan kemajuan teknologi ini, setiap 
instansi kehidupan dapat dilakukan dengan 
mudah. (E11/KA/1) 
74 11 2 
Gojek business model sebenarnya hampir 
sama dengan platform (E11/KA/2) 
75 12 1 
Semua hal tersebut sudah bisa dilakukan 
melalui satu perangkat teknologi bernama 
smartphone. (E12/KA/1) 
76 12 2 
entah itu melalui sebuah aplikasi ataupun 
website (E12/KA/2) 
77 12 3 Jual beli online membuat anda  lebih mudah 
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dalam hal waktu (E12/KA/3) 
78 12 4 
yang bergerak pada bidang E-Commerce 
(E12/KA/4) 
79 12 5 
pada saat ini menimbulkan trend baru 
dikalangan masyarakat (E12/KA/5) 
80 12 6 
Dengan adanya Bukalapak, dapat 
mempermudah transaksi antara penjual dan 
pembeli (E12/KA/6) 
81 12 7 
Karena, dengan muncul dan berkembangnya 
toko-toko online (E12/KA/7) 
82 13 1 
hari libur atau weekand bersama keluarga di 
rumah (E13/KA/1) 
83 13 2 hotel atau transport (E13/KA/2) 
84 13 3 
secara online dan pembokingan hotel 
(E13/KA/3) 
85 13 4 
Dengan cara yang mudah dan harga yang 
sama (E13/KA/4) 
86 14 1 
peluncuran resmi mobile application Mister 
Aladin fitur  (E14/KA/1) 
87 14 2 di mana untuk pertama kalinya, (E14/KA/2) 
88 14 3 
Personal Travel Assistant diperkenalkan 
Mister Aladin kepada para wisatawan 
Indonesia (E14/KA/3) 
75 
 
 
 
89 14 4 
Dan Pada Awal Januari 2017 Mister Aladin 
akhirnya meluncurkan fitur baru (E14/KA/4) 
90 15 1 
lebih suka menghabiskan weekend bersama 
keluarga (E15/KA/1) 
91 15 2 
mengurus pemesanan transport maupun tiket 
wisata (E15/KA/2) 
92 15 3 
Dan tidak banyak juga dari masyarakat yang 
dibuat kecewa (E15/KA/3) 
93 15 4 
tidak ingin ribet melakukan Traveling yang 
mengharuskan mereka menginap. 
(E15/KA/4) 
94 15 5 
Dan diantara itu juga saat memesan tiket 
(E15/KA/5) 
95 16 1 
Crowde adalah startup Indonesia yang 
bertujuan untuk memodali para petani 
dengan sistem crowd-landing, (E16/KA/1) 
96 16 2 yaitu di google play store (E16/KA/2) 
97 16 3 
Dengan perkembangan teknologi yang 
semakin canggih ini (E16/KA/3) 
98 17 1 marketplace (pasar online) (E17/KA/1) 
99 17 2 SEA Group (E17/KA/2) 
100 18 1 
Dan juga tersedianya alat komunikasi 
canggih yang mempunyai peran penting 
dalam kehidupan bermasyarakat (E18/KA/1) 
101 18 2 Dan juga terdapat fitur canggih pada 
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smartphone (E18/KA/2) 
102 18 3 
Dengan teamwork yang produktif dan 
kompak, dapat membuahkan bisnis Start Up 
yang berhasil (E18/KA/3) 
103 18 4 
Dengan adanya Gojek dan Bukalapak dapat 
memberikan motivasi para wirausahawan 
muda (E18/KA/4) 
104 19 1 
adanya teknologi dapat memudahkan kita 
dalam melakukan suatu hal secara online 
(E19/KA/1) 
105 19 2 
Contohnya beli tiket online di traveloka 
(E19/KA/2) 
106 19 3 tahukah anda apa itu startup? (E19/KA/3) 
107 19 4 Dengan adnya jual beli (E19/KA/4) 
108 20 1 
Kemudian,dengan adanya teknologi 
membuaat masyarakat tidak terlepas dengan 
komunikasi (E20/KA/1) 
109 20 2 
Smartphone adalah alat yang dapat 
digunakan  untuk komunikasi jarak 
jauh,mulai bertelpon, berkirim pesan dan 
bahkan bersosial media (E20/KA/2) 
110 20 3 
Mengapa? Karenanya memiliki fitur canggih 
seperti perekam suara, kamera, video chat, 
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aplikasi media sosial dan lain-lain. 
(E20/KA/3) 
111 20 4 
seperti perekam suara, kamera, video chat, 
aplikasi media sosial dan lain-lain. 
(E20/KA/4) 
112 21 1 
sampai tidak ada yang tidak tau apa itu 
internet (E21/KA/1) 
113 21 2 
dan ngrumpi bersama ibu-ibu di group 
(E21/KA/2) 
114 21 3 
sepeerti, vidieo chat, voice chat, chat, 
kamera dan sosial media yang lain 
(E21/KA/3) 
115 21 4 
pasti tidak asing lagi dengan kata tersebut 
sebagai anak zaman now kan? (E21/KA/4) 
116 21 5 
online shop merupakan salah satu tempat 
umtuk belanja menggunakan suatu aplikasi 
(E21/KA/5) 
117 21 6 
Bukalapak secara konsiten berupaya 
memperluas literasi digital dan membangun 
usaha kecil dan menengah di indonesia. 
(E21/KA/6) 
118 21 7 Dengan kemudahan tersebut (E21/KA/7) 
119 22 1 
Telepon pintar atau smartphone adalah salah 
satu teknologi yang menyediakan fitur 
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layanan canggih (E22/KA/1) 
120 23 1 
Dengan adanya berbagai macam kemajuan 
teknologi (E23/KA/1) 
121 23 2 Dengan adanya situs tersebut, (E23/KA/2) 
123 23 3 
tetapi kita bias meniru bagaimana cara atau 
metode  agar bisa menjual barang-barang 
kebutuhan secara online. (E23/KA/3) 
124 24 1 
campaign-campaign yang ada di bagian 
navbar mempunyai perbedaan dari berbagai 
campaign (E24/KA/1) 
125 24 2 
Apabila kamu scroll kebawah, maka kamu 
akan melihat sebuah bagian yang bertuliskan 
Cerita Kebaikan (E24/KA/2) 
126 24 3 
dan juga situs ini sudah menjadi yayasan 
resmi pada tahun 2014 yang lalu 
(E24/KA/3) 
127 25 1 
maka lahirlah pasar online salah satunya Bli 
bli.com, (E25/KA/1) 
128 25 2 
Penampilan website adalah yang paling 
utama, (E25/KA/2) 
129 25 3 
Fitur Preorder untuk produk yang butuh 
pemrosesan lebih lama, misalnya barang 
impor. (E25/KA/3) 
130 25 4 Walaupun banyak bug, tapi keamanan akun 
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cukup bagus (E25/KA/4) 
131 25 5 aplikasinya sering Error (E25/KA/5) 
132 26 1 
Genenrasi zaman now pasti tidak asing 
dengan fitur-fitur canggih (E26/KA/1) 
133 26 2 
yang dimiliki oleh smatphone tersebut 
(E26/KA/2) 
134 27 1 
kenapa Internet marketing sangat 
menguntungkan bagi orang lain dan dirinya 
sendiri?. (E27/KA/1) 
135 27 2 
Reseller yaitu asisten dari pengusaha yang 
memegang usaha (E27/KA/2) 
136 27 3 
Untuk melakukan kegiatan Internet 
Marketing, kita perlu menggunakan aplikasi. 
(E27/KA/3) 
137 27 4 
kegiatan Internet Marketing, kita perlu 
menggunakan aplikasi. (E27/KA/4) 
138 27 5 
Dengan adanya aplikasi jualbeli tersebut, 
maka isilah kegiatan dan aktivitas kita 
dengan berjualan online (E27/KA/5) 
139 27 6 
Dengan adanya aplikasi jualbeli tersebut, 
maka isilah kegiatan dan aktivitas kita 
dengan berjualan online (E27/KA/6) 
140 28 1 Cukup dengan gadget dan membuka aplikasi 
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traveloka lalu menekan layanan (E28/KA/1) 
141 28 2 
Dengan hadirnya Traveloka di tengah-
tengah masyarakat sudah menjadi kebutuhan 
(E28/KA/2) 
142 29 1 
Dengan pesatnya perkembanagan ini, 
dituntut adanya informasi yang cepat, tepat, 
dan akurat (E29/KA/1) 
143 29 2 
Dengan ketatnya persaingan, menuntut suatu 
sistem informasi menjadi lebih baik, 
(E29/KA/2) 
144 29 3 
Dengan adanya Traveloka ini, relatif 
mempermudah semua orang dalam membeli 
tiket (E29/KA/3) 
145 30 1 
Aplikasi dan website satu ini dapat 
dikatakan sukses besar sejauh ini karena 
adanya pendanaan yang cukup besar 
(E30/KA/1) 
146 30 2 
William Tanuwijaya telah melakukan 
booting usahanya terlebih dahulu 
(E30/KA/2) 
147 30 3 
Tokopedia berhasil mendapat ronde seri A 
dari East Ventures, (E30/KA/3) 
148 30 4 diikuti dengan investasi seri B senilai 
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US$700,000 dari CyberAgent Ventures 
(E30/KA/4) 
149 30 5 
Netprice (namanya kini Beenos) yang 
membantu Tokopedia untuk memfasilitasi 
13,4 juta (E30/KA/5) 
150 30 6 
mendanai hingga Oktober 2016 SoftBank 
dan Sequoia Capital memberikan US$100 
juta.  (E30/KA/6) 
151 30 7 
Tokopedia menjembatani dunia 
ritel online dan dunia offline. (E30/KA/7) 
152 30 8 
Dengan adanya aplikasi tokopedia, 
masyarakat akan lebih mudah untuk 
melakukan jual beli (E30/KA/8) 
153 30 9 
tokopedia yaitu website dan aplikasi yang 
cukup ringan untuk diakses dibandingkan 
dengan marketplace yang lain. (E30/KA/9) 
 
 Berdasarkan data yang disajikan pada tabel tersebut, maka dapat 
diketahui adanya 153 kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam bidang 
kalimat pada teks esai siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. Penyebab kesalahan tersebut terjadi, yaitu kalimat 
yang ambiguitas, penggunaan konjungsi yang berlebihan, penggunaan 
istilah asing,  dan dan penggunaan kata tanya yang tidak perlu. Pada tabel 
di atas, terdapat beberapa data yang sama, baik dari penyebab kesalahan, 
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maupun bentuk data. Akan tetapi, dari beberapa kesamaan tersebut, data 
yang ditemukan berasal dari teks esai siswa yang berbeda. 
 
B. Analisis Data 
Pada bagian ini berupa hasil penelitian yang berisi analisis data yang 
telah ditemukan. Adapun beberapa kesalahan yang ditemukan dan akan 
dianalisis adalah sebagai berikut: 
1. Kesalahan Bidang Frasa 
Kesalahan bidang frasa merupakan kesalahan yang disebabkan dari 
berbagai hal, yaitu: pengaruh bahasa daerah, penggunaan preposisi 
yang tidak tepat, kesalahan susunan kata, penggunaan unsur yang 
berlebihan atau mubadzir, penggunaan bentuk superlatif yang 
berlebihan, penjamakan ganda, dan penggunaan bentuk resiprokal yang 
tidak tepat. Pada penelitian ini, kesalahan berbahasa tataran sintaksis 
dalam bidang frasa ditemukan empat penyebab kesalahan, yaitu: adanya 
pengaruh bahasa daerah, kesalahan susunan kata, penggunaan unsur 
berlebihan atau mubazir dan penggunaan bentuk resiprokal yang tidak 
tepat. Berikut adalah data dan analisis kesalahan berbahasa tataran 
sintaksis bidang frasa: 
a. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah  
Adanya pengaruh bahasa daerah juga disebut dengan 
kedwibahasaan. Hal tersebut memiliki pengaruh yang besar dalam 
pemakaian bahasa. Kecenderungan bahasa daerah merupakan B1 
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(bahasa pertama yang diperoleh), sedangkan bahasa Indonesia 
adalah B2 (Bahasa Kedua) yang diperoleh. Berikut adalah data dan 
analisis kesalahan berbahasa yang diperngaruhi oleh bahasa 
daerah: 
Tabel 4.4 Identifikasi kesalahan berbahasa pengaruh bahasa daerah 
No. Bentuk Kesalahan 
1 Di jaman teknologi sekarang ini 
2 Jasa tersebut tak luput dari perkembangan 
3 saat kita mau berpergian ke luar kota kita gak perlu 
membeli tiket 
 
Kalimat di atas merupakan kalimat yang mengandung 
kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada bidang frasa dan 
dipengaruhi oleh adanya bahasa daerah. Pada kalimat nomor 1 
terdapat kata jaman, kata „jaman‟ merupakan kata tidak baku dari 
kata „zaman‟ dan biasanya kata „jaman‟ itu digunakan oleh orang-
orang daerah Jawa Tengah atau bahasa Jawa. Maka dari itu, pada 
kalimat nomor 1 harus diperbaiki menjadi „Di zaman teknologi 
sekarang ini‟, dengan begitu kalimat menjadi baik dan benar. 
Pada kalimat nomor 2 terdapat kata tak, kata „tak‟ 
merupakan kata tidak baku karena kata tersebut adalah kata 
singkatan dari kata „tidak‟, dan biasanya kata „tak‟ itu digunakan 
oleh orang-orang daerah Sumatera atau bahasa Melayu. Maka dari 
84 
 
 
 
itu, pada kalimat nomor 2 harus diperbaiki menjadi „Jasa tersebut 
tidak luput dari perkembangan‟, dengan begitu kalimat menjadi 
baik dan benar. Kalimat nomor 3 terdapat kata gak yang 
merupakan bahasa daerah dari arti kata „tidak‟. Bahasa „gak‟ 
biasanya digunakan oleh orang-orang kota Jakarta atau sering 
disebut dengan bahasa gaul. Maka dari itu, pada kalimat nomor 3 
harus diperbaiki menjadi „saat kita ingin berpergian ke luar kota, 
kita tidak perlu membeli tiket‟, dengan begitu kalimat menjadi 
lebih baik dan benar. 
Berdasarkan data dan analisis pada kesalahan yang 
disebabkan oleh pengaruh bahasa daerah, maka dapat diketahui 
bahwa kesalahan yang lebih banyak terjadi disebabkan oleh 
pengaruh bahasa Jawa. Biasanya kesalahan tersebut terjadi karena 
penggunaan bahasa Jawa yang langsung dijadikan bahasa 
Indonesia tanpa memperhatikan kaidah bahasa Indonesia. Misalnya 
pada struktur kalimat, penggunaan partikel, dan imbuhan yang 
salah.  
b. Kesalahan susunan kata 
Kesalahan susunan kata disebut juga kesalahan struktur. 
Frasa dalam bahasa Indonesia seharusnya diterangkan-
menerangkan (DM) sering dibalik menjadi menerangkan-
diterangkan sehingga membuat frasa menjadi salah. Selain itu, hal 
yang menyebabkan susunan kata salah berawal dari terjemahan 
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harfiah bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia, karena kaidah 
bahasa Indonesia dengan bahasa asing berbeda. Berikut disajikan 
data dan analisis kesalahan berbahasa yang disebabkan oleh 
kesalahan susunan kata: 
Tabel 4.5 Identifikasi kesalahan berbahasa pada kesalahan 
susunan kata 
No. Bentuk Kesalahan 
1 
Sebagian kebutuhan masyarakat dapat dibantu dan 
diselesaikan dengan bantuan teknologi. 
2 
Selain di gunakan untuk mencari informasi kita bisa gunakan 
untuk belajar 
3 
Teknologi sekarang ini sudah tidak pandang usia lagi,karena 
mulai dari anak-anak sampai lansia sudah tidak asing lagi 
dengan yang namanya teknologi 
4 Tidak banyak juga dari masyarakat yang dibuat kecewa 
5 
banyak  manfaat yang diterima   ketika perusahaan jasa 
pemesanan tiket online ini merambah di kalangan 
masyarakat 
6 
Untuk dapat bergabung kita dapat mengunjungi situs web 
resmi CROWDE, 
7 
Dapat kita instal aplikasi tersebut di smartphone masing-
masing 
8 Selain lebih mudah lebih pasti datangnya 
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Pada kalimat nomor 1 data muncul penggunaan  kata 
dibantu dan diikuti kata „dengan bantuan‟ membuat susunan kata 
menjadi salah, karena seharusnya kata „dibantu‟ dihilangkan 
supaya kalimat lebih efektif. Maka dari itu kalimat nomor harus 
diperbaiki menjadi „Sebagian kebutuhan masyarakat dapat 
diselesaikan dengan bantuan teknologi....‟. 
Data pada kalimat nomor 2 terjadi kesalahan susunan kata 
yang disebabkan oleh penggunaan kata gunakan yang menjadikan 
kalimat menjadi kurang baik dan benar. Maka dari itu kalimat 
harus diperbaiki menjadi „Selain di gunakan untuk mencari 
informasi kita bisa menggunakan  belajar. 
Data pada kalimat nomor 3 menunjukkan kesalahan 
susunan kata yang terjadi yaitu penggunaan kata-kata yang kurang 
efektif karena berulang. Kalimat tersebut dapat membuat pembaca 
menjadi kurang paham dalam memberikan makna pada tulisan 
tersebut. Maka prnggunaan kata atau susunan kata tersebut harus 
diperbaiki menjadi „Saat ini teknologi sudah tidak pandang usia, 
karena mulai anak-anak sampai lansia sudah tidak asing lagi 
dengan teknologi‟. 
Data pada nomor 4 terjadi kesalahan yang disebabkan oleh 
susunan kata tidak banyak masyarakat. Padahal susunan tersebut 
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dapat diringkas. Maka bentuk kalimatnya menjadi „Sedikit 
masyarakat yang dibuat kecewa.....‟. 
Kesalahan data pada nomor 5 disebabkan oleh susunan kata 
banyak  manfaat yang diterima. Susunan tersebut terbalik, maka 
bentuk kalimatnya harus diperbaiki menjadi „Manfaat yang 
diterima begitu banyak   ketika perusahaan jasa pemesanan tiket 
online ini merambah di kalangan masyarakat.....‟. 
Kesalahan data pada nomor 6 disebabkan oleh susunan kata 
untuk dapat bergabung kita. Susunan tersebut terbalik, maka bentuk 
kalimatnya harus diperbaiki menjadi „cara yang dapat dilakukan 
supaya kita dapat mengunjungi situd web resmi CROWDE.‟ 
Kesalahan data pada nomor 7 disebabkan oleh susunan kata 
dapat kita instal aplikasi tersebut. Susunan tersebut terbalik, maka 
bentuk kalimatnya harus diperbaiki menjadi „kita dapat mengunduh 
aplikasi tersebut di smartphone masing-masing. 
Kesalahan data pada nomor 8 disebabkan oleh susunan kata 
lebih mudah lebih pasti datangnya. Susunan tersebut tidak memiliki 
konjungsi, maka bentuk kalimat seperi bahasa lisan. Maka kalimat 
tersebut harus diperbaiki menjadi „Selain lebih mudah dan lebih 
pasti datangnya‟. 
Berdasarkan data dan analisis yang disebabkan oleh 
kesalahan susunan kata, dapat diketahui bahwa rata-rata kesalahan 
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yang ditemukan sama, yaitu dalam aturan bahasa Indonesia 
seharusnya diterangkan-menerangkan (dari khusus ke umum), akan 
tetapi pada data yang telah ditemukan banyak data yang terbalik 
menjadi menerangkan-diterangkan (dari umum ke khusus) 
c. Penggunaan Unsur yang Berlebihan atau Mubadzir 
Penggunaan dua kata yang bersinonim sekaligus dalam 
sebuah kalimat dianggap mubadzir. Misalnya kata „agar supaya‟ 
sebaiknya digunakan salah satu saja. Data dan analisis kesalahan 
berbahasa yang disebabkan oleh penggunaan unsur yang mubazir 
adalah sebagai berikut 
Tabel 4.6 Identifikasi kesalahan berbahasa penggunaan 
unsur yang berlebihan atau mubadzir 
No. Bentuk Kesalahan 
1 Dewasa ini, dizaman yang serba digital ini orang-orang mulai 
mengembangkan sebuah teknologi 
2 ternyata tidak sedikit orang yang merasakan dampak negatif 
dari adanya kemajuan teknologi 
3 ..... dengan yang namanya teknologi 
4 paara pemodal yaitu masyarakat dapat imbas positifnya juga 
yaitu dapat dengan mudah untuk memilih proyek mana yang 
ingin dimodali dan juga dengan sistem bagi hasil 
5 Mungkin cukup itu saja kerugian karena adanya startup 
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6 Dengan adanya berbagai macam kemajuan teknologi 
7 fitur-fitur yang sangat memudahkan kita dalm berbelanja. 
 
Kalimat nomor 1 memiliki kesalahan yang terjadi karena 
terlalu banyak menggunakan kata „ini‟ yang menjadikan kalimat 
menjadi kurang efektif. Sehingga kalimat harus diperbaiki menjadi 
„Dewasa ini, di zaman yang serba digital orang-orang mulai 
mengembangkan sebuah teknologi‟ 
Kesalahan pada data nomor 2 tersebut disebabkan oleh 
penggunaan kata „tidak‟ dan kata „sedikit‟ yang berurutan. 
Seharusnya pada kalimat tersebut cukup menggantikannya dengan 
kata „banyak‟, karena jika keduanya digunakan secara berurutan 
maka kalimat tersebut terkesan bertele-tele. Maka kalimat tersebut 
harus diperbaiki menjadi „ternyata banyak orang yang merasakan 
dampak negatif dari adanya kemajuan teknologi‟. 
Pada data nomor 3 tersebut disebabkan oleh penambahan 
unsur berlebihan pada kata yang dan namanya, seharusnya kata-
kata tersebut dihilangkan agar lebih efektif karena tanpa adanya 
frasa tersebut makna kalimat tetap sama. Maka kalimat tersebut 
harus diperbaiki menjadi „... dengan teknologi‟. 
Data nomor 4 menunjukkan kesalahan yang disebabkan 
oleh banyaknya kata yaitu dan dan juga pada satu kalimat sehingga 
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susunan kata mempengaruhi keefektifan kalimat tersebut. Maka 
kalimat tersebut harus diperbaiki menjadi „para pemodal yaitu 
masyarakat mendapat imbas positifnya, mereka dengan mudah 
memilih proyek mana yang ingin dimodali dan sistem bagi hasil‟ 
Kesalahan data nomor 5 tersebut terletak pada kata cukup 
karebna di depan kata cukup sudah menunjukkan kata „itu saja‟ 
sehingga kalimat menjadi kurang efektif atas penambahan unsur 
kata „ukup‟ tersebut. Maka kalimat tersebut harus diperbaiki 
menjadi „Mungkin itu saja kerugian karena adanya startup‟. 
Kesalahan pada data 6 tersebut disebabkan oleh 
penggunaan kata „berbagai‟ dan kata „macam‟ yang berurutan. 
Seharusnya pada kalimat tersebut cukup menggunakan salah satu 
dari kata „berbagai‟ dan „macam‟, karena jika keduanya digunakan 
secara berurutan maka menjadi menjelaskan sesuatu yang sudah 
jelas (pleonasme). Maka kalimat tersebut harus diperbaiki menjadi 
„Adanya berbagai kemajuan teknologi‟. 
Dari beberapa data dan analisis kesalahan berbahasa yang 
disebabkan oleh penggunaan unsur yang mubadzir dapat diketahui 
bahwa dalam pembuatan kalimat harus menggunakan komposisi 
kalimat yang tepat (tidak kurang dan tidak lebih). Jika unsur yang 
digunakan berlebihan maka akan menjadikan kalimat menjadi 
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tidak efektif dan bertele-tele, dan jika unsur yang digunakan 
kurang maka kalimat akan menjadi rancu dan tidak efektif. 
d. Penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat 
Bentuk bahasa yang memiliki arti „berbalasan‟. Bentuk 
tersebut dapat dihasilkan dengan cara menggunakan kata saling 
atau kata ulang yang berimbuhan. Berikut adalah data dan analisis 
kesalahan berbahasa yang disebabkan oleh penggunaan resiprokal 
yang tidak tepat: 
Tabel 4.7 Identifikasi kesalahan berbahasa penggunaan 
bentuk resiprokal yang tidak tepat 
No. Bentuk Kesalahan 
1 
Karena sangatlah mudah kit adapt menemukan 
pembelajaran yang dapat diakses dimanapun dan 
kapanpun semau kita.Kita juga tidak perlu jauh-jauh ke 
perpustakan, mengikuti les yang mahal 
 
Data pada kalimat di atas kesalahan terjadi karena susunan 
kata karena sangatlah mudah kit adapt menemukan. Seharusnya 
kalimat tersebut diperbaiki menjadi „kita dapat mengakses 
pembelajaran dimanapun dan kapanpun semau kita. Kita juga tidak 
perlu jauh-jauh ke perpustakan, mengikuti les yang mahal...‟. 
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2. Kesalahan Bidang Klausa 
Kesalahan bidang klausa merupakan kesalahan yang disebabkan 
dari berbagai hal, yaitu: penambahan preposisi, penambahan kata 
adalah, pemisahan persona dari verba, penghilangan kata oleh, dan 
penghilangan preposisi. Pada penelitian ini, kesalahan berbahasa tataran 
sintaksis pada bidang klausa ditemukan satu penyebab kesalahan, yaitu 
penghilangan preposisi. Berikut adalah data dan analisis kesalahan 
berbahasa tataran sintaksis bidang klausa: 
a. Penghilangan preposisi 
Penghilangan preposisi pada kata kerja (verba) sering 
terjadi, misalnya verba akan pada kalimat kami belum tahu akan 
hal itu dihilangkan. Maka dari itu, penghilangan preposisi dapat 
menyebabkan kalimat menjadi salah atau tidak efektif. Berikut 
adalah sata dan analisis kesalahan berbahasa yang disebabkan oleh 
penghilangan preposisi: 
Tabel 4.8 Identifikasi kesalahan berbahasa penghilangan 
preposisi 
Nomor Bentuk Kesalahan 
1 Kemajuan ini sangat bermanfaat masyarakat.  
 
Data pada tabel tersebut di atas merupakan data kesalahan 
berbahasa yang disebabkan oleh penghilangan preposisi. 
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Kesalahan yang terjadi adalah pada kata bermanfaat masyarakat, 
seharusnya sebelum kata „masyarakat‟ terdapat preposisi „bagi‟ 
supaya pembaca tidak salah dalam memahami kalimat tersebut. 
Maka perbaikan kalimat tersebut adalah „Kemajuan ini sangat 
bermanfaat bagi masyarakat‟. 
Dari data dan analisis di atas dapat diketahui bahwa dalam 
kalimat tersebut sebenarnya kurang benar. penghilangan preposisi 
yang dilakukan tidak mengurangi makna dari kalimat tersebut. Jadi 
sebaiknya preposisi tersebut tidak perlu dihilangkan. 
3. Kesalahan Bidang Kalimat 
Kesalahan bidang kalimat merupakan kesalahan yang disebabkan 
dari berbagai hal, yaitu:kalimat tidak bersubjek, kalimat tidak 
berpredikat, kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat 
bunting), penggandaaan subjek, antara predikat dan objek tersisipi, 
kalimat yang tidak logis, kalimat yang ambiguitas, penghilangan 
konjungsi, penggunaan konjungsi yang berlebihan, urutan yang tidak 
pararel, penggunaan istilah asing, dan penggunaan kata tanya yang 
tidak perlu. Pada penelitian ini, kesalahan berbahasa tataran sintaksis 
pada bidang kalimat ditemukan 153 penyebab kesalahan, yaitu: 
kalimat tidak bersubjek, kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat 
(buntung), antara predikat dan objek tersisipi, kalimat yang tidak logis, 
kalimat yang ambiguitas, penggunaan konjungsi yang berlebihan, 
penggunaan istilah asing, dan penggunaan kata tanya yang tidak perlu. 
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Berikut adalah data dan analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis 
bidang kalimat: 
a. Kalimat yang Ambiguitas 
Ambiguitas adalah kegandaan arti kalimat, sehingga 
menerangkan atau sama sekali tidak dipahami orang lain. 
Penyebab kalimat ambigu adalah intonasi yang tidak tepat, 
pemakaian kata yang tidak polisemi, dan struktur kalimat yang 
tidak tepat. 
Tabel 4.9 Identifikasi kesalahan berbahasa akibat 
ambiguitas 
Nomor Bentuk Kesalahan 
1 
Selain itu,kehadiran teknolgi membuat masyarakat tidak 
terlepas dengan komunikasi untuk memperoleh berbagai 
informasi. 
2 
Dengan adanya aplikasi jualbeli tersebut, maka isilah 
kegiatan dan aktivitas kita dengan berjualan online 
 
Data pada kalimat nomor 1 merupakan kesalahan yang 
disebabkan oleh kata Selain itu, kehadiran. Pada kalimat tersebut 
tidak dijelaskan teknologi apa yang hadir, sehingga menyebabkan 
kalimat menjadi ambigu dan dapat mengubah makna atau membuat 
pembaca menjadi salah dalam memaknakannya.  
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Data pada kalimat nomor 2 merupakan data dengan 
kesalahan yang terjadi karena penggunaan kata tersebut, yang 
membuat tidak jelas aplikasi jual-beli apa, sehingga dapat 
memunculkan pertanyaan dari pembaca dan dapat membuat 
pembaca salah dalam memaknakannya. 
Kalimat ambigu merupakan kalimat yang memiliki makna 
ganda (memiliki dua makna). Pada data dan analisis yang telah 
dilakukan, kalimat ambigu yang ditemukan terjadi karena tidak 
memiliki kejelasan yang dimaksudkan pada kalimat. Misalnya 
pada kalimat „Tidak dapat mencegah bunga yang satu tumbuh 
berbeda dengan bunga yang lainnya‟. Kalimat tersebut dapat 
menimbukan pertanyaan bagi pembaca, siapa yang tidak dapat, apa 
yang tidak dapat, atau pertanyaan yang lainnya. Maka dari itu, 
dalam pembuatan kalimat harus menggunakan aturan yang berlaku 
b. Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan 
Penyebab konjungsi berlebihan adalah adalah 
kekurangcermatan pemakai bahasa. Hal itu terjadi karena dua 
kaidah bahasa bersilang dan bergabung dalam sebuah kalimat. 
Misalnya pada kalimat „Meskipun dia belum sehat, tetapi tetap 
berangkat‟. Kalimat tersebut menggunakan dua konjungsi, yaitu 
„meskipun‟ dan „tetapi‟. Perbaikan kalimat tersebut adalah „dia 
tetap berangkat, meskipun belum sehat. 
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Tabel 4.10 Identifikasi kesalahan berbahasa akibat 
penggunaan konjungsi yang berlebihan 
Nomor Bentuk Kesalahan 
1 
Aplikasi-aplikasi tersebut dikenal dengan sebagai istilah 
Start Up 
2 Dengan kemajuan teknologi tersebut 
3 
Di zaman yang serba canggih seperti saat ini 
perkembangan teknologi semakin maju dan canggih yang 
memudahkan seseorang 
4 
Dan di era digital saat ini kita dapat mengakses apa saja 
tanpa harus berpindah tempat. 
5 
Kemudian,dengan adanya teknologi membuaat masyarakat 
tidak terlepas dengan komunikasi 
 
Data pada kalimat nomor 1 merupakan kesalahan yang 
disebabkan oleh penggunaan kata dikenal dengan dan sebagai 
secara berurutan, seharusnya digunakan salah satu saja. 
Penggunaan kata „dengan‟ dan „sebagai‟ secara berurutan membuat 
kalimat menjadi tidak efektif atau bertele-tele. Maka dari itu, 
kalimat harus diperbaiki menjadi „Aplikasi-aplikasi tersebut 
dikenal dengan istilah Start Up‟. 
Data pada kalimat nomor 2 merupakan kesalahan yang 
disebabkan oleh penggunaan konjungsi dengan diawal kalimat. 
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Sebaiknya kalimat tersebut tidak memerlukan konjungsi, maka 
harus duperbaiki menjadi „Kemajuan teknologi tersebut‟. 
Data pada kalimat nomor 3 kesalahan disebabkan oleh 
penggunaan konjungsi yang yang berlebihan, sehingga kalimat 
menjadi tidak efektif, sehingga penggunaan kata „yang‟ harus 
dikurangi. Maka dari itu kalimat harus diperbaiki menjadi „Di 
zaman yang serba canggih seperti saat ini perkembangan teknologi 
semakin maju dan canggih memudahkan seseorang‟. 
Data pada kalimat nomor 4 merupakan kesalahan yang 
disebabkan oleh penggunaan konjungsi dan diawal kalimat. 
Sebaiknya kalimat tersebut tidak memerlukan konjungsi, maka 
harus diperbaiki menjadi „Di era digital saat ini kita dapat 
mengakses apa saja tanpa harus berpindah tempat‟. 
Data pada kalimat nomor 5 merupakan kesalahan yang 
disebabkan oleh penggunaan konjungsi kemudian dan dengan 
sekaligus diawal kalimat. Sebaiknya kalimat tersebut tidak 
memerlukan konjungsi, maka harus diperbaiki menjadi „Adanya 
teknologi membuaat masyarakat tidak terlepas dengan 
komunikasi‟. 
Berdasarkan data dan analisis kesalahan berbahasa yang 
disebabkan oleh konjungsi berlebihan dapat diketahui bahwa 
penggunaan konjungsi yang berlebihan menjadikan kalimat 
menjadi tidak efektif, meskipun sebenarnya penulis kalimat 
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tersebut memiliki tujuan untuk menjadikan kalimat yang 
sederhana. Kesalahan yang sering ditemukan pada data tersebut 
yaitu penggunaan konjungsi di awal kalimat. Seharusnya konjungsi 
tidak boleh digunakan untuk mengawali kalimat, karena pengertian 
dari konjungsi adalah kata atau ungkapan penghubung antar kata, 
antar frasa, antar klausa, dan antar kalimat. 
c. Penggunaan Istilah Asing 
Penggunaan bahasa asing sering terjadi pada pengguna 
bahasa Indonesia. Penggunaan istilah asing tersebut biasanya 
diselipkan ketika berbicara atau menulis. Salah satu alasan 
pengguna bahasa menyelipkan istilah asing adalah ingin 
menunjukan kemahirannya dalam menggunakan bahasa asing 
Tabel 4.11 Identifikasi kesalahan berbahasa akibat 
penggunaan istilah asing 
Nomor Bentuk Kesalahan 
1 
Belajar privat menggunakan aplikasi ini juga dapt 
dilakukan kapan saja dan dimana saja dengan cara yang 
cukup simple 
2 mengirim pesan atau telepon dengan guru secara online. 
3 saat ini.ruang guru sebagai perusahaan local 
4 dengan melakukan live streaming 
5 lebih mudah untuk mencari informasi ter-update 
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6 persepakbolaan dan futsal di cemari dengan isu-isu hoax 
7 media digital atau yang biasa disebut Start UP 
8 untuk memesan ojek secara online(melalui smartphone) 
9 pekerjaan yang praktis (freelance) 
10 
Dunia dapat dijelajahi hanya dengan laptop ataupun 
handphone 
11 Dengan adanya e-ticketing 
12 selain berperan sebagai marketplace 
13 pertama yang menerapkan system escrow 
14 
paket data,token listrik,BPJS,voucher game,dan lain 
sebagainya. 
15 
Di zaman modern ini kita tidak bisa lepas dari yang 
namanya gadget 
16 Penampilan website adalah yang paling utama 
17 
Preorder untuk produk yang butuh pemrosesan lebih lama, 
misalnya barang impor. 
18 tapi problem nya menyusul hingga 1 – 2 hari 
19 Tidak tersedia pilihan untuk mem-blacklist pembeli 
20 
Terkadang bisa direpotkan oleh pembeli yang merupakan 
dropshipper. 
21 
Gojek business model sebenarnya hampir sama dengan 
platform 
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22 hotel atau transport 
23 
Crowde adalah startup Indonesia yang bertujuan untuk 
memodali para petani dengan sistem crowd-landing, 
24 yaitu di google play store 
25 
pasti tidak asing lagi dengan kata tersebut sebagai anak 
zaman now kan? 
26 
Apabila kamu scroll kebawah, maka kamu akan melihat 
sebuah bagian yang bertuliskan Cerita Kebaikan 
 
Data kesalahan berbahasa yang disebabkan oleh 
penggunaan istilah asing memiliki permasalahan yang sama, yaitu 
penulisan istilah asing yang tidak dicetak miring. Jika tidak dicetak 
miring maka seharusnya ditulis dengan istilah bahasa Indonesia. 
Maka kalimat-kalimat tersebut perlu diperbaiki menjadi: 
Tabel 4.12 Perbaikan kesalahan berbahasa akibat 
penggunaan istilah asing 
Nomor Perbaikan 
1 
a. Belajar privat menggunakan aplikasi ini juga dapt 
dilakukan kapan saja dan dimana saja dengan cara 
yang cukup simple 
b. Belajar privat menggunakan aplikasi ini juga dapt 
dilakukan kapan saja dan dimana saja dengan cara 
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yang cukup sederhana 
2 
a. mengirim pesan atau telepon dengan guru secara 
online 
b. mengirim pesan atau telepon dengan guru secara 
daring 
3 
a. saat ini ruang guru sebagai perusahaan local 
b. saat ini ruang guru sebagai perusahaan lokal 
4 
a. dengan melakukan live streaming 
b. dengan melakukan siaran langsung 
5 
a. Lebih mudah untuk mencari informasi ter-update 
b. Lebih mudah untuk mencari informasi terbaru 
6 
a. persepakbolaan dan futsal di cemari dengan isu-isu 
hoax 
b. persepakbolaan dan futsal di cemari dengan isu-isu 
hoaks 
7 a. media digital atau yang biasa disebut Start UP 
8 
a. untuk memesan ojek secara online (melalui 
smartphone) 
b. untuk memesan ojek secara online (melalui telepon 
pintar 
9 a. pekerjaan yang praktis (freelance) 
10 
a. Dunia dapat dijelajahi hanya dengan laptop ataupun 
handphone 
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b. Dunia dapat dijelajahi hanya dengan laptop ataupun 
telepon genggam 
11 a. Dengan adanya e-ticketing 
12 
a. selain berperan sebagai marketplace 
b. selain berperan sebagai pasar 
13 a. pertama yang menerapkan system escrow 
14 
a. paket data,token listrik,BPJS,voucher game,dan lain 
sebagainya. 
15 
a. Di zaman modern ini kita tidak bisa lepas dari gadget 
b. Di zaman modern ini kita tidak bisa lepas dari gawai 
16 a. Penampilan website adalah yang paling utama 
17 
a. Pre-order untuk produk yang butuh pemrosesan lebih 
lama, misalnya barang impor. 
18 a. tapi masalahnya menyusul hingga 1 – 2 hari 
19 
a. Tidak tersedia pilihan untuk mem-blacklist pembeli 
b. Tidak tersedia pilihan untuk membuat daftar hitam 
kepada pembeli 
20 
a. Terkadang bisa direpotkan oleh pembeli yang 
merupakan dropshipper. 
21 
a. Gojek business model sebenarnya hampir sama 
dengan platform 
b. Perusahaan Gojek, model sebenarnya hampir sama 
dengan platform 
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22 
a. hotel atau transport 
b. hotel atau transportasi 
23 
a. Crowde adalah startup Indonesia yang bertujuan 
untuk memodali para petani dengan sistem crowd-
landing, 
24 a. yaitu di google play store 
25 
a. pasti tidak asing lagi dengan kata tersebut sebagai 
anak zaman now kan? 
b. pasti tidak asing lagi dengan kata tersebut sebagai 
anak zaman sekarang kan? 
26 
a. Apabila kamu scroll kebawah, maka kamu akan 
melihat sebuah bagian yang bertuliskan Cerita 
Kebaikan 
b. Apabila kamu geser kebawah, maka kamu akan 
melihat sebuah bagian yang bertuliskan Cerita 
Kebaikan 
 
Pada data dan analisis kesalahan berbahasa yang 
disebabkan oleh penggunaan istilah asing dapat diketahui bahwa 
kesalahan terjadi karena penggunaan istilah asing yang tidak 
dicetak miring. Dalam aturan bahasa Indonesia, penulisan istilah 
asing harus dicetak miring supaya tidak salah dalam memberi 
makna. Jika tidak dicetak miring, maka sebaiknya diterjemahkan 
dahulu kedalam bahasa Indonesia. 
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d. Penggunaan Kata Tanya yang Tidak Perlu 
Penggunaan kata tanya yang tidak perlu biasa terjadi karena 
dipengaruhi oleh bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Bentuk 
„yang mana‟ sejajar dengan „which‟, penggunaan „dalam mana‟ 
sejajar dengan „in which‟. Pada bahasa Indonesia sudah ada 
penghubung yang lebih tepat , yaitu kata tempat dan yang 
 
Tabel 4.13 Identifikasi kesalahan berbahasa akibat 
penggunaan tanda tanya tidak perlu 
Nomor Bentuk Kesalahan 
1 
Kita berada di fase di mana kemajuan teknologi pada 
bidang komunikasi sangatlah pesat. 
2 
Mengapa? Karena,segala permasalahan maupun kebutuhan 
hidup mereka dapat terbantu 
3 sampai tidak ada yang tidak tau apa itu internet 
4 
tetapi kita bias meniru bagaimana cara atau metode  agar 
bisa menjual barang-barang kebutuhan secara online. 
5 
kenapa Internet marketing sangat menguntungkan bagi 
orang lain dan dirinya sendiri?. 
 
Data pada tabel di atas terdapat 5 kesalahan disebabkan 
oleh penggunaan kata tanya yang tidak perlu.. Kata tanya 
terkadang ditandai dengan partikel „lah‟ dan tanda tanya. 
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Seharusnya dalam kegiatan menulis, bahasa yang digunakan benar. 
Dilihat pada kalimat tersebut tidak menggunakan bahasa tulis, 
melainkan bahasa lisan. Sehingga membuat kalimat menjadi 
kurang tepat dan kurang efektif. Maka dari itu, kalimat tersebut 
harus diperbaiki. 
Tabel 4.14 Perbaikan kesalahan berbahasa akibat 
penggunaan tanda tanya tidak perlu 
Nomor Perbaikan 
1 
Kita berada di fase kemajuan teknologi pada bidang 
komunikasi sangatlah pesat. 
2 
...  Karena,segala permasalahan maupun kebutuhan hidup 
mereka dapat terbantu 
3 sampai tidak ada yang tidak tau internet 
4 
tetapi kita bias meniru cara atau metode  agar bisa menjual 
barang-barang kebutuhan secara online. 
5 
Internet marketing sangat menguntungkan bagi orang lain 
dan dirinya sendiri. 
 
Dari data dan analisis di atas dapat diketahui bahwa 
penggunaan kata tanya tidak perlu ditulis dalam tulisan ilmiah, 
karena kata tanya merupakan kata yang memerlukan jawaban. 
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Sedangkan pada tulisan ilmiah lebih dominan dengan kalimat-
kalimat penjelas yang tidak memerlukan pertanyaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan deskripsi data, hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada 
teks esai siswa kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta tahun ajaran 
2018/2019 dibagi menjadi tiga, yaitu kesalahan pada bidang frasa, klausa, 
dan kalimat. Kesalahan yang ditemukan dan dianalisis berupa kesalahan 
dalam bidang frasa, klausa, dan kalimat. Jumlah data yang ditemukan 
sebanyak 194 data, diantaranya adalah 40 data disebabkan oleh kesalahan 
bidang frasa,  1 data disebabkan oleh kesalahan bidang klausa, dan 153 
data disebabkan oleh kesalahan bidang kalimat. 
Pada bidang frasa ditemukan data sebanyak 40 data yang 
disebabkan oleh empat penyebab, yaitu adanya pengaruh bahasa daerah, 
kesalahan susunan kata, penggunaan unsur yang berlebihan atau mubadzir, 
dan penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat. Pada bidang klausa 
hanya ditemukan 1 data yang disebabkan oleh penghilangan preposisi. 
Pada bidang kalimat ditemukan data sebanyak 153 yang disebabkan oleh 
kalimat yang ambiguitas, penggunaan konjungsi yang berlebihan, 
penggunaan istilah asing, dan penggunaan kata tanya yang tidak perlu. 
Berdasarkan semua data dan analisis yang telah dilakukan pada 
penelitian ini, kesalahan yang sering terjadi adalah kesalahan dalam 
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bidang kalimat, yaitu data yang sering muncul yaitu penggunaan istilah 
asing 
 
B. SARAN 
Dari beberapa kesimpulan tersebut, peneliti memberikan saran, 
yang diharapkan dapat menjadi solusi yang baik pada pendidikan di 
Indonesia khususnya dalam pembelajaran menulis esai. Dalam menulis 
esai seorang siswa tidak hanya sekadar menyusun kata demi kata, akan 
tetapi juga memperhatikan bagaimana kalimat tersebut baik dan benar, 
sehingga  pembaca akan lebih mudah memahami hasil tulisan yang dibuat 
siswa. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara dan Catatan Lapangan 
 
A. Pedoman wawancara 
Daftar kata kunci wawancara dengan guru Bahasa Indonesia SMKIT Smart 
Informatika Surakarta. 
1. Pembelajaran menulis dalam kompetensi dasar karya ilmiah kelas XI di 
sekolah. 
2. Relevansi teks esai dengan kompetensi dasar (3.12) (4.12) dan (3.13) 
(4.13). 
3. Kegiatan dan materi pembelajaran terkait teks esai. 
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Lampiran 2 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
 
Informan : Farikha Asajati, M. Pd. 
Tempat : Ruang kantor guru SMKIT Smart Informatika Surakarta 
Waktu  : Tanggal 18 Februari 2019 Jam 13.00-13.30 
 
Peneliti membuat janji bersama ustadzah Farikha Asajati untuk bertemu 
melakukan wawancara di SMKIT Smart Informatika Surakarta pada hari Senin, 
18 Februari 2019 pukul 13.00 WIB. Ketika bertemu di tempat informan sangat 
ramah. Peneliti melakukan perkenalan untuk mencairkan suasana sebelum 
melakukan wawancara. 
Wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas XI SMKIT Smart 
Informatika Surakarta dimulai dari pertanyaan peneliti terkait pembelajaran 
menulis dalam kompetensi dasar kritik dan esai di sekolah tersebut. Beliau 
menjelaskan bahwa beliau menggunakan teks esai untuk melatih keterapilan 
menulis dan cara berpikir anak-anak. 
Pertanyaan selanjutnya mengenai relevansi teks esai dengan kompetensi 
dasar (3.12) (4.12) dan (3.13) (4.13). Menurutnya, kritik dan esai merupakan 
bahan ajar dalam kompetensi tersebut. Kemudian peneliti memberikan pertanyaan 
mengenai proses kegiatan pembelajaran dan poin-poin materi apa saja yang 
diajarkan dalam pembelajaran teks esai. Ia menjelaskan bahwa paling penting 
adalah pengertian, ciri dan kebahasaan, langkah-langkah kepenulisan esai . 
Dalam proses wawancara tersebut, guru memutuskan untuk memberikan 
kesempatan peneliti sebmengambil hasil pembelajaran dari kelas XI A (putra),  
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SURAT KETERANGAN 
 
Surat yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : 
Status  : 
Alamat : 
Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini: 
Nama  : Eti Mubarokah 
NIM  :153151061 
Program Studi : S-1 Tadris Bahasa Indonesia IAIN Surakarta 
Alamat : Brongkol RT03/10 Kwangsan, Jumapolo, Karanganyar. 
 Telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka mencari data 
untuk menyusun skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Pengorganisasian 
Teks Esai Karya Siswa Kelas XI SMKIT Smart Informatika Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019.” 
 Surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
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Lampiran 3 
DOKUMENTASI 
 
 
  
 
 
 
Gambar 1. Wawancara dengan Farikha Asajati, M. Pd. 
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Lampiran 4 
BLIBLI, PERDAGANGAN ONLINE MASA KINI 
OLEH : MUHAMMAD KHOIRUL AMRI 
 
Di jaman teknologi sekarang ini,Sebagian kebutuhan masyarakat dapat 
dibantu dan diselesaikan dengan bantuan teknologi .Selain itu,kehadiran teknolgi 
membuat masyarakat tidak terlepas dengan komunikasi untuk memperoleh 
berbagai informasi. 
Fitur canggih yang dimiliki dalam telepon pintarnya,akan memudahkan 
pengguna untuk mengunduh aplikasi-aplikasi modern yang di 
perlukan.Penggunaan aplikasi selalu beriringan dengan kebutuhan manusia yang 
semakin meningkat,saat ini dpat dilihat dari banyak bermunculanya  aplikasi 
layanan bagi masyarakat. Aplikasi-aplikasi tersebut dikenal dengan sebagai istilah 
Start Up.Start Up merupakan usaha-usaha rintisan dibidang teknologi digital yang 
membantu masyarakat dalam memnugi kebutuanya berupa layanan jasa. 
Dalam kemajuan teknologi pada jaman sekarang cukup sering digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Jasa tersebut tak luput dari perkembangan Start Up 
di Indonesia yaitu Blibli. Pada teknologi blibli tersebut kita bisa menggunakan 
untuk banyak sekali kebutuhan seperti untuk memesan tiket pesawat,pesan 
hotel,dan untuk membeli tiket kereta api. 
Dengan kemajuan teknologi tersebut masyarakat membeli tiket atau yang lain bisa 
menggunakan aplikasi lewat handphone.Kemajuan ini sangat bermanfaat 
masyarakat contohnya saat kita mau berpergian ke luar kota kita gak perlu 
membeli tiket langsung ke bandara atau stasiun namun bisa menggunakan aplikasi 
handphone tersebut 
Berdasarkan poin poin di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi 
Blibli ini sangat bermanfaat bagi masyarakat dan sangat memudahkan kita semua 
untuk berpergian atau berbelanja 
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Aplikasi Ruang guru memberikan manfaat dunia Pendidikan 
Oleh: Abdillah Umar Hakam Al-Faruq 
 
Di zaman yang serba canggih seperti saat ini perkembangan teknologi 
semakin maju dan canggih yang memudahkan seseorang untuk menerima atau 
menyebarkan informasi, berdiskusi, dan saling bertukar pikiran dengan orang 
lain.Salah satunya yaiyu dengan telepon pintar, yang di dalam telepon tersebut 
dapat mempermudah kita dalam mencari informasi yang kita inginkan.Selain di 
gunakan untuk mencari informasi kita bisa gunakan untuk belajar, contohnya 
aplikasi ruang guru. 
Aplikasi ruang guru merupakan aplikasi yang dapat membantu kita ketika 
ada kesulitan untuk belajar.Ruang guru juga memberikan metode yang 
memudahkan murid dan guru dalam kegiatan belajar virtual.Ruang guru juga 
dilengkapi dengan berbagai soal yang di sesuaikan dengan kurikulum yang ada di 
Indonesia.Pengguna dapat memanfaatkan aplikasi ini tanpa dipungut biaya. 
Konten dalam aplikasi Ruang guru ini mencakup dari SD,SMP,SMA/SMK 
yang sesuai dengan kurikulum yang sudah ditetapkan pemerintah, dan didukung 
oleh pengajar yang terbaik dan berpengalaman dalam dunia Pendidikan.Dengan 
berkembangnya zaman saat ini, manusia sangatlah mudah daklam belajar dengan 
mudah dan cepat.Karena sangatlah mudah kit adapt menemukan pembelajaran 
yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun semau kita.Kita juga tidak perlu 
jauh-jauh ke perpustakan, mengikuti les yang mahal, kita hanya cukup 
memanfaatkan aplikasi Ruang guru yang dapat membantu kita dalam belajar. 
Belajar privat menggunakan aplikasi ini juga dapt dilakukan kapan saja 
dan dimana saja dengan cara yang cukup simple, yaitu dengan memfotokan soal 
yang sulit, mengunggahnya dan mengirim pesan atau telepon dengan guru secara 
online.Membuat murud menjadi sangat memanfaat dampak positif teknologi saat 
ini.ruang guru sebagai perusahaan local mempunyai tujuan untk meningkatkan 
hasil belajar siswa di seluruh Indonesia dengan mengguakan teknologi yang lebih 
terjangkau dari pada metode balajar konvensional. 
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Di sini dapat kita simpulkan bahwa Ruang vuru dalam urusan Pendidikan 
adalah suatu sarana seseorang dapat mencari, menemukan, berdiskusi dengan 
orang lain.Kita juga dapat memanfaatkan aplikasi ini dengan membutuhkan 
perangkat seluluer atau teknologi yang menggunakan internet.Adanya perpaduan 
antara bidang pendidkan dengan teknologi digital dapat menambah keinginan 
siswa tentang berbagai ilmu pengetahuan. 
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Bolalob Sumber Informasi Bola Terkini 
Oleh: Abdullah Hasan 
 
Di era zaman modern pada saat ini sumber informasi tidak jauh dari 
canggihnya teknologi masa kini.dengan adanya teknologi membuat masyarakat 
lebih mudah mengakses berita olah raga dari dari dalam dan luar negeri.misalnya 
olah raga sepak bola dan futsal. 
Sepakbola adalah olahraga yang jumlah peminatnya sangatlah besar. 
hampir di seluruh penjuru bumi, sepakbola adalah favorit, bahkan dianggap tidak 
hanya sebagai olahraga paling populer, tapi juga sebagai nomor satu di 
dunia.bahkan saking populernya olahraga ini.setiap orang pasti mempunyai tim 
jagoannya masing-masing.dalam mendukung tim kebanggaanya ada yang rela 
jauh-jauh pergi ke stadion hanya untuk melihat tim kebanggaanya bertanding.ada 
pun yang tidak bisa hadir langsung ke stadion,dapat langsung melihat siaran 
langsung di televisi.ada pula yang rela menghabiskan kuota internet dengan 
melakukan live streaming.sedangkan bagi yang tidak bisa melihat langsung 
pertandingan speak bola secara langsung pasti banyak yang mencari informasi 
tentang klub kebanggaannya itu maupun persepakbolaan di sekuruh dunia. 
Pada era yang serba digital ini membuat masyarakat lebih mudah untuk 
mencari informasi ter-update berita persepakbolaan.informasi sangat penting 
untuk melihat perkembangan sepakbola di Indonesia maupun di luar 
negeri.Banyak sekali situs-situs yang menyediakan dan memberikan informasi 
terupdate yang dapat di pertanggung jawabkan isi kontennya. 
Salah satu situs yang memberikan sebuah informasi persepakbolaan di 
Indonesia adalah Bola lob.ini adalah sebuah portal informasi tentang speak bola 
dan futsal local maupun internasional.Hadirnya Bola lob bisa memberikan sebuah 
informasi yang akurat dan terpercaya berita bola di Indonesia. 
Hadirnya situs Bola lob di tengah-tengah masyarakat,sudah menjadi 
sumber informasi yang akurat.yang sekarang ini banyak informasi tentang 
persepakbolaan dan futsal di cemari dengan isu-isu hoax yang membuat resah 
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masyarakat.Bola lob dalam menyajikan berita pasti langsung dari sumber 
informasi sehingga berita yang di sajikan bisa di pertanggung jawabkan. Ayo 
cegah berita hoax untuk Indonesia aman dan tentram.Sekian Terima kasih. 
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Dampak Dari Berkembangnya Ojek Online Di Indonesia 
Oleh: Abid Nasrullah 
 
 Dewasa ini, dizaman yang serba digital ini orang-orang mulai 
mengembangkan sebuah teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan manusia 
berupa layanan jasa menggunakan media digital atau yang biasa disebut Start 
UP.Salah satu aplikasi Start Up yang tengah populer saat ini adalah Ojek 
Online.Ojek Online adalah sebuah aplikasi yang mana bisa digunakan untuk 
memesan ojek secara online(melalui smartphone) tanpa harus ke pengkolan ojek 
terlebih dahulu. Kita hanya perlu  membuka aplikasi Ojek Online melalui 
smartphone kita dan tukang ojeknya yang akan menghampiri ke tempat kita . 
Ongkos yang kita perlu kita  keluarkan juga lebih murah dibandingkan 
ojek pengkolan.Hanya perlu mengeluarkan uang sekitar Rp.2.000,00/km untuk 
bisa memesan jasa ojek online.Bahkan Ojek Online juga menyediakan vocher 
gratis pesan jika kita sering menggunakan aplikasinya.Hal itu semakin membuat 
daya tarik tersendiri karena kita dimanjakan dengan kepraktisan dan 
kemurahannya. 
 Ojek Online juga bisa menjadi alternatif jika ingin mencari pekerjaan yang 
praktis (freelance) .kita hanya harus menunggu ditempat yang bisa sesuka hati kita 
tentukan sendiri sembari menunggu pelanggan memesan melalui aplikasi.Begitu 
mudahnya sehingga banyak diminati oleh kaum pemuda.Banyak pemuda-pemuda 
menganggur yang terselamatkan oleh sistem ini karena mudah dalam 
pekerjaannya. 
 Tetapi jika dilihat dari sudut pandang yang berbeda ternyata tidak sedikit 
orang yang merasakan dampak negatif dari adanya kemajuan teknologi berupa 
Ojek Online.Ingat kita hidup di Indonesia yang ekonominya belum merata.Tentu 
banyak dari penduduknya yang ekonominya masih kurang. dalam hal ini mereka 
masih menggunakan jasa ojek biasa karena belum bisa membeli smartphone yang 
digunakan untuk mencari pelanggan.Mereka kehilangan pelanggan mereka satu 
persatu karena terpincut dengan Ojek  online. 
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 Kebanyakan dari mereka menaikkan tarif normal ke angka yang sangat 
tinggi agar mereka tetap bisa memenuhi kebutuhan keluarga mereka.Bahkan 
sampai ada yang rela tinggal di pengkolan sampai berbulan-bulan.Dampak negatif 
lain terjadi pada tukang becak yang memang bekerja dibidang sama.disuatu 
tempat di Solo ini ada beberapa tukang becak yang menderita penyakit baik yang 
ringan sampai yang berat.Mereka rela tetap bekerja meskipun dalam kondisi sakit 
 Berkembangnya suatu teknologi memang tidak selalu berdampak baik 
dalam kehidupan.Akan tetap ada yang merasakan dampak buruknya , maka 
dengan pesatnya perkembangan teknologi ini marilah kita ikut andil dalam 
pemanfaatan teknologi dengan membuat suatu Start up yang khusus digunakan 
untuk menyejahterakan orang-orang miskin di negeri ini.  
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TRAVELOKA 
Nama : Ahmad Salim Al-Ghifari 
Kita berada di fase di mana kemajuan teknologi pada bidang komunikasi 
sangatlah pesat. Internet seakan-akan menjadi hal yang wajib dalam kehidupan. 
Dunia dapat dijelajahi hanya dengan laptop ataupun handphone. Berbagai 
informasi dari berbagai penjuru dunia sangat mudah ditemukan melalui internet. 
Hal ini semakin membuka wawasan sesorang, sehingga wawasan menjadi 
semakin luas dan kreatifitas semakin baik. 
Dengan adanya aplikasi traveloka, semua orang bisa memesan tiket 
dirumah masing-masing, relatif mudah dan cepat. Dengan adanya e-ticketing, 
semua orang bisa membeli tiket secara online tanpa harus mengantri panjang dan 
menunggu lama. Tentunya lebih menghemat waktu,  menghemat tenaga dan 
mengheat biaya juga untuk memperoleh tiket yang diinginkan. Dengan adanya 
sistem e-ticketing ini, relatif mempermudah semua orang dalam membeli tiket 
dari berbagai semua acara dari suatu situs internet. 
Di dalam aplikasi traveloka itu menggunakan E-ticketing atau penjualan 
tiket online merupakan salah satu cara membeli tiket secara online. Semua 
informasi mengenai e-ticketing disimpan secara digital dalam sistem komputer. E-
ticketing juga meminimalkan biaya, mengoptimalkan kenyamanan penumpang,  
mengurangi biaya. 
Sehingga, tiketpun dengan mudah dapat dibeli dengan  uang tunai, cek 
atau kartu kredit / debit. Jadi bagi kalian yang ingin membeli tiket secara online, 
tidak perlu lagi menghabiskan waktu untuk mengkhawatirkan keamanan 
lingkungan sekitar, kehilangan ataupun tiket dicuri, tertinggal disuatu tempat, 
ataupun rusaknya tiket. 
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KELUH KESAH START UP di INDONESIA 
Oleh: Amin Ichsanudin 
 
Sekarang ini,manusia hampir tidak bisa dipisahkan dari 
teknologi.Teknologi sekarang ini sudah tidak pandang usia lagi,karena mulai dari 
anak-anak sampai lansia sudah tidak asing lagi dengan yang namanya 
teknologi.Mengapa?Karena,segala permasalahan maupun kebutuhan hidup 
mereka dapat terbantu dengan adanya teknologi tersebut.Maka dari itu,masyarakat 
beragumen bahwa dengan adanya teknologi tersebut permasalahan mereka akan 
terselesaikan tanpa memikirkan akibatnya.  
Salah satu contoh penggunaan teknologi yang sekarang ini marak di 
kalangan masyarakat adalah adanya telepon pintar.Dari telepon pintar 
ini,masyarakat semakin mudah mengakses segala kebutuhan mereka.Mulai dari 
mencari pekerjaan,mencari jodoh,mencari orang hilang,dll.Melalui telepon pintar 
ini,masyarakat bisa berwirausaha atau di sebut “Start Up”. 
Star up merupakan suatu usaha-usaha rintisan dibidang teknologi digital 
yang membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya berupa layanan 
jasa.Contoh yang sekarang ini adalah muncul banyaknya aplikasi-aplikasi 
transportasi online.Masyarakat semakin mudah mendapatkan transportasi tanpa 
harus mengantri di halte,terminal,dll. 
Namun,kerugian ataupun dampak dari adanya aplikasi ini adalah 
masyarakat yang semakin konsumtif,kurangnya jiwa sosialis,dan kecenderungan 
masyarakat terhadap telephon pintar.Memang benar,hadirnya telephon pintar ini 
menjawab kebutuhan masyarakat dalam berbagai aspek 
kehidupan.Namun,masyarakat harus pintar dalam menggunakan telephon 
pintar.Karena,dengan menggunakan telephon pintar akan semakin mudah bagi 
pelaku tindak kejahatan diluar sana untuk beraksi. 
Hadirnya telephon pintar ditengah-tengah masyarakat membuat 
masyarakat semakin mudah untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya.Apabila 
masyarakat bisa mengelola telephon pintar dengan baik,akan ada banyak hal yang 
bisa dihasilkan dari telephon pintar tersebut contohnya seperti,Aplikasi Go-
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jek,Grab,Maximobil.Namun,dalam penggunaan telephon pintar tersebut harus 
senantiasa berhati-hati terhadap pelaku tindak criminal diluar sana.Ayo menjadi 
lebih baik! 
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MUDAHNYA BERBISNIS DI DUNIA MAYA BERSAMA TOKOPEDIA 
Oleh: Aprilianto Tri Widodo 
Dewasa ini memang sering kita temui berbagai situs belanja online yang 
sangat berdampak bagi kehidupan ekonomi kita salah satunya adalah 
TOKOPEDIA situs ini merupakan bentuk perusahaan teknologi Indonesia dengan 
misi mencapai pemerataan ekonomi digital.sejak didirikan pada tahun 
2009,tokopedia telah bertransformasi menjadi sebuah unicorn yang berpengaruh 
tidak hanya di Indonesia tetapi juga di Asia Tenggara.Tokopedia telah banyak 
membantu dalam proses ekonomi masyarakat Indonesia dan sekitarnya.  
Pencipta situs ini adalah William Tanuwijaya Leontinus Alpha 
Edison,dengan mengusung slogan Sudah Cek Tokopedia Belum?(2014-2017) 
,Ciptakan Peluangmu(2015-2017),situs web www.tokopedia.com dan diluncurkan 
6 february 2009. 
Tokopedia memudahkan seluruh masyarakat Indonesia dari sabang sampai 
merauke untuk mendapatkan kebutuhan mereka.selain berperan sebagai 
marketplace pertama yang menerapkan system escrow atau rekening Bersama di 
Indonesia,tokopedia juga menjadi perusahaan teknologi pertama di Indonesia 
yang memperkenalkan pengantaran insan melalui kemitraan dengan perusahaan 
transportasi daring.hal ini memungkinkan konsumen mendapatkan barang dengan 
cepat. 
Tokopedia juga menyediakan produk digital seperti pulsa,pembayaran 
BPJS,listrik dan air,tagihan telepon,kartu kredit dan lain-lain.baru-baru ini 
Tokopedia juga menghadirkan aplikasi Mitra Tokopedia.Aplikasi berukuran 1 
MB ini ditujukan untuk memungkinkan semua orang khususnya pemilik warung 
dan usaha kecil untuk bisa berjualan produk digital seperti paket data,token 
listrik,BPJS,voucher game,dan lain sebagainya.Jadi untuk urusan berbisnis 
khususnya dalam dunia maya dapat memamnfaatkan situs Tokopedia yang 
terkenal; mudah,murah dan cepat. 
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Start up di Indonesia 
Oleh: Aziz Musthofa 
Di zaman modern ini kita tidak bisa lepas dari yang namanya gadget, 
entah muda atau tua sekarang ini mereka semua rata-rata sebagian besar telah 
memiliki gadget. Dan di era digital saat ini kita dapat mengakses apa saja tanpa 
harus berpindah tempat. Sebagai contoh aplikasi yang ada di gadget kita, mulai 
dari game, internet, sosial media, dan lain-lain. Namun saat ini aplikasi memiliki 
inovasi baru dari orang-orang yang kreatif, mereka yang memanfaatkan kemajuan 
teknologi saat ini. 
Dari kemajuan teknologi saat ini, mereka bisa menciptakan peluang-
peluang bisnis yang menguntungkan. Sebagai contoh gojek,grab dan aplikasi ojek 
online lainnya, ini membuat kita tidak harus bersusah payah menunggu 
transportasi di halte,mengantri lama untuk membeli tiket. Sungguh sangat efisien 
untuk kita yang memang kurang suka menunggu. Dengan ini perusaahaan ojek 
online dapat meraup banyak keuntungan. 
Tidak hanya di bidang per-transportasian,di bidang marketplace online 
juga ada bukalapak,lazada,shopee dan tentunya masih lagi. Dengan adanya 
marketplace online ini juga sangat menguntungkan mulai dari efisiensi 
waktu,biaya, dan energi. Marketplace online ini tidak hanya menjadikan kita 
sebagai konsumen pasar, namun juga memberikan kita kesempatan untuk menjadi 
pebisnis, dengan menyediakan lapangan kerja sebagai pelapak. 
Tentu saja start up yang berkembang tak hanya di bidang tarnspotasi dan 
marketplace online, tetap masih ada banyak lagi. Dan dizaman yang serba instan 
ini, start up seperti itu sangat menguntungkan jika dikembangkan. Tidak hanya 
mengikuti perkembangan zaman tetapi juga harus bermanfaat bagi yang lainnya. 
Dan kita juga tidak boleh menyalah gunakan perkembangan teknologi saat ini 
untuk tindak kejahatan. 
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Dampak Layanan Transportasi Online 
Oleh: Bagas Alvin Octavianno 
 Pada masa sekarang kehidupan kita tidak bisa jauh dengan yang namanya 
teknologi. Sebagian bahkan seluruh kebutuhan manusia dapat dibantu dan 
diselesaikan dengan adanya teknologi. Mulai dari pendidikan, kesehatan, hiburan, 
ekonomi hingga kebutuhan transportasi kini sudah bisa diatasi. Perkembangan 
yang sangat pesat dan cepat sehingga teknologi saat ini menyediakan berbagai 
layanan yang berperan penting dalam kehidupan. 
 Telepon pintar atau smartphone adalah salah satu teknologi yang 
menyediakan fitur layanan canggih yang dapat membantu kebutuhan kehidupan 
sehari-hari. Saat ini dapat dilihat dari banyak bermunculannya aplikasi layanan 
bagi masyarakat, aplikasi-aplikasi tersebut dikenal dengan istilah Start Up. Start 
Up merupakan usaha-usaha rintisa dibidang teknologi digital yang membantu 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya berupa layanan jasa. Kata jasa itu 
sendiri memiliki banyak arti yaitu pelayanan pribadi sampai jasa sebagai suatu 
produk. 
 Sekitar tahun 2011, mulai bermunculan aplikasi yang menyediakan 
layanan jasa dibidang jual-beli, transportasi, dan lain-lain. Semakin berjalannya 
waktu, semakin banyak Start up yang bermunculan. Bidang jual-beli dan 
transportasi  menjadi salah satu bidang yang banyak dibutuhkan masyarakat 
sekarang, sehingga banyak Start up yang bergerak dibidang jual-beli dan 
transportasi. Dibidang jual-beli ada bukalapak, shoope, lazada, tokopedia, jd.id, 
zilingo, olx dan lain-lain. Dibidang transportasi ada Go-jek dan Grab. 
 Diantara layanan dibidang jual-beli dan transportasi, layanan dibidang 
transportasilah yang banyak mengundang perhatian publik. Perlu diketahui, 
sebelum adanya Go-jek dan Grab, para pelaku ojek dan supir taksi hanya 
menunggu penumpang di pangkalan dan tempat-tempat seperti terminal dan 
stasiun. Namun sejak adanya Go-jek dan Grab, masyarakat lebih memilih Go-jek 
dan Grab karena lebih efisien waktu, tidak perlu pergi ke pangkalan karena ojek 
dan taksi online yang akan mendatangi penumpang bukan sebaliknya, serta harga 
yang harus dibayarkan sudah ditampilkan di aplikasi sebelum memesan. Hal 
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tersebut membuat penghasilan para pelaku ojek dan taksi pangkalan menurun, 
terlebih lagi adanya gesekan antara pelaku ojek dan taksi online dengan pelaku 
ojek dan taksi pangkalan membuat persaingan semakin ketat. Sehingga 
dibeberapa daerah dibuat peraturan agar tidak terjadi lagi gesekan-gesekan yang 
akan berimbas pada masyarakat sekitar. 
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TOKOPEDIA 
Oleh: Bayu Kurniawan 
 Belanja merupakan kegiatan pokok seorang manusia karena hampir semua 
kebutuhan seseorang dapat terpenuhi hanya dengan belanja di pasar.Sampai saat 
ini pasar-pasar semakin berkembang dan semakin ramai karena meningkatnya 
kebutuhan manusia,perkembangannya sampai menjarah ke kebutuhan 
digital,karena kian hari manusia semakin malas untuk pergi ke pasar maka 
lahirlah pasar online salah satunya Tokopedia,didirikan tahun 2009 hingga saat ini 
Tokopedia menjadi pasar online favorit di wilayah Asia Tenggara. 
 Di era teknologi yang semakin maju dan manusia dituntut untuk 
mempercepat langkahnya maka di sektor pasar online tokopedia menawarkan 
beberapa kelebihan diantaranya  Penampilan website adalah yang paling utama, 
dengan dominasi warna hijau yang terkesan segar dan simpel,Loading website 
cukup ringan, terutama di bagian halaman toko dan produk yang sangat minimalis 
tapi informatif,Bagian penambahan daftar produk juga sangat jelas, 
pilihan kategori lebih bervariasi dan fitur harga grosir,Fitur Preorder untuk produk 
yang butuh pemrosesan lebih lama, misalnya barang impor. 
Pilihan pengiriman beserta biaya tambahan yang dikenakan,Transfer saldo 
ke rekening sangat cepat, rata-rata 2 – 3 jam, maksimal 4 jam ke empat bank 
besar,Waktu proses pesanan bisa mencapai 5 – 7 hari semenjak invoice masuk, 
jadi bisa lebih leluasa,Walaupun banyak bug, tapi keamanan akun cukup bagus, 
penggunaan kode OTP sangat diapreasiasi. 
Namun terdapat juga kekurangan dari tokopedia diantaranya Baik itu 
website maupun aplikasinya sering Error, mulai dari notifikasi nyangkut, 
notifikasi telat hingga lemot, maintenance  hanya beberapa jam, tapi problem nya 
menyusul hingga 1 – 2 hari, mulai dari foto yang hilang, lemot dan 
ketidaksesuaian data toko, Tidak tersedia pilihan untuk mem-blacklist 
pembeli,Terkadang bisa direpotkan oleh pembeli yang merupakan dropshipper. 
 Perang harga terlalu kejam, banting harga hingga hancur-hancuran dan 
sekaligus memberi peluang kecil untuk laku dengan harga lebih mahal, walaupun 
cuma selisih beberapa ribu Rupiah saja, Poin ini untuk pembeli, Setinggi apapun 
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reputasi dan statistik transaksi yang dimiliki, bakal selalu ada pertanyaan “Ready 
gak barangnya?”,Fitur pengelolaan stok barang yang kurang canggih, ketika ada 
pembeli yang menunggu pembayaran maka stok tidak otomatis berkurang (Ada 
kemungkinan sistem ini Error karena belum Siap), Tidak tersedia fitur diskon 
berbatas waktu. 
Tidak diragukan lagi bawasanya di zaman semakin maju dan alat 
teknologi semakin maju apalagi sekarang ada pasar online yang tidak perlu 
mencari barang kemana mana tinggal  cari online saja barang yang dicari sudah 
ketemu contohnya di tokopedia ini yang bermanfaat bagi pembeli dan penjual. 
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KEMAJUAN TEKNOLOGI DI INDONESIA 
Oleh: Faqih Maftuchin 
 Kemajuan teknologi sudah menjamah berbagai bidang kehidupan, baik 
bidang informasi, komunikasi, pemerintahan, sosial, dan budaya. Bidang ekonomi 
juga tak luput dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Dengan kemajuan teknologi 
ini, setiap instansi kehidupan dapat dilakukan dengan mudah. dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi, dapat meningkatkan sumber daya 
manusia. Salah satu teknologi dibidang ekonomi yang berkembang di Indonesia 
adalah Go jek. 
 Go jek adalah aplikasi yang membantu kita untuk memesan transportasi 
motor yang biasa orang Indonesia sebut Ojek. Gojek business model sebenarnya 
hampir sama dengan platform pemesanan transportaasi kendaraan lainnya, seperti 
Grab dan Uber, dimana pengguna dapat memesan transportasi kendaraan dari satu 
tempat ke tempat lainnya. Tidak hanya itu, layanan Go jek diantaranya ada GO-
RIDE, GO-FOOD, GO-SEND, GO-SHOP, dan GO-MED. 
 Go jek sangat positif dan bermanfaat, selain memberi kemudahan bagi 
masyarakat, Go jek juga mampu mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. 
Banyaknya pengguna Go jek, harus diimbangi dengan jumlah ojek yang harus 
tersedia. Go jek sering kira jumpai dikota-kota besar, seperti Solo bahkan di kota 
saya Batang pun Go jek sangatlah banyak. Hal ini mampu mengurangi jumlah 
kemacetan di Indonesia, dan mempermudah masyarakat untuk transportasi. 
 Semua hasil pengembangan IPTEK khususnya dibidang teknologi telah 
mampu mengatasi sebagian besar masalah manusia dalam berbagai macam 
kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup. Di zaman yang modern ini semua serba 
instan, cepat dan tepat. Walaupun demikian, selain adanya dampak negatif dari 
teknologi yang ada, penyalahgunaan IPTEK juga sering dilakukan oleh manusia 
yang tidak bertanggung jawab dalam kegiatan kejahatan, dan bahkan merusak diri 
sendiri dan sesama. Sebagai masyarakat yang berakal budi, dan ahli di bidang IT, 
maka kita seharusnya mensyukuri dan memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi ini untuk menjadikan hidup kita ke arah yang lebih baik. 
 Telah kita sadari bahwa kemajuan teknologi saat ini banyak memberikan 
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manfaat yang begitu besar bagi kehidupan manusia dalam berbagai aspek dalam 
kehidupan, baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, sosial, dan lain sebagainya. 
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Kemudahan Transaksi Online Dengan Bukalapak 
Oleh: Fernando Putra Prihantara 
Dunia kita saat ini sedang mengalami perubahan yang cukup radikal. 
Utamanya didorong oleh perkembangan teknologi yang bergerak sangat cepat. 
Berbagai inovasi baru datang silih berganti tanpa membutuhkan jeda waktu yang 
terlalu lama. Baru saja muncul yang baru, sudah muncul sesuatu yang lebih baru. 
Perubahannya tidak lagi dalam hitungan tahun, namun bisa terjadi dalam hitungan 
bulan, minggu, hari bahkan jam.  
Sekilas, perkembangan teknologi yang terjadi nampak baik, bahkan seperti 
memanjakan kehidupan manusia. Namun tentu saja, dibalik itu semua, kehadiran 
berbagai teknologi tersebut secara pasti sedang, telah dan akan terus merevolusi 
kebiasaan-kebiasaan lama manusia dan menggantinya dengan kebiasaan-
kebiasaan yang baru. 
Kini, orang bisa berbelanja tanpa harus pergi ke pasar, rapat tanpa harus 
hadir dalam satu ruangan, melakukan transaksi keuangan tanpa harus pergi ke 
bank, kuliah tanpa harus hadir ke kampus, memesan makanan tanpa harus keluar 
rumah, bekerja tanpa harus punya tempat kerja dll. Semua hal tersebut sudah bisa 
dilakukan melalui satu perangkat teknologi bernama smartphone. 
 Hampir setiap orang yang memiliki smartphone telah membeli sesuatu di 
internet, entah itu melalui sebuah aplikasi ataupun website. Jual beli online 
membuat anda  lebih mudah dalam hal waktu. Satu-satunya hal yang harus Anda 
lakukan adalah pergi ke halaman internet, memilih produk yang Anda inginkan 
dan membelinya. Bukalapak merupakan startup lokal yang saat ini cukup terkenal 
di Indonesia  yang bergerak pada bidang E-Commerce. Bukalapak menawarkan 
kemudahan dalam bertransaksi online antara penjual dan pembeli bisa melalui 
platform mobile ataupun website. 
Hadirnya Bukalapak serta berkembangnya pasar online pada saat ini 
menimbulkan trend baru dikalangan masyarakat khususnya dalam berbelanja. 
Dengan adanya Bukalapak, dapat mempermudah transaksi antara penjual dan 
pembeli karena tidak lagi hadir secara fisik. Namun, dapat bertemu dan 
bertransaksi secara online via internet. Tetapi, dibalik manfaat dan kemudahan 
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yang diberikan oleh Bukalapak mapun pasar online, terdapat pula dampak negatif 
yang diberikan. Karena, dengan muncul dan berkembangnya toko-toko online 
tersebut maka akan menggerus market pasar retail konvensional. 
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PEGI-PEGI, Penyedia Layanan Pemesanan Tiket Dan Hotel 
Oleh:Ilkham Akbar 
 Dewasa ini, kebanyakan masyarakat lebih suka menghabiskan hari libur 
atau weekand bersama keluarga di rumah , dan banyak pula dari mereka lebih 
suka menghabiskan hari libur untuk mengunjungi suatu tempat wisata. Banyak 
tempat wisata dikunjungi karena memiliki daya tarik tersendiri untuk  masyarakat 
yang ingin merefres kembali setelah menjalani aktivitasnya selama satu 
pekan.Bahkan mereka berani merogoh kantong mereka lebih dalam hanya untuk 
berwisata. 
 Tetapi masalah utama saat masyarakat berwisata adalah transport dan 
tempat untuk menginap saat berwisata . Tidak banyak juga dari masyarakat yang 
dibuat kecewa karena saat ingin memesan hotel atau transport sudah tidak ada 
yang kosong lagi karena telah di pesan orang sebelumnya. Hal itu yang menjadi 
cikalbakal berdirinya suatu perusahaan PEGI-PEGI ,yaitu sebuah perusahaan 
yang bergerak dibidang pemesanan tiket secara online dan pembokingan 
hotel.Perusahaan ini menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin melakukan 
Traveling yang mengharuskan mereka menginap. 
 Masyarakat semakin dimanjakan dengan adanya perusahaan PEGI-PEGI. 
PEGI-PEGI menawarkan kemudahan saat memesan tiket secara online dan 
memboking hotel , sehingga masyarakat dapat memesan tiket maupun hotel 
dimana saja dan kapan saja.Dengan cara yang mudah dan harga yang sama 
masyarakat kini dapat ber traveling dengan waktu yang lebih efektif dan efisien. 
 banyak  manfaat yang diterima   ketika perusahaan jasa pemesanan tiket 
online ini merambah di kalangan masyarakat .Salah satunya adalah masyarakat 
tidak dibuat kewalahan  lagi ketika ingin bertraveling karena lamanya mengantri . 
Dan diantara itu juga saat memesan tiket dengan secara online akan membuat 
waktu lebih efisien sehingga waktu tidak terbuang hanya untuk mengantri tiket. 
 Perusahaan PEGI-PEGI menjadi salah satu perusahaan pemesanan tiket 
online yang di Indonesia dari banyaknya perusahaan yang bergerak di bidang 
yang sama . Ini menjadikan salah satu tanda bahwa perkembangan teknologi jika 
di kembangkan dengan benar maka akan membawa kebermanfaatan bagi para 
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wirausahawan muda di Indonesia. Majukan Indonesia dengan karya-karya 
baru,wahai wirausahawan muda! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
139 
 
 
 
Ayo bergabung dengan start up online untuk indonesia lebih baik 
Oleh: Kurnia Muhammad Al Fatih 
Mister Aladin adalah sebuah layanan travel online Indonesia yang menginspirasi 
dan mendukung masyarakat untuk bepergian dan diluncurkan pada November 
2015 oleh Media Nusantara Citra. Mister Aladin menyediakan layanan 
pemesanan di lebih dari 100.000 hotel dalam maupun luar negeri, tiket pesawat, 
tiket kereta, dan paket wisata untuk memenuhi kebutuhan wisata masyarakat 
yang semakin meningkat[1]. 
Pada bulan Oktober 2016, Mister Aladin menggelar Travel Fair offline 
pertamanya di Kota Kasablanka.[2] Selain untuk memperingati ulang tahun 
Mister Aladin yang pertama, acara ini juga digelar untuk peluncuran resmi mobile 
application Mister Aladin di mana untuk pertama kalinya, fitur Personal Travel 
Assistant diperkenalkan Mister Aladin kepada para wisatawan Indonesia.[3] 
Dan Pada Awal Januari 2017 Mister Aladin akhirnya meluncurkan fitur baru yang 
didedikasikan khusus untuk konsumen setianya, yaitu Loyalty Program Mister 
Aladin. Loyalty Program Mister Aladin memungkinkan konsumen bisa 
mendapatkan cashback berupa kredit 6% setiap kali memesan hotel 
di website atau aplikasi Mister Aladin. Cashback ini nantinya bisa digunakan 
untuk pemesanan hotel selanjutnya atau ditarik tunai. 
Selain melayani pemesanan beragam hotel berkualitas di berbagai destinasi 
populer, Mister Aladin juga meluncurkan produk paket tur dan tiket tempat wisata 
di bulan Juni 2017. Tidak hanya menjual tiket tempat wisata di berbagai destinasi, 
Mister Aladin juga menyediakan paket tur, mulai dari open trip hingga perjalanan 
pribadi yang bisa disesuaikan dengan keinginan konsumen. 
Menyambut tahun 2018, Mister Aladin hadir dengan wajah dan fitur baru yang 
semakin memudahkan konsumenTidak hanya hotel dan paket wisata, kini Mister 
Aladin pun melayani pemesanan tiket pesawat dan kereta. Kehadiran fitur baru ini 
semakin menguatkan tujuan Mister Aladin menjadi situs pemesanan hotel 
terdepan sekaligus menjadi solusi yang memenuhi kebutuhan perjalanan tiap 
individu.[4] 
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Mister Aladin juga telah berpartisipasi dalam beberapa event promo secara online 
seperti Jakarta Great Online Sales (JGOS)[5], Festival Jalan-Jalan (FJJ)[6], 
dan Harbolnas.[7] 
Fitur Mister Aladin 
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Mr.Aladin, Penyedia Layanan Pemesanan Tiket Dan Hotel 
Oleh:Lutfi Rizalul Fiqr 
 Di zaman yang modern ini, kebanyakan masyarakat lebih suka 
menghabiskan weekend bersama keluarga , baik mengunjungi keluarga di desa 
ataupun mengunjungi suatu tempat wisata. Banyak tempat wisata yang bisa 
dikunjungi karena memiliki daya tarik tersendiri untuk  masyarakat yang ingin 
berkumpul bersama keluarga ataupun beristirahat sejenak setelah lelah menjalani 
aktivitasnya selama satu pekan. 
 Tetapi masalahnya banyak masyarakat yang tidak ingin pergi kemana-
mana karena ribetnya mengurus pemesanan transport maupun tiket wisata. Dan 
tidak banyak juga dari masyarakat yang dibuat kecewa karena saat ingin memesan 
hotel atau transport sudah tidak ada yang kosong lagi karena telah di pesan orang 
sebelumnya. Hal itu yang menjadi sebab berdirinya suatu perusahaan Mr. Aladin 
,yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dibidang pemesanan tiket secara online 
dan pembokingan hotel.Perusahaan ini menjadi solusi bagi masyarakat yang tidak 
ingin ribet melakukan Traveling yang mengharuskan mereka menginap. 
 Masyarakat semakin dimanjakan dengan adanya perusahaan Mr. Aladin. 
Mr. Aladin menawarkan kemudahan saat memesan tiket secara online dan 
memboking hotel dengan harga yang terjangkau, sehingga masyarakat dapat 
memesan tiket maupun hotel dimana saja dan kapan saja.Dengan cara yang 
mudah dan harga yang terjangkau masyarakat kini dapat ber traveling dengan 
mudah. 
 banyak  manfaat yang diterima   ketika perusahaan jasa pemesanan tiket 
online ini merambah di kalangan masyarakat .Salah satunya adalah masyarakat 
tidak dibuat kewalahan  lagi ketika ingin bertraveling karena lamanya mengantri 
dan sulitnya mencari penginapan . Dan diantara itu juga saat memesan tiket secara 
online tidak akan membuang waktu anda sehingga lebih efisien karena tidak 
terbuang hanya untuk mengantri tiket. 
 Perusahaan Mr. Aladin menjadi salah satu perusahaan pemesanan tiket 
online yang di Indonesia dari banyaknya perusahaan yang bergerak di bidang 
yang sama . Ini menjadikan salah satu tanda bahwa perkembangan teknologi jika 
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digunakan dengan baik dan benar maka akan membawa keermanfaatan bagi para 
wirausahawan muda di Indonesia. Mengenalkan dan memajukan karya bangsa. 
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CROWDE STARTUP UNTUK PETANI 
Oleh: Masykur Rofiq Hidayat 
 Crowde adalah startup Indonesia yang bertujuan untuk memodali para 
petani dengan sistem crowd-landing,perusahaan ini menghimpun dana masyarakat 
dan di salurkan lewat program yang telah dibuatnya dan dikembalikan kepada 
mayarakat dengan sistem bagi hasil. 
 Banyak petani yang dimudahkannya terutama untuk permodalan dengan 
sistem syariah jadi para petani yang beragama islam tidak khawatir akan praktek 
riba,tidak hanya para petani saja yang dimudahkan,paara pemodal yaitu 
masyarakat dapat imbas positifnya juga yaitu dapat dengan mudah untuk memilih 
proyek mana yang ingin dimodali dan juga dengan sistem bagi hasil jika terdapat 
kerugian pemodal mendapat keringanan dengan kesepakatan yang dilakukan. 
 Untuk dapat bergabung kita dapat mengunjungi situs web resmi 
CROWDE,disana kita dapat memilih untuk memodali jenis proyek yang di 
tawarkan oleh Crowde kita tinggal klik tombol mulai lalu daftar,tombol ini juga 
memiliki pilihan “penilaian resiko” yaitu pilihan yang berguna untuk 
memberitahu apa saja resiko jika kita ingin menjadi pemodal di perusahaan ini. 
 Crowde juga memiiki aplikasi resminya yaitu di google play store jadi 
siapapun dapat mengunduhnya dan berpartisipasi untuk memodali atau meminjam 
modal,di aplikasi ini terdapat banyak pilihan permodalan dan juga data seputar 
permodalan itu seperti tingkat resiko,rating pendanaan dan jumlah pendanaan,di 
aplikasi ini juga telah support pendanaan berbasis Virtual Account jadi pemodal 
dapat memodali kapan saja dan dimana saja jika terhubung internet. 
 Dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih ini mungkin 
Crowde adalah jawaban dari kesulitan pendanaan bagi petani dan mungkin akan 
semakin berkembang tidak hanya jawaban permasalahan para petani namun juga 
jawaban dari semua permasalahan para masyarakat keci,dengan tren teknologi 
saat ini semoga Crowde dapat berkembang dan lebih dikenal lagi oleh masyarakat 
luas dengan aplikasi yang mumpuni,proyek yang efesien dan sistem  yang lebih 
stabil. 
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Shopee Marketplace Zaman Kini 
Oleh : Maujin Kaljibal 
 Seiring dengan perkembangan zaman, kini hampir semua aspek dalam 
kehidupan masyarakat tidak dapat terlepas dari kemajuan teknologi. Baik dari 
aspek sosial budaya, pendidikan, maupun ekonomi. Maraknya kemajuan 
teknologi yang hampir setip hari up to date membuat masyarakat kian bergantung 
akan hal itu. Namun, disisi lain pesatnya kemajuan teknologi di Indonesia 
berdampak baik untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dari mulai muncul 
ide-ide dan gagasan baru yang memanfaatkan kemajuan teknologi, sehingga dapat 
membantu dan meringankan pekerjaan masyarakat. 
 Salah satu contoh dari kemajuan teknologi yang sekarang menjadi 
trendsetter yang telah menjadi menjadi perbincangan yang hangat adalah startup. 
Startup ini sangat menguntungkan dan dapat menjanjikan dalam memajukan 
perekonomian di Indonesia. Masyarakat yang kian kreatif juga dapat 
memanfaatkan startup ini untuk dijadikan sebagai matapencaharian. Definisi dari 
startup sendiri yaitu sebuah usaha kewirasuwastaan yang biasanya merupakan 
bisnis baru yang tumbuh dengan cepat dan berkembang pesat yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan pasar dengan mengembangkan model bisnis yang 
layak seputar produk, layanan, proses, ataupun platform yang inovatif melalui 
teknologi. 
 Dari bebarapa startup yang berkembang pesat di Indonesia, terdapat 
startup yang bergerak di bidang bisnis. Shopee adalah marketplace (pasar online) 
yang didrikan di Singapura oleh perusahaan SEA Group (sebelumya dikenal 
dengan nama Garena) pada tahun 2009 oleh Forrest Li. Shopee pertama kali 
launching (diluncurkan) di Singapura pda tahun 2015. Dan tersebar dari mulai 
Malaysia, Thailand, Taiwan, Vietnam, Filiphina, serta di Indonesia. Shopee juga 
menjadi salah satu dari “5 startup e-commerce yang paling disruptif” yang 
diterbitkan oleh Tech In Asia. 
 Shopee menyediaka beberapa fitur canggih yang dapat mempermudah 
penjual dan pembeli baik dari segi promosi, transaksi, dan interaksi. Shopee juga 
dapat diakses oleh berbagai kalangan umur, dari mulai kalangan pemuda maupun 
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orang tua. Tidak hanya perusahaan besar dan brand-brand terkenal saja, semua 
orangpun dapat menjajakan dan mempromosikan produknya sendiri. Produk yang 
terdapat dalam Shopee pun komplit. Dari mulai fasion kekinian, barang-barang 
elektronik yang canggih, aksesoris yang unik, bahkan pulsa pun dapat dibeli di 
Shopee. Shopee juga menyediakan fitur search (cari) 
Untuk mempermudah pengguna ataupun pembeli dalam mencari produk 
yang ingin dibeli. Dalam sistem transaksi, pengguna dapat melakkukan 
pembayaran melalui Indomaret, Alfamart, kartu debit, dan lain-lain. Tak sedikit 
pun promo yang disediakan di Shopee seningga dapat menarik para konsumen, 
diantaranya yaitu diskon hingga 50% dan geratis ongkos kirim. 
 Munculnya Shopee sebagai marketplace sudah menjadi alternatif baru 
yang dapat mempermudah dalam meningkatkan pereknomian di Indonesia. 
Khusunya bagi para wirasahawan muda yang terjun di dunia bisnis online masa 
kini. Atau pengusaha-pengusaha lain yang dapat menyaingi para pebisnis asing. 
Sehingga, Indonesai tidak tertinggal dalam persaingan perdagangan di kancah 
internasional. Ayo sambut masa depan yang cerah melalui startup! 
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Start Up di Indonesia 
Oleh: Muhamad Nur Yahya 
 Akhir-akhir ini, segala aspek kehidupan tidak jauh dari 
teknologi.Teknologi dapat mempermudah masyarakat dalam memenuhi sebagian 
bahkan seluruh kebutuhan. Selain itu, kemudahan dalam memperoleh berbagai 
informasi dan kemudahan dalam komunikasi membuat masyarakat tidak  
terlepaskan dari yang namanya teknologi. Dan juga tersedianya alat komunikasi 
canggih yang mempunyai peran penting dalam kehidupan bermasyarakat. 
Smartphone adalah alat komunikasi jarak jauh yang dapat digunakan 
untuk bertelepon, berkirim pesan, ataupun bersosial media. Dan juga terdapat fitur 
canggih pada smartphone yang dengan fitur itu dapat memudahkan masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan. Fitur canggih serta aplikasi selalu beriringan dengan 
meningkatnya kebutuhan manusia, sehingga mulai bermunculan aplikasi layanan 
masyarakat yang dikenal dengan istilah Start Up. Start Up merupakan usaha-
usaha rintisan yang bergerak di bidang aplikasi dan teknologi. Jenis bisnisnya bisa 
beragam, misalnya seperti pengembang aplikasi, sistim pembayaran, jasa, 
perdagangan dan lain sebagainya. 
Bisnis Start Up kini semakin banyak bermunculan seiring dengan 
berkembangnya teknologi internet. Menurut beberapa sumber bahkan jumlah 
Start Up lokal saat ini sudah mencapai ribuan, dan tentunya akan terus bertambah. 
Salah satu contoh Start Up lokal yang sudah sukses dan pasti kita semua kenal 
adalah Gojek. Tidak perlu diragukan lagi, kita semua pasti mengenal Start Up 
yang satu ini. Gojek adalah salah satu Start Up yang pertumbuhanya paling cepat 
dan populer. Bergerak dalam bidang jasa transportasi dan kurir, boleh dikatakan 
Gojek adalah pelopor jasa transportasi berbasis online di Indonesia. 
Start Up di Indonesia bisa dibilang berkembang pesat, memang tidak 
semua Start Up berhasil mengembangkan dirinya menjadi suatu bisnis yang 
sukses. Karena yang dibutuhkan dalam membangun sebuah bisnis bukan hanya 
ide yang brilian dan dana fantastis dari pemodal, tetapi juga teamwork yang 
produktif dalam membangun sebuah bisnis Start Up. Dengan teamwork yang 
produktif dan kompak, dapat membuahkan bisnis Start Up yang berhasil. 
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Bukalapak adalah salah satu contoh Start Up yang berhasil menjadi salah 
satu situs jual beli terbesar di Indonesia. Salah satu layanan yang Start Up ini 
disukai adalah sistim pembayaran yang aman dalam bertransaksi. Sehingga 
membuat Start Up yang satu ini diminati di kalangan masyarakat Indonesia. 
Dengan adanya Gojek dan Bukalapak dapat memberikan motivasi para 
wirausahawan muda yang ingin menggeluti dunia usaha digital atau Start Up di 
indonesia. 
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START UP 
Oleh: Muhammad Yasin Fathkhurrahman 
Teknologi sekarang berkembang pesat di masyarakat. Berkembangnya 
teknologi pun terus meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan 
manusia.dengan adanya teknologi dapat memudahkan kita dalam melakukan 
suatu hal secara online. Contohnya beli tiket online di traveloka, jual-beli di 
bukalapak, bahkan ojekpun juga ada di online yaitu gojek. 
Perkembangan tersebut  ada karena adanya perusahaan-perusahaan 
startup.sebelum masuk lebih dalam, tahukah anda apa itu startup? Startup berasal 
dari kata serapan Bahasa inggris yang menunjukkan perusahaan yang bru dirintis. 
Menurut informasi dari Wikipedia.org, startup adalah sebuah perusahaan rintisan, 
umumnya disebut startup (atau ejaan lain yaitu start-up), merujuk pada semua 
perusahaan yang belum lama beroperasi. 
Dengan adanya bisnis startup tersebut pasti memiliki keuntungan maupun 
kerugian.disini mungkin akan membahas tentang kerugian adanya bisnis startup, 
dengan adanya startup manusia menjadi makhluk yang malas karena segala 
halnya menjadi begitu mudah tanpa harus menguras banyak tenaga , adnya 
persaingan tidak sehat antar perusahaan startup, dengan adnya jual beli online 
banyak toko konvensional gulung tikar karena tidak dapat mengikuti 
perkembangan zaman. Mungkin cukup itu saja kerugian karena adanya startup. 
Sedangkan, kelebihannya adanya bisnis startup, meringankan manusia 
dalam melakukan kehidupan sehari-hari dapat memilih barang yang diinginkan 
hanya dengan bermodalkan smartphone. Mungkin hanya sebatas itulah essay yang 
dapat saya sampaikan, semoga bermanfaat bagi kita semua. Aammin  
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HADIRNYA GRAB MENJADI POPULARITAS 
Oleh: Muhammad Andareza Fachrudin 
 Sekarang ini,aspek kehidupan tidak  jauh dari teknologi. Tidak sedikit 
kebutuhan masyarakat mampu diselesaikan dengan bantuan teknologi, baik dati 
kesehatan, pendidikan, hiburan dan lain sebagainya. Kemudian,dengan adanya 
teknologi membuaat masyarakat tidak terlepas dengan komunikasi untuk 
memperoleh informasi. Pesatnya perkembangan komunikasi menyediakan alat 
komunikasi sangat berperan penting dalam kehidupan bermasyarakat. 
 Smartphone adalah alat yang dapat digunakan  untuk komunikasi jarak 
jauh,mulai bertelpon, berkirim pesan dan bahkan bersosial media. Jelas dengan 
fungsi smartphone,masyarakat merasa dipermudah, Mengapa? Karenanya 
memiliki fitur canggih seperti perekam suara, kamera, video chat, aplikasi media 
sosial dan lain-lain. 
 Generasi milenial pasti tidak asing lagi dengan fitur –fitur canggih. Yang 
dimiliki dalam smartphone ,memudahkan pengguna untuk menginstal aplikasi-
aplikasi modern yang diperlukan. Penggunaan aplikasi selalu beriringan dengan 
kebutuhan manusia yang meningkat, yang mana sekarang ini bermunculan 
aplikasi layanan  bagi masyarakat. Dikenal dengan istilah Start up.Start up 
merupakan usaha-usaha rintisan dibidang teknologi digital yang membantu 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya berupa layanan jasa. 
 Grab, merupakan salah satu bentuk start up yang baru-baru ini menjadi 
langganan masyarakat. Salah satu bentuk pelayanan jasa ojek yang memanfaatkan 
teknologi. Dapat kita instal aplikasi tersebut di smartphone masing-masing. Grab 
menyediakan jasa antar jemput bagi masyarakat ketika tidak adanya yang 
mengatar ataupun tidak ada angkutan umum yang melintas. 
 Bahkan sekarang ini masyarakat lebih senang menggunakan grab atau 
sejenisnya ketika hendak berpergian daripada dengan ojek pengkolan atapun 
angkutan umum lainnya. Selain lebih mudah lebih pasti datangnya, grab tersebut 
biayanya juga terjangkau. Memang tidak heran jika masyarakat lebih suka dengan 
hadirnya grab karena masyarakat sekarang lebih suka yang praktis, murah, pasti, 
dan terjamin. 
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BUKALAPAK ONLINE MARKETPLACE MASA KINI 
Oleh: Muhammad Bilal Abdillah 
akhir akhir ini kehidupan tidak terlepas dari teknologi, sampai tidak ada yang 
tidak tau apa itu internet, aplikasi chat seperti Whatsapp, facebook dll. Orang tua 
kita pun tidak bisa lepas dari itu untuk memenuhi kehidupan yang lain, seperti 
belanja, jalan jalan, nganter anak, dan ngrumpi bersama ibu-ibu di group. Selain 
itu, adanya teknologi juga memudahkan berkomunikasi dan memperoleh 
informasi. Perkembangan teknologi juga sudah mulai pesat sehingga teknologi 
sangat berperan penting dalam kehidupan bermasyarakat sampai ada istilah 
“mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang dekat”. 
Teknologi tersebut adalah handphone atau smartphone, benda ini sangat 
multi fungsi karena didalam nya terdapat beberapa fitur yang canggih sepeerti, 
vidieo chat, voice chat, chat, kamera dan sosial media yang lain. Generasi zaman 
now pasti sudah tidak asing lagi dengan fitur-fitur tersebut. Start Up itulah 
namanya, pasti tidak asing lagi dengan kata tersebut sebagai anak zaman now 
kan?, start up dalam kamus bahasa inggris artinya adalah memulai atau 
menghidupkan perusahaan-perusahaan baru mulai hidup dimana-mana. Jadi, start 
up merupakan perusahaan yang baru saja dibentuk dan bergerak dalam biadng 
teknolog untuk memenuhi kebutuhan. 
Pasar merupakan salah satu tempat belanja atau tempat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Di indonesia ada beberapa tempat yang biasa digunakan belanja mulai 
dari tradisional sampai modrn ada semua di indonesia selain itu juga ada yang 
sangat mudah mengaksesnya dan tidak mengurangi tenaga dan ongkos untuk 
mendapatkan barang atau kebutuhan yang dibutuhkan. Online shop namanya, 
online shop merupakan salah satu tempat umtuk belanja menggunakan suatu 
aplikasi. Di indonesia ada beberapa aplikasi online shop antara lain Bukalapak, 
Shopiee, Toko Pedia dll. 
Bukalapak salah satunya, bukalapak merupakan aplikasi yang rilis pada tahun 
2010 yang dibuat oleh achmad zaky dan kawan-kawan. Bukalapak merupakan 
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salah satu pusat perbelanjaan daring (online markeplace) di indonesia. Bukalapak 
juga telah menjadi 1 dari4 unicron asal indonesia pada tahun 2017. Bukalapak 
secara konsiten berupaya memperluas literasi digital dan membangun usaha kecil 
dan menengah di indonesia. 
Bukalapak memiliki makna yang sederhana yaitu semua orang bisa mengelar 
barang dagangnya tanpa modal yang besar dan melakukan transaksi di sebuah 
lapak digital. Dengan kemudahan tersebut kita sebagai user tidak kesusahan 
dalam menjadi prodesen dan konsumen. Dengan aplikasi tersebut kita juga dapat 
membeli barang dengan mudah dan sesuai keinginan tanpa pergi jauh dan 
menghabiskan tenaga. Tetapi disisi lain bertransaksi di online shop juga harus 
hati-hati karena kita tidak mengetahui baik atau buruk barang tersebut. Untuk itu 
mari kita gunakan barang-barang buatan anak bangsa.   
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Dampak Hadirnya Start-Up di Indonesia 
Oleh: Muhammad Bintang Ramadhan 
 Pada masa sekarang kehidupan kita tidak bisa jauh dengan yang namanya 
teknologi. Sebagian bahkan seluruh kebutuhan manusia dapat dibantu dan 
diselesaikan dengan adanya teknologi. Mulai dari pendidikan, kesehatan, hiburan, 
ekonomi hingga kebutuhan transportasi kini sudah bisa diatasi. Perkembangan 
yang sangat pesat dan cepat sehingga teknologi saat ini menyediakan berbagai 
layanan yang berperan penting dalam kehidupan. 
 Telepon pintar atau smartphone adalah salah satu teknologi yang 
menyediakan fitur layanan canggih yang dapat membantu kebutuhan kehidupan 
sehari-hari. Saat ini dapat dilihat dari banyak bermunculannya aplikasi layanan 
bagi masyarakat, aplikasi-aplikasi tersebut dikenal dengan istilah Start Up. Start 
Up merupakan usaha-usaha rintisa dibidang teknologi digital yang membantu 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya berupa layanan jasa. Kata jasa itu 
sendiri memiliki banyak arti yaitu pelayanan pribadi sampai jasa sebagai suatu 
produk. 
 Sekitar tahun 2011, mulai bermunculan aplikasi yang menyediakan 
layanan jasa dibidang jual-beli, transportasi, dan lain-lain. Semakin berjalannya 
waktu, semakin banyak Start up yang bermunculan. Bidang jual-beli dan 
transportasi  menjadi salah satu bidang yang banyak dibutuhkan masyarakat 
sekarang, sehingga banyak Start up yang bergerak dibidang jual-beli dan 
transportasi. Dibidang jual-beli ada bukalapak, shoope, lazada, tokopedia, jd.id, 
zilingo, olx dan lain-lain. Dibidang transportasi ada Go-jek dan Grab. 
 Diantara layanan dibidang jual-beli dan transportasi, layanan dibidang 
transportasilah yang banyak mengundang perhatian publik. Perlu diketahui, 
sebelum adanya Go-jek dan Grab, para pelaku ojek dan supir taksi hanya 
menunggu penumpang di pangkalan dan tempat-tempat seperti terminal dan 
stasiun. Namun sejak adanya Go-jek dan Grab, masyarakat lebih memilih Go-jek 
dan Grab karena lebih efisien waktu, tidak perlu pergi ke pangkalan karena ojek 
dan taksi online yang akan mendatangi penumpang bukan sebaliknya, serta harga 
yang harus dibayarkan sudah ditampilkan di aplikasi sebelum memesan. Hal 
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tersebut membuat penghasilan para pelaku ojek dan taksi pangkalan menurun, 
terlebih lagi adanya gesekan antara pelaku ojek dan taksi online dengan pelaku 
ojek dan taksi pangkalan membuat persaingan semakin ketat. Sehingga 
dibeberapa daerah dibuat peraturan agar tidak terjadi lagi gesekan-gesekan yang 
akan berimbas pada masyarakat sekitar. 
 Namun dibalik banyaknya permasalahan tersebut, hadirnya Start Up 
seperti Go-jek dan Grab di Indonesia banyak membantu urusan masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. Terlebih lagi Go-jek kini juga menghadirkan Go-food, Go-
car, Go-send dan lain-lain juga membantu masyarakat. Banyak masyarakat yang 
menyambut positif adanya Start Up-Start Up diberbagai bidang. Ditambah 
banyaknya diskon dan bonus yang diberikan Start Up menambah minat 
masyarakat. 
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Sorabel, Situs Online Penjual Produk-Produk Fashion 
Oleh: Muhammad Farkhan Widlas Putra 
 Zaman sekarang,kita tidak akan luput dan tidak akan jauh dari 
teknologi.Sebagai masyarakat yang hidup pada zaman ini,kita dibantu dengan 
berbagai teknologi yang memberikan manfaat yang bayak agar mudah dalam 
melakukan berbagai kebutuhan dan keperluan dengan mudah dan cepat.Selain 
itu,kehadiran teknologi membuat kita tidak terlepas dari sesuatu yang 
berhubungan dengan internet,yang kita dapat mengakses berbagai situs-situs yang 
disediakan didalamnya. 
 Dengan adanya berbagai macam kemajuan teknologi,sampai-sampai kita 
dapat melakukan semua hal yang dulunya dianggap sulit dan merepotkan dengan 
hanya menggoyangkan jari saja.Seperti halnya kita dapat membeli pakaian dengan 
hanya menggunakan aplikasi dan situs yang berada ditelepon pintar,yang 
memudahkan kita untuk berbelanja pakaian dengan mudah.Selain itu,kita 
dimudahkan dengan fitur-fitur yang sangat memudahkan kita dalm berbelanja. 
 Salah satu situs dan aplikasi yang menawarkan banyak fitur-fitur yang 
sangat membantu yaitu SORABEL. Sorabel merupakan salah satu tech start-up di 
Indonesia yang memiliki perkembangan paling pesat. Didirikan di akhir 2014, 
perusahaan ini sekarang menjadi sebuah rumah bagi keluarga yang berasal dari 
Indonesia, Jerman, Amerika Serikat dan banyak warga negara lainnya yang 
pernah memiliki pengalaman bekerja di perusahaan teknologi terkenal seperti: 
facebook, Yahoo, Apple dan Sony. 
 Dulunya situs ini bernama Sale Stock,yang kemudian resmi diganti 
namanya pada awal 2019.Dengan digantinya nama tersebut,situs tersebut 
menambahkan fitur-fitur yang sangat membantu,yang diantaranya yaitu fitur coba 
dulu baru bayar yang kita biasa mencoba pakaian yang kita pesan,dan apabila 
pakaian kita tidak cocok dengan pesanan kita,kita dapat mengembalikannya 
langsung pada kurirnya,dan masih banyak lagi fitur-fitur yang disediakan 
didalamnya.Dengan adanya situs tersebut,tidak hanya kita bias membeli dengan 
mudah,akan tetapi kita bias meniru bagaimana cara atau metode  agar bisa 
menjual barang-barang kebutuhan secara online. 
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 Hadirnya Sorabel ditengah-tengah masyarakat merupakan hal yang sangat 
membantu terutama bagi kaum wanita untuk berelanja pakaian.Adanya Sorabel 
juga dapat memberikan motivasi  para pemuda-pemuda terutama wirausahawan 
muda dalam perkembangan usaha dibidang online.Oleh karena itu marilah kita 
bersemangat dalam perkembangan teknologi ini agar dapat memajukan dan 
bermanfaat bagi bangsa dan umat manusia. 
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KitaBisa.Com, Situs Crowfunding yang Bermanfaat Untuk Ummat 
Oleh : Muhammad Ilham Fauzan 
Di zaman yang serba canggih seperti saat ini perkembangan teknologi 
semakin maju dan canggih yang memudahkan seseorang untuk menerima, 
menyebarkan.Salah satunya yaitu dengan telepon pintar, yang di dalam telepon 
tersebut dapat mempermudah kita dalam mencari informasi yang kita 
inginkan.Selain di gunakan untuk mencari informasi kita bisa gunakan untuk 
bersedekah, contohnya KitaBisa.Com. 
KitaBisa.com merupakan startup yang dapat membantu saudara kita dalam 
memperoleh dan memberikan donasi. KitaBisa.com juga memudahkan kita dalam 
mencari dana donasi. kitaBisa.com Juga dilengkapi fasilitas yang memudahkan 
kita untuk mencari dan memberikan donasi.Pengguna dapat memanfaatkan startup 
ini tanpa dipungut biaya. 
campaign-campaign yang ada di bagian navbar mempunyai perbedaan dari 
berbagai campaign yang ada di situs KitaBisa.Com. Artinya campaing-campaign 
tersebut juga mempunyai sisi urgent yang besar (mungkin) Sementara tema warna 
pun menurut saya sudah pas, dengan nuansa biru membuat yang melihat tampilan 
website situs KitaBisa.Com menjadi adem lan ayem. Sehingga membuat para 
pengguna situs KitaBisa.Com memiliki kemungkinan besar untuk berdonasi di 
salah satu campaign yang ada di situs ini.Apabila kamu scroll kebawah, maka 
kamu akan melihat sebuah bagian yang bertuliskan Cerita Kebaikan yang tentu 
bagian tersebut memiliki banyak kisah-kisah menarik. 
Situs KitaBisa.Com sebenarnya sudah ada sejak tahun 2013 di bulan Juli 
yang lalu, dan juga situs ini sudah menjadi yayasan resmi pada tahun 2014 yang 
lalu. Dan akhirnya tim situs KitaBisa.Com sudah bekerja secara full-time untuk 
mengembangkan situs KitaBisa.Com ini dengan membuat PT Kita Bisa Indonesia 
di tahun 2015 yang lalu. 
Dengan hal ini kita tau bahwa situs KitaBisa.Com sudah lama ada di 
Indonesia, tepatnya pada tahun 2013 yang lalu, dan sudah menjadi perusahaan 
atau PT di tahun 2015 yang lalu. Sehingga tentu kemungkinan besar pelayanan si 
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situs KitaBisa.Com ini sudah berpengalaman dan juga sudah profesional sehingga 
kita dapat percaya kepada situs ini. 
Di sini dapat kita simpulkan bahwa KitaBisa.com dalam urusan Bantuan 
sosial adalah suatu sarana seseorang dapat mencari, menemukan, memperoleh dan 
mendapatkan donasi dari dan untuk orang lain.Kita juga dapat memanfaatkan ini 
dengan membutuhkan perangkat seluluer atau teknologi yang menggunakan 
internet.Adanya perpaduan antara bidang Sosial dengan teknologi digital dapat 
menambah keinginan Orang untuk berdonasi. 
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Bli bli.com 
Oleh: Muhammad Noor Hakim 
 Belanja merupakan kegiatan pokok seorang manusia karena hampir semua 
kebutuhan seseorang dapat terpenuhi hanya dengan belanja di pasar.Sampai saat 
ini pasar-pasar semakin berkembang dan semakin ramai karena meningkatnya 
kebutuhan manusia,perkembangannya sampai menjarah ke kebutuhan 
digital,karena kian hari manusia semakin malas untuk pergi ke pasar maka 
lahirlah pasar online salah satunya Bli bli.com, hingga saat ini Bli bli.com 
menjadi salah satu pasar online favorit di wilayah Asia Tenggara. 
 Di era teknologi yang semakin maju dan manusia dituntut untuk 
mempercepat langkahnya maka di sektor pasar online Bli bli.com menawarkan 
beberapa kelebihan diantaranya  Penampilan website adalah yang paling utama, 
desain website yang terkesan segar dan simpel dengan dominasi warna biru, 
Loading website cukup ringan, terutama di bagian halaman toko dan produk yang 
sangat minimalis tapi informatif,Bagian penambahan daftar produk juga sangat 
jelas, pilihan kategori lebih bervariasi dan fitur harga grosir,Fitur Preorder untuk 
produk yang butuh pemrosesan lebih lama, misalnya barang impor. 
Pilihan pengiriman beserta biaya tambahan yang dikenakan,Transfer saldo 
ke rekening sangat cepat, rata-rata 2 – 3 jam, maksimal 4 jam ke empat bank 
besar,Waktu proses pesanan bisa mencapai 5 – 7 hari semenjak invoice masuk, 
jadi bisa lebih leluasa,Walaupun banyak bug, tapi keamanan akun cukup bagus, 
penggunaan kode OTP sangat diapreasiasi. 
Namun terdapat juga kekurangan dari tokopedia diantaranya Baik itu 
website maupun aplikasinya sering Error, mulai dari notifikasi nyangkut, 
notifikasi telat hingga lemot, maintenance  hanya beberapa jam, tapi problem nya 
menyusul hingga 1 – 2 hari, mulai dari foto yang hilang, lemot dan 
ketidaksesuaian data toko, Tidak tersedia pilihan untuk mem-blacklist 
pembeli,Terkadang bisa direpotkan oleh pembeli yang merupakan dropshipper. 
 Perang harga terlalu kejam, banting harga hingga hancur-hancuran dan 
sekaligus memberi peluang kecil untuk laku dengan harga lebih mahal, walaupun 
cuma selisih beberapa ribu Rupiah saja, Poin ini untuk pembeli, Setinggi apapun 
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reputasi dan statistik transaksi yang dimiliki, bakal selalu ada pertanyaan “Ready 
gak barangnya?”,Fitur pengelolaan stok barang yang kurang canggih, ketika ada 
pembeli yang menunggu pembayaran maka stok tidak otomatis berkurang (Ada 
kemungkinan sistem ini Error karena belum Siap), Tidak tersedia fitur diskon 
berbatas waktu. 
Tidak diragukan lagi bawasanya di zaman semakin maju dan alat 
teknologi semakin maju apalagi sekarang ada pasar online yang tidak perlu 
mencari barang kemana mana tinggal  cari online saja barang yang dicari sudah 
ketemu contohnya di Bli bli.com ini yang bermanfaat bagi pembeli dan penjual. 
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PERANAN APLIKASI SHOPEE DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT 
Oleh: Muhammad Yusuf Nurul Haq 
Pada zaman sekarang, segala aspek dalam kehidupan telah banyak dibantu 
dengan teknologi. Sebagian kebutuhan dapat dibantu dan deiselesaikan dengan 
cepat. Mulai dari kesehatan, pendidikan, hiburan, dan lain sebagainya. Selain itu, 
teknologi juga dapat digunakan komunikasi untuk memperoleh berbagai 
informasi. Perkembangan teknologi zaman sekarang sangat pesta dan cepat 
sehingga tegnologi masa kini menyediakan alat komunikasi yang berperan 
penting dalam kehidupan bermasyarkat. 
Smartphone adalah alat komunikasi yang canggih yang dapat melakukan 
komunikasi jarak jauh. Genenrasi zaman now pasti tidak asing dengan fitur-fitur 
canggih yang dimiliki oleh smatphone tersebut. Fitur canggih tersebut  akan 
memudahkan penggunanya untuk mengunduh berbagai aplikasi yang diperlukan. 
Aplikasi yang dapat meningkatkan kebutuhan kehidupan manusia, saat ini dapat 
dilihat dari banyaknya aplikasi layanan bagi masyarakat. 
Shopee adalah salah satu aplikasi layanan masyarakat yang bergerak pada 
situs perbelanjaan online dari perabotan rumah tangga sampai aksesoris anak 
muda. Aplikasi ini memudahkan masyarakat dalam berbelanja. Selain itu, biaya 
yang harus dikeuarkan juga terjangkau dan juga menghemat tenaga, karena cukup 
memesan lewat smartphone saja sudah cukup. 
Karena shopee juga memudahkan penjual untuk menjual baramhnya 
keseluruh indonesia bahkan ke luar negeri untuk memperkenalkan dalam negeri. 
Shopee didirikan pada tanggal 2009 akan tetapi dipublikasikan tahun 2015 di 
singapura. 
Semoga dengan adanya aplikasi shopee ini dapat mempermudah pekerjaan 
dan layanan masyarakat. Semoga esai ini bermanfaat, sekian terimakasih. 
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Bukalapak, Situs Belanja Online DiIndonesia 
Oleh: Muhlis Badruzzaman Al Ghifari 
 Pada zaman sekarang banyak teknologi canggih yang melengkapi 
kehidupan aktivitas manusia. Hal ini, dapat membantu semua manusia didalam 
aktivitasnya menjadi lebih mudah. Namun teknologi juga bisa berdampak baik 
atau buruk pada manusia. Terutama dipenggunaannya yang tidak sesuai dengan 
gunaannya. Misal, HP( HandPhone )yang seharusnya digunakan untuk 
berkomunikasi tapi digunakan untuk bermain game. Kejadian itu tidak asing lagi 
diIndonesia dan pada umumnya dikalangan anak-anak,remaja,bahkan 
orangtuapun juga bisa melakukan hal itu. Tapi,ada juga yang memanfaatkan 
teknologi dengan baik dan sangat menguntungkan bagi orang lain dan dirinya 
sendiri. Misal, Internet Marketing( Jual Beli Online )kenapa Internet marketing 
sangat menguntungkan bagi orang lain dan dirinya sendiri?. Karena,orang lain 
bisa mendapatkan barang yang ia inginkan dan juga ada keuntungan bagi penjual 
atau diri sendiri. 
 Oleh karena itu, semua manusia atau masyarakat umumnya diIndonesia 
sebagian besar memilih melakukan kegiatan atau aktivitas yang begitu 
menguntungkan yaitu Internet Marketing. Karena Internet Marketing adalah 
kegiatan yang sangat mudah dilakukan oleh masyarakat. Jika ada niat untuk 
melakukan kegiatan tersebut, anak-anak bisa melakukan kegiatan tersebut 
daripada bermain game yang itu kurang ada manfaatnya dan orang dewasa atau 
orangtua bisa menambah penghasilannya melalui Internet Marketing. 
 Kenapa saya bilang kalau Internet Marketing sangat mudah dilakukan?. 
Karena usaha ini tidak memerlukan banyak modal. Orang bisa mendapatkan hasil 
yang sedemikian dengan cara melakukan kegiatan yang tidak memerlukan banyak 
tenaga yaitu Internet Marketing. Sebagai contoh,( kita ada banyak cara untuk 
melakukan kegiatan dengan cara menjadi reseller ). Reseller yaitu asisten dari 
pengusaha yang memegang usaha dan kita sebagai reseller atau bisa juga disebut 
sales. Namun bedanya,reseller lebih mudah daripada sales. Karena, reseller bisa 
melakukanjual beli dengan alat teknologi yang bisa digunakan untuk kita 
melakukan transaksi jual beli. Contoh,( HP,Laptop,Komputer )dll.alat teknologi 
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tersebut adalah alat yang bisa digunakan untuk INTERNET karena kita akan 
melakukan Internet Marketing. Dan sales tidak perlu menggunakan INTERNE. 
Karena sales model jual belinya secara langsung berhadapan dengan pelanggan. 
 Untuk melakukan kegiatan Internet Marketing, kita perlu menggunakan 
aplikasi. Dan aplikasinya ada berbagai macam aplikasi. Contohnya( 
Facebook,Instagram,Whatsaap)dll. Tapi aplikasi itu tidak terkhususkan untuk 
kegiatan Internet Marketing. Namun aplikasi itu aplikasi ringan untuk jual beli 
dan tidak terkhususkan, hanya saja sebagai aplikasi pembantu. Dan aplikasi yang 
sesungguhnya atau yang terkhususkan untuk jual beli, Salah satunya 
BUKALAPAK. 
 BUKALAPAK ialah salah satu situs belanja online yang ada diIndonesia. 
Dan BUKALAPAK sendiri adalah APLIKASI. Dan didalamnya terdapat banyak 
sekali barang jualan dari penjual lain. Kita bisa melakukan berjualan diaplikasi 
tersebut dengan cara kita mendatar dahulu. Dan setelah itu kita dapat melakukan 
transaksi jualbeli. Tapi dengan adanya BUKALAPAK, maka timbul juga 
aplikasi-aplikasi lain yang bersangkutan khusus jual beli. Misal( shopee,Toko 
Pedia,LAZADA,Toko Bagus )dll. 
 Dari berbagai aplikasi jual beli online tersebut, dan karena banyaknya 
pengguna aplikasi jualbeli ini.salah satunya BUKALAPAK. Jika ada pelanggan 
dari jauh dari wilayah kita,maka dariaplikasi diatas dan salah satunya 
BUKALAPAK memiliki kerjasama paket untuk jasa pengiriman barang 
kewilayah pelanggan yang jauh dari wilayah kita. Contohnya( JNE,J&T )dll.  
Dengan adanya aplikasi jualbeli tersebut, maka isilah kegiatan dan 
aktivitas kita dengan berjualan online karena hal ini tidak banyak modal, namun 
keuntungannya sangat membanggakan dan kegiatan ini kita dapat melakukannya 
dimanapun dan kapanpun. Manfaatkan teknologi kalian dengan baik dan 
menguntungkan oranglain dan diri kita sendiri. 
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Traveloka Jasa Penjualan Tiket Pesawat Masa Kini 
Oleh: Putra Prayoga 
             Di jaman teknologi sekarang ini,Sebagian kebutuhan masyarakat dapat 
dibantu dan diselesaikan dengan bantuan teknologi .Selain itu,kehadiran teknolgi 
membuat masyarakat tidak terlepas dengan komunikasi untuk memperoleh 
berbagai informasi. 
             Fitur canggih yang dimiliki dalam telepon pintarnya,akan memudahkan 
pengguna untuk mengunduh aplikasi-aplikasi modern yang di 
perlukan.Penggunaan aplikasi selalu beriringan dengan kebutuhan manusia yang 
semakin meningkat,saat ini dpat dilihat dari banyak bermunculanya  aplikasi 
layanan bagi masyarakat. Aplikasi-aplikasi tersebut dikenal dengan sebagai istilah 
Start Up.Start Up merupakan usaha-usaha rintisan dibidang teknologi digital yang 
membantu masyarakat dalam memnugi kebutuanya berupa layanan jasa. 
            Jasa sering digunakan dalam kehidupan sehari hari,jasa pun tak luput dari 
Star Up.Contoh nya itu Traveloka yang bergerak di bidang penjualan tiket 
pesawat masa kini. Pada awal konsepnya Traveloka berfungsi sebagai mesin 
pencari untuk membandingkan harga tiket pesawat dari berbagai situs lainnya. 
Pada pertengahan tahun 2013 Traveloka kemudian berubah menjadi situs 
reservasi tiket pesawat
 
di mana pengguna dapat melakukan pemesanan di situs 
resminya. Pada bulan Maret 2014, Ferry Unardi menyatakan bahwa Traveloka 
akan segera masuk ke bisnis reservasi kamar hotel Pada bulan Juli 2014, jasa 
pemesanan hotel telah tersedia di situs Traveloka. Dengan meningkatnya 
kebutuhan masyarakat milenial yang bersifat instan bukan tidadk mungkin 
kedepanya traveloka akan menambah produk layanan lagi. 
          Produk dari traveloka ini dapat memdudahkan setiap orang tanpa harus 
mencari informasi dari orang lain.Cukup dengan gadget dan membuka aplikasi 
traveloka lalu menekan layanan Aktivitas dan Rekreasi sudah banyak disediakan 
produk untuk Aktivitas dan Rekreasi dari tempat wisata yang belum pernah 
diketahui sampai yang sudah diketahui disediakan oelh Traveloka untuk 
memanjakan setiap orang.Produk Aktivitas dan Rekreasi menyediakan tempat 
wisata dan rekreasi ke semua destinasi di Indonesia.Bukan hanya tempat wisata 
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dalam negeri yang disediakan,bahkan berwisata ke luar negeri pun desediakan 
,bahkan berwisata ke luar negeri pun disediakan.Untuk berwisata ke luar negeri 
Traveloka menyediakan lebih dari 6 negara.Hal ini akan terus di usahakan 
Traveloka agar kedepanya dapat menambah destinasi-destinasi menarik dari 
seluruh dunia. 
          Dengan hadirnya Traveloka di tengah-tengah masyarakat sudah menjadi 
kebutuhan masyarakat dalam membeli tiket pesawat secara mudah dengan 
memanfaakan media online.Hal ini perlu di contoh wirausahawan muda yang 
ingin menggeluti dunia usaha untuk mendirikan usaha-usaha lainya untuk 
kebutuhan masyarakat. Ayo menyosong Indonesia yang lebih maju  
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TRAVELOKA, Jasa Pembelian Tiket Online 
Oleh: Yunif Lukman Hakim 
Baru-baru ini, sistem informasi dan komunikasi di Indonesia semakin lama 
semakin berkembang pesat. Dengan pesatnya perkembanagan ini, dituntut adanya 
informasi yang cepat, tepat, dan akurat. Dan berdampak persaingan yang semakin 
ketat. Dengan ketatnya persaingan, menuntut suatu sistem informasi menjadi lebih 
baik, cepat menyelesaikan masalah, tepat, dan akurat.  Misalnya dalam pembelian 
tiket transportasi, seperti kereta api. Mungkin dulu, kita mau tidak mau harus 
mengantri panjang, harus ke lokasi pembelian tiket dan menunggu lama. 
 Namun, sekarang sudah hadir Traveloka, semua orang bisa memesan tiket 
dirumah masing-masing yang relatif mudah dan juga lebih cepat tentunya. Dan 
tentunya juga lebih menghemat waktu, menghemat biaya, dan juga menghemat 
tenaga untuk mendapatkan tiket yang diinginkan. Dengan adanya Traveloka ini, 
relatif mempermudah semua orang dalam membeli tiket dari berbagai semua 
acara dari suatu situs internet. 
 Traveloka  atau penjualan tiket online merupakan salah satu cara membeli 
tiket secara online. Semua informasi Traveloka disimpan dalam suatu sistem 
komputer. Traveloka juga meminimalkan biaya, mengoptimalkan kenyamanan 
penumpang, mengurangi biaya proses tiket, menghilangkan formulir kertas dan 
meningkatkan fleksibilitas penumpang dan agen perjalanan  dalam membuat 
perubahan-perubahan dlam jadwal perjalanan. Sehingga tiketpun dangan mudah 
dapat dibeli dengan uang tunai, kartu kredit/debit. 
 Jadi bagi kalian yang ingin membeli tiket secara online tidak perlu 
menghabiskan waktu untuk mengkhawatirkan keamanan lingkungan sekitar, 
kehilangan tiket atau dicuri, tertinggal disuatu tempat, ataupun tiket rusak. 
Dengan adanya Traveloka juga dapat memudahkan anda membeli tiket untuk 
kerabat yang pada situasi tertentu membutuhkan tiket secara mendadak. Traveloka 
juga menjamin keamanan tiket secara fisik, seandainya tiket anda hilang atau 
rusak, pada dasarnya setelah kode booking dikonfirmasi, nama penumpang telah 
tercatat di sistem. Hal ini membuat Traveloka yang ideal untuk hadiah menit 
terakhir atau menit terakhir keputusan. 
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 Hadirnya Traveloka di tengah-tengah kita sudah menjadi penemuan baru 
bagi jasa pembelian tiket, khususnya pemanfaatan media online. Adanya 
Traveloka selayaknya memberikan kemudahan orang-orang dalam pembelian 
tiket. Traveloka sangat membantu anda dalam keadaan mendadak jika sewaktu-
waktu terjadi hal-hal yang tidak terprediksi. Sekian, Terima Kasih.  
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TOKOPEDIA, JUAL BELI ONLINEA MASA KINI 
Oleh : Yusuf Sayfullah Al Khoir 
 Dewasa ini, alat elektronik semakin hari semakin canggih. Bahkan, jual 
belipun tidaak luput dari alat elektronik. Salah satunya yaitu aplikasi Tokopedia 
yang Didirikan oleh William Tanuwijaya bersama Leontinus Alpha Edison pada 
Tahun 2009. Aplikasi dan website satu ini dapat dikatakan sukses besar sejauh ini 
karena adanya pendanaan yang cukup besar dalam sejarah startup teknologi di 
Indonesia. Dua tahun sebelumnya, William Tanuwijaya telah melakukan booting 
usahanya terlebih dahulu. 
 Lalu, pada bulan Maret 2010 , Tokopedia berhasil mendapat ronde seri A 
dari East Ventures, diikuti dengan investasi seri B senilai US$700,000 dari 
CyberAgent Ventures pada bulan April 2011. Satu tahun kemudian, Tokopedia 
kembali mendapat dana dari investor lain yaitu Netprice (namanya kini Beenos) 
yang membantu Tokopedia untuk memfasilitasi 13,4 juta penjualan dalam periode 
12 bulan. Tak sampai di situ, pada bulan Juni 2013, ada investor lain yang turut 
tertarik dan mendanai hingga Oktober 2016 SoftBank dan Sequoia Capital 
memberikan US$100 juta.  
Baru-baru ini, tokopedia juga telah meluncurkan sebuah aplikasi yang 
bernama Mitra Tokopedia, aplikasi dimana semua orang bisa berjualan produk 
digital Tokopedia, seperti paket data, token listrik, BPJS, voucher game dan lain 
sebagainya. Mitra Tokopedia akan mempermudah semua orang untuk memulai 
dan mengembangkan usaha, terutama para pemilik usaha kecil, baik toko 
kelontong, warung, kios, usaha individu atau sejenisnya. Melalui aplikasi ini, 
Tokopedia menjembatani dunia ritel online dan dunia offline. Pelaku 
bisnis offline sekarang bisa memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan 
usaha mereka secara online.  
 Dengan adanya aplikasi tokopedia, masyarakat akan lebih mudah untuk 
melakukan jual beli. Beberapa kelebihban dari aplikasi tokopedia yaitu website 
dan aplikasi yang cukup ringan untuk diakses dibandingkan dengan marketplace 
yang lain. Hal tersebut dikarenakan tampilan tokopedia yang dibuat lebih 
minimalis dibandingkan dengan marketplace yang lainnya. 
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